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Tutupnya Gereja Kami. 


S HALOM. Saudara dan saudari 
kami terkasih, sebagian besar 
di antara kita mungkin sudah 
mengetahui tentang Nur Afni 
Octavia—artis yang pernah giat me¬ 
layani di beberapa gereja lewat ki¬ 
dung-kidung rohani dan kesaksian¬ 
nya nan "mengharukan"—belum 
lama ini telah "pergi". Dia mening¬ 
galkan gereja dan ladang pelaya¬ 
nan serta menanggalkan iman 
kristianinya. 

Pernikahan. Itulah yang mungkin 
menjadi penyebab utama se¬ 
hingga si pelantun lagu Batak "Di 
Dia Ho Amang" ini mengambil ke- 
putusan yang sangat disayangkan 
dan disesalkan ini. Sekalipun demi¬ 
kian, dalam keprihatinan yang sa¬ 
ngat dalam, namun dengan penuh 
kasih, mari kita lepas saudari kita 
itu meniti jalan yang sudah 
dipilihnya itu. 

Saudara dan saudari tercinta, 
topik memprihatinkan seperti kami 
paparkan di Laporan Khusus kali ini 


sudah banyak terjadi. Tidak sedikit 
kaum "terpandang" semisal sele¬ 
britis yang menggadaikan imannya 
karena perkawinan, demi popula¬ 
ritas, jabatan, kesempatan, materi, 
dan masih banyak alasan lagi. Itu 
memang hak masing-masing indi¬ 
vidu yang harus kita hormati. Na¬ 
mun alangkah ibanya kita melihat 
mereka-mereka yang telah mele¬ 
paskan jalan keselamatan yang 
dianugerahkan Tuhan Yesus 
Kristus, Sang Juru Selamat umat 
manusia itu. 

Sidang pembaca yang kami 
hormati. Kasus-kasus seperti itu 
harus menjadikan kita makin bijak 
dan mengerti betapa beruntung¬ 
nya kita sebagai umat yang telah 
diselamatkan oleh-Nya. Jadi— 
mengutip seorang hamba Tuhan— 
jangan pernah "menjual" Yesus 
karena cinta. Jangan silau oleh kilau 
duniawi lalu melepaskan sinar 
terang nan abadi itu. 

Lalu, pada Laporan Utama kami 
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Cover Tempo 

HEBOH cover depan majalah 
Tempo tempo hari memang me¬ 
narik dikomentari. Lebih menarik 
lagi karena reaksi yang diperlihatkan 
umat kristiani se-Indonesia tidak 
heboh. Sikap umat ini sangat ber¬ 
beda dengan sebagian besar pe¬ 
nganut agama tertentu yang lang¬ 
sung tersulut emosinya apabila me¬ 
rasa bahwa simbol-simbol agama¬ 
nya disenggol sedikit. Mengutip 
Gus Dur, Tuhan memang tidak per¬ 
lu dibela, sebab kalau DIA mau, 
tentu sangat mudah bagi-Nya 
menghajar manusia yang telah 
menghina-Nya. 

Ada pun cover majalah yang 
diadopsi dari lukisan "Perjamuan 
Terakhir" karya pelukis Itali, 
Leonardo Da Vinci, menurut saya 
memang lumayan kreatif dan 
sedikit menggelitik, tetapi sayang 
pihak penggagas gambar cover 
tersebut kelihatannya kurang sen¬ 
sitif dengan masalah-masalah yang 
menyangkut iman. Mengutip ko¬ 
mentar kakek saya, "Mosok yo, 
Soeharto diperbandingkan dengan 
Gusti Yesus?" 

Namun di atas semua itu, saya 
mengatakan salut kepada umat 
yang tidak memperlihatkan reaksi 
berlebihan atas keteledoran pe¬ 
ngelola media tersebut di atas. 
Mari kita doakan kiranya para 
pekerja media bijak mengeja¬ 
wantahkan kreativitasnya demi 
mendorong dan merangsang ke¬ 
majuan serta kerukunan segenap 
lapisan masyarakat di negeri yang 
pluralistik ini. Semoga pula "kasus" 
tersebut semakin membuka mata 
kita bahwa yang namanya gontok- 
gontokan karena perbedaan keya¬ 
kinan hanyalah tindakan sia-sia. 

Soemanto 

Solo, Jawa Tengah 

Perda tibum, apa efektif? 

TERUS terang, aku tak habis bi- 


mengangkat kasus "klasik", yakni 
penutupan gereja atau rumah 
ibadah. Ya, di Bekasi, Jawa Barat— 
tepatnya di Perumahan Umum 
(Perum) Mutiara Gading Timur, 
Blok Q4, nomor 5-7, Bekasi Timur, 
puluhan jemaat Gereja Pantekosta 
di Indonesia (GPdl) El Shaddai, 
diintimidasi massa pada hari Minggu 
(3/2) dan (10/2). Gembala Sidang 
Pdt Siefrid Max Liando segera me¬ 
ngadukan hal itu kepada Tim Pem¬ 
bela Kebebasan Beragama (TPKB). 
Naas bagi dua aktivis TPKB, Judi- 
anto Simanjuntak SH dan Saor Sia- 
gian SH yang diutus untuk meng- 
advokasi gereja tersebut. Judianto 
dapat pukulan, sementara mobil Saor 
dirusak wifer bagian belakangnya. 

Terlepas dari sajian kami kali ini, 
bisa jadi kita tidak habis pikir kenapa 
orang-orang itu selalu bersema¬ 
ngat mengusik dan menghalangi 
bahkan menutup peribadatan kita? 
Dari dulu, alasan yang dijadikan 
untuk mengganggu umat Tuhan 


ngung dengan pemerintah daerah 
(pemda) di beberapa daerah 
tertentu yang membuat kebijakan- 
kebijakan "aneh". Misalnya, berda¬ 
sarkan berita tabloid ini pada edisi 
lalu, di Daerah Khusus Ibu Kota 
(DKI) Jakarta sedang dirancang 
undang-undang atau peraturan 
daerah ketertiban umum (perda 
tibum). Berdasarkan perda terse¬ 
but, ruang gerak masyarakat yang 
mencari penghidupan di Jakarta 
akan semakin dipersempit. 

Jika perda tersebut dilaksanakan 
dengan konsekuen dan serius, 
maka pengemis tidak boleh ada di 
Jakarta. Kalau pemerintah memang 
konsekuen, dari sejak negeri ini 
diproklamirkan 17 Agustus 1945, 
yang namanya pengemis seharus¬ 
nya tidak boleh berkeliaran. Sebab 
dalam UUD 45 dikatakan bahwa 
fakir miskin dan telantar dipelihara 
oleh negara. Maka dengan demi¬ 
kian, sejak dulu masyarakat yang 
tidak beruntung itu mestinya di¬ 
bina, dipelihara di semacam panti- 
panti rehabilitasi, bukan dibiarkan 
terlunta-lunta di jalan-jalan, di 
tengah keramaian, bahkan di 
angkutan umum, sehingga meng¬ 
ganggu pemandangan dan kenya¬ 
manan umum. 

Kemudian, menurut perda tibum 
tersebut, masyarakat yang mencari 
nafkah tidak pada tempat 
semestinya pun harus ditertibkan. 
Tukang ojek dan pedagang aso¬ 
ngan adalah beberapa contoh 
yang akan terkena peraturan ter¬ 
sebut. Dalam kasus ini saya mau 
kasih saran. Sebagai kota besar, 
Jakarta memang merupakan 
magnit yang luar biasa kuat mena¬ 
rik orang-orang dari segala penjuru. 
Di Jakarta orang-orang desa yang 
tidak punya modal dan ketrampilan 
bisa cari uang dengan menjadi tu¬ 
kang ojek, pedagang asongan dan 
sebagainya. Akibatnya, tiap hari 
berduyun-duyunlah orang udik 


datang ke Jakarta. 

Solusinya adalah bagaimana agar 
arus ini terhentikan? Semuanya ada 
di tangan pemerintah daerah, 
maka harus konsekuen menerap¬ 
kan peraturan dan ketertiban. 
Misalnya jika di satu tempat dilarang 
berdagang atau menjadi tempat 
mangkal tukang ojek, maka 
petugas harus konsekuen menjaga 
titik-titik tersebut agar tetap steril 
selamanya. Jika ketegasan sema¬ 
cam ini diterapkan, saya jamin arus 
urbanisasi juga akan menurun. 

Maka pihak pemerintah kota, 
petugas dan aparat di lapangan ja¬ 
ngan bersikap plintat-plintut dalam 
bekerja. Jika suatu tempat me¬ 
mang terlarang sebagai lokasi ber¬ 
dagang, tempat itu harus disteril¬ 
kan selamanya. Jangan sengaja di¬ 
piara agar mendapat uang setoran 
dari pedagang. 

Lukman Leonardo 

Rawabelong, Jakarta Barat 

Nurani, kau di mana? 

SEDIH rasanya menyaksikan 
tayangan televisi ketika ratusan 
warga dan pedagang keramik di 
Rawasari, Jakarta digusur oleh 
pihak pemerintah kota DKI Jakarta. 
Lebih pilu lagi karena katanya ada 
yang sudah berusaha dan mencari 
nafkah di sana selama puluhan 
tahun. 

Bila selama ini mereka memang 
tinggal di kawasan "terlarang", 
karena lokasi itu diperuntukkan 
sebagai jalur hijau, sebaiknyalah 
mereka diberikan ganti rugi yang 
memadai, paling tidak bisa membeli 
tanah dan mendirikan rumah baru 
di tempat lain. Apalagi toh kebe¬ 
radaan mereka di situ tidak ilegal, 
dibuktikan adanya kartu tanda 
penduduk (KTP) dan kartu ke¬ 
luarga (KK) yang sah. 

Ketegasan pemerintah memu¬ 
tuskan eksekusi serta ketegasan 
aparat di lapangan melakukan 


yang sedang berbakti pada-Nya 
adalah masalah perijinan, yang 
sejak tahun 2006 lalu diberi nama 
Peraturan Bersama Dua Menteri 
atau sering disingkat Perber. Sebe¬ 
lum itu namanya Surat Keputusan 
Bersama Dua Menteri (SKB). 

Perber atau SKB yang—sesuai 
namanya—ditandatangani dua 
menteri, masing-masing menteri 
agama dan menteri dalam negeri 
ini kerap dijadikan senjata pamung¬ 
kas oleh sekelompok manusia 
berhati keji untuk mengintimidasi 
orang percaya supaya jangan 
beribadah pada Tuhan. 

Lalu apa komentar dan tindakan 
para pejabat yang berwenang 
atas pemukulan kedua aktivis 
TPKB, sekaligus merupakan peris¬ 
tiwa yang sangat memalukan ini? 
Semoga sajian-sajian kami di Lapo¬ 
ran Utama kali bisa menjawab 
pertanyaan yang terbersit dalam 
pikiran Anda. Tuhan Yesus 
memberkati kita semua.□ 


•• 

•• 


eksekusi, di bawah isak tangis dan 
raungan pilu kaum perempuan 
dan anak-anak, membuat saya 
terenyuh dan bertanya-tanya 
dalam hati: di mana gerangan hati 
nurani kita sebagai manusia yang— 
kata orang—beragama dan ber¬ 
martabat? Tidak ada lagikah solusi 
yang lebih manusiawi bagi masya¬ 
rakat yang kebetulan terkena 
peraturan itu? 

DinaMariamsa 

Surabaya, Jawa Timur 

Minta maaf itu bijak 

USAI sudah kehebohan yang 
ditimbulkan oleh cover majalah 
yang menggambarkan mantan 
presiden Soeharto (almarhum) 
sedang mengadakan "perjamuan 
terakhir" dengan anak-anaknya. 

Seperti saya duga, pasti ada 
masyarakat yang mendemo dan 
memprotes keras pengelola maja¬ 
lah yang berkantor di Jalan 
Proklamasi, Jakarta Pusat 'itu. 

Baguslah jika jajaran redaksi 
majalah tersebut langsung 
tanggap dan tidak merasa gengsi 
untuk meminta maaf kepada 
masyarakat kristiani. Langkah 
seperti ini perlu dicontoh media 
lain, yang tidak perlu sungkan- 
sungkan meminta maaf apabila ada 
pemberitaan yang salah, apalagi 
sampai menyinggung perasaan 
banyak orang, terlebih lagi jika 
sampai menyinggung masalah iman 
atau kepercayaan. 

Semoga dengan kasus majalah 
Tempo ini, insan-insan pers kita 
semakin dewasa, mawas diri, dan 
semakin mampu menulis artikel 
atau berita yang menyejukkan bagi 
semua komponen bangsa, tanpa 
harus melukai sekelompok 
masyarakat. 

Terimakasih atas dimuatnya 
aspirasi saya ini. Sukses. 

Lambock S 

Cengkareng, Jakarta Barat 
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Laporan Utama 


Di Bawah Ancaman, GPdl El Shaddai Tutup 


J IKA selama ini umat sering 
diganggu saat beribadah, 
maka kali ini giliran pembela 
gereja yang diserang. Minggu (10/ 
2), Judianto Simanjutak SH, aktivis 
Tim Pembela Kebebasan Beraga¬ 
ma (TPKB) dipukul saat meng- 
advokasi Gereja Pantekosta di In¬ 
donesia (GPdl) El Shaddai, Jati- 
mulya dan Mutiara Gading Timur, 
Bekasi, Jawa Barat. 

Kasus ini berawal dari ulah sege¬ 
rombolan massa yang menggang¬ 
gu jemaat GPdl El Shaddai yang 
sedang beribadah seminggu sebe¬ 
lumnya (3/2) di Perum Mutiara Ga¬ 
ding Timur, Blok Q4, No.5-7, Bekasi 
Timur. Sebenarnya, gereja pimpi¬ 
nan Pdt. Siefrid Max Liando ini sudah 
satu tahun lebih beraktivitas di sana, 
dan sejauh itu tidak ada gangguan. 
Perayaan Natal Desember 2007 lalu 
pun berlangsung aman. 

Tapi tak dinyana, Minggu 3 Fe¬ 
bruari 2008, sekitar pukul 11.00— 


atau sekitar 15 menit setelah Pdt 
Siefrid Max Liando memulai kho¬ 
tbah—seorang pria masuk ke teras 
rumah yang dijadikan rumah ibadah 
'itu. Dengan nada kurang ramah dia 
bertanya pada seorang jemaat, "Ada 
Pak Pendeta?!" Pada saat yang ber¬ 
samaan di luar rumah sudah mulai 
terdengar teriakan massa menyuruh 
pendeta keluar dan ibadah dihenti¬ 
kan. Jemaat yang jumlahnya pulu¬ 
han itu pun mulai panik. Anak-anak 
menangis dan menjerit ketakutan. 
Pdt. Liando mencoba menenang¬ 
kan jemaatnya. Tapi apalah daya, 
suasana heboh di luar membuat 
mereka tidak lagi mampu ber¬ 
konsentrasi. 

Ketika kembali terdengar teria¬ 
kan, "Suruh keluar pendetanya, 
kami ada keperluan!" salah seorang 
jemaat diikuti isteri Pdt. Liando, 
keluar ruangan dan menghampiri 
beberapa warga yang sedang 
menunggu di beranda. Di antara 


mereka ada ketua RT setempat. 
Seperti diduga, mereka memper¬ 
soalkan peribadatan yang telah 
berlangsung lebih dari setahun di 
kompleks perumahan tersebut. Le- 



Rumah yang dijadikan tempat ibadah itu 


wat dialog yang cukup alot, kedua 
belah pihak sepakat agar ibadah 
diselesaikan dulu. Namun massa di luar 
rumah agaknya sudah "panas" bah¬ 
kan seseorang melemparkan batu ke 
rumah ibadah yang juga kediaman 
Pdt Liando itu. 


Akhirnya, pukul 11.30, ibadah 
diselesaikan sebelum waktunya. 
Sakramen perjamuan kudus diper¬ 
cepat. Satu-persatu jemaat disu¬ 
ruh pulang. Tinggallah Pdt. Lian¬ 
do sekeluarga dan beberapa je¬ 
maat. Sempat ada upaya provo¬ 
kasi dari massa yang berusaha 
memukul seorang jemaat. Bahkan 
ada yang berteriak agar anak-anak 
muda naik ke genteng, mengguyur 
bensin dan membakar rumah iba¬ 
dah itu. Setelah jemaat pergi, dia¬ 
log dilanjutkan dihadiri tiga polisi, 
satu babinsa, RW, RT, perwakilan 
warga, Pdt Liando dan lima jemaat. 
Tapi tidak ada titik temu. 

Esoknya, Senin (4/2), Pdt. Lian¬ 
do meminta bantuan advokasi 
pada TPKB yang selanjutnya me¬ 
nugaskan Saor Siagian SH untuk 
memberi bantuan hukum. Setelah 
menerima mandat itu, Saor me¬ 
mulai advokasinya. Selasa (5/2), dia 
mendampingi Pdt Liando melapor 
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ke Polda Metro Jaya. Hari itu juga, 
GPdl El Shaddai mengirimkan surat 
permohonan perlindungan keama¬ 
nan untuk ibadah Minggu (10/2) 
dan seterusnya, kepada Kapolri, 
Komnas HAM, Kapolda Metro Jaya 
dan seluruh Muspida Bekasi. 

Jumat (8/2) pukul 22.00 WIB, 
surat undangan untuk musyawa¬ 
rah dari kelurahan sampai ke tangan 
Pdt. Liando. Gembala Sidang GPdl 
El Shaddai itu diundang untuk hadir 
di kantor kelurahan besok (Sabtu, 
9/2) guna berdialog dengan mus¬ 
pida setempat bersama perwakilan 
warga. Sayang, Pdt Liando tidak 
bisa menghadiri undangan yang sa¬ 
ngat mendadak itu sebab di hari 
Sabtu itu dia punya keperluan lain 
yang sudah dijadwalkan jauh-jauh 
hari sebelumnya. Meski demikian, 
Sabtu paginya, Pdt. Liando me¬ 
nyempatkan diri menemui Ketua 
RT 05, Yudi Heru, sambil menitip¬ 
kan surat untuk disampaikan ke¬ 
pada pihak kelurahan bahwa dirinya 
tidak bisa hadir lantaran sudah ada 
urusan yang tak bisa ditinggalkan. 

Surat pernyataan 

Minggu (10/2), ibadah hendak 
dimulai. Di sana tampak dua orang 
perwakilan TPKB, Saor Siagian dan 
Judianto Simanjuntak SH untuk 
berdialog dengan unsur pemerin¬ 
tah yang diwakili S. Sudrajat (pa¬ 
mong praja) dari kelurahan, dan M. 
Suheda dari kecamatan. Dicapai 
kesepakatan untuk menghentikan 
dialog dan memberikan kesempa¬ 
tan pada GPdl El Shaddai melang¬ 
sungkan ibadah. 

Tapi, ketika ibadah berlangsung 
dengan tenang selama satu jam, 
massa mulai berdatangan dan 
mengganggu. Mereka mengancam 
akan masuk apabila ibadah tak di¬ 
hentikan. Melihat suasana yang 
mencekam itu, Pdt. Liando mem¬ 
persingkat ibadah. 

Usai ibadah, dialog dilanjutkan 
kembali, dihadiri Lurah Mustika 
Jaya, Dedi M. Irpan. Dialog berlang¬ 
sung alot tanpa solusi. Sementara, 
ratusan massa di luar rumah berte¬ 
riak-teriak memprovokasi. Bebe¬ 
rapa orang bahkan mulai masuk ke 
teras. Sambil mengeluarkan kata- 
kata ejekan, mereka menggedor 
pintu, memukul kaca jendela, bah¬ 
kan merusak kursi dan pintu. Pot- 
pot kembang dan sepeda motor 
milik jemaat menjadi sasaran amuk. 
Melihat kondisi yang tidak kondusif, 
kedua utusan TPKB dan beberapa 
jemaat memilih untuk pulang. Saat 
menuju mobil, Judianto Siman¬ 
juntak dipukul salah seorang dari 
massa. W/perbagian belakang mo¬ 
bil milik Saor juga dirusak massa. 

Setelah anggota TPKB itu pergi, 
dialog dilanjutkan kembali. Pdt 
Liando beserta keluarga, didam¬ 
pingi beberapa jemaat berdialog 
dengan Lurah, RT, RW, seorang 
polisi serta Solihin (MUI). Massa 
menekan Pdt. Liando dan Lurah 
untuk membuat surat pernyataan 
menghentikan ibadah di tempat 
itu. Dalam keadaan terpaksa, di 
bawah ancaman dan tekanan, Pdt 
Liando akhirnya membuat surat 
pernyataan untuk tidak beribadah 
lagi di rumah itu. "Jika tidak, maka 
massa akan semakin brutal me¬ 
nekan pendeta dan jemaat," urai 
Pdt Liando kepada REFORMATA. 

Dengan ditandatanganinya surat 
pernyataan itu, maka sejak 10 
Februari 2008, sekitar 40 jemaat 
GPdl El Shaddai, Jatimulya dan 
Mutiara Gading Timur, tak boleh 
lagi beribadah di rumah itu. 

jef Victor Raqua! 
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Dari Jalanan ke 
Rumah Pendeta 



Pdt. Siefrid Max Liando 


G EREJA Pantekosta di Indo 
nesia (GPdl) El Shaddai 
Jatimulya dan Mutiara Ga¬ 
ding Timur, dulunya adalah GPdl 
El Shaddai, Jatimulya, Bekasi. Awal 
September 2005 lalu, GPdl El 
Shaddai bersama Gekindo dan Hu- 
ria Kristen Batak Protestan (HKBP) 
Getsemane, yang berlokasi di Jalan 
Melati, Jatimulya, Bekasi, dipaksa 
tutup oleh massa. Ada pun alasan 
pelarangan beribadah karena ke¬ 
tiga gereja tidak memiliki ijin. 

Bukan hanya melarang ibadah, 
jalan masuk ke rumah-rumah 


ibadah itu pun sengaja diha¬ 
lang-halangi massa supaya je¬ 
maat tidak bisa mencapai ge¬ 
reja pada hari Minggu. Akibat¬ 
nya, kurang lebih sembilan kali, 
jemaat ketiga gereja tersebut 
melangsungkan ibadah di ping¬ 
gir jalan setiap hari Minggu. 

Berbagai upaya pun telah 
dilakukan. Musyawarah antara 
pengelola gereja dengan mus¬ 
pida setempat telah digelar. 
Muncullah kesepakatan, bah¬ 
wa ketiga gereja itu tidak bo¬ 
leh lagi beribadah di kawasan 
Jatimulya. Dan pemda setem¬ 
pat akan memfasilitasi tempat 
ibadah ketiga gereja tersebut. 

Kemudian, Pemda memilih 
aula Departemen Sosial Bekasi 
sebagai tempat ibadah semen¬ 
tara. Tentu, aula ini tidak gratis. 
Setiap gereja harus mengeluar¬ 
kan biaya sewa gedung sebesar 
Rp 2 juta sekali ibadah. Biaya se¬ 
besar itu jelas sangat mahal. 

GPdl El Shaddai sendiri hanya 
"sanggup" menggunakan gedung 
itu untuk beberapa kali ibadah 
Minggu saja. Setelah itu, ibadah 
pun dilakukan di rumah-rumah je¬ 
maat secara bergiliran, hingga 
akhirnya menggunakan rumah Pdt 
Liando menjadi tempat ibadah 
sejak akhir tahun 2006. 

es Victor Raqual 


Tidak Ada Ijin Beribadah 


A LASAN warga sekitar Perum 
Mutiara Gading Timur 
menutup tempat ibadah 
GPdl El Shaddai, menurut Ketua 
RT 05/11, Yudi Heru disebabkan 
telah terjadi penyalahgunaan fungsi 
ijin rumah. "Ijin rumah tinggal ber¬ 
ubah fungsi menjadi tempat iba¬ 
dah," kata dia kepada REFORMATA 
yang menghubungi via tel- 
pon. Ibadah itu, lanjut dia, 
sudah berlangsung satu 
tahun. 

Selaku Ketua RT, dia juga 
sudah berbicara empat ma¬ 
ta dengan Pendeta Liando 
perihal kegiatan iba-dah 
yang dilakukan selama ini. 
Menurutnya, kegiatan iba¬ 
dah itu tidak sesuai de¬ 
ngan Peraturan Bersama 
Dua Menteri (Perber). 

Puncaknya, tutur Yudi, 

Minggu 10 Februari 2008 
lalu. "Yang hadir di situ adalah saya, 
Lurah Mustika Jaya, dan warga 
sekitar Mutiara Gading Timur," kata 
Yudi. Setelah melalui dialog yang 
alot, diputuskan bahwa seluruh ke¬ 
giatan ibadah GPdl El Shaddai di¬ 
hentikan. Bahkan, lanjut Yudi, Pen¬ 
deta Liando telah menandatangani 
surat perjanjian. "Surat itu menya¬ 
takan bahwa tidak akan lagi kegia¬ 
tan ibadah di rumahnya, di Perum 
Mutiara Gading Timur, Blok Q4, 
No5-7, Bekasi, Jawa Barat. 

Ketika ditanya REFORMATA, apa¬ 
kah kegiatan ibadah itu betul-betul 
menggangu warga sekitar, Yudi 


menjawab: "Kalau masalah ter¬ 
ganggu sih ada, tapi tak terlalu 
banyak". Masalah terganggu ini kan 
banyak, seperti masalah ijin dan 
lain-lain. Dia juga mencontohkan 
bahwa untuk mendirikan usaha 
saja mesti mendapat ijin dari kelura¬ 
han dan kecamatan. GPdl El Shad¬ 
dai belum mendapatkan ijin selama 


setahun ini. Bahkan, selaku ketua 
RT dirinya pernah ditegur pihak 
kelurahan terkait kegiatan ibadah 
gereja itu. 

Yudi juga mengemukakan, pada 
prinsipnya, dia setuju bahwa setiap 
orang melaksanakan ibadah sesuai 
agama dan keyakinan yang dianut. 
Tapi, lanjut dia, kan ada aturan- 
aturannya. Bahkan rumah ibadah 
agama lainnya pun harus ada ijin. 
Jadi aturan itu diterapkan kepada 
semua tempat ibadah agama mana 
pun. "Aturan itu pun harus diterap¬ 
kan agar ada legalitasnya," tandasnya. 

Sementara itu Lurah Mustikajaya 


Dedi M. Irfan, ketika ditanya alasan 
penutupan GPdl El Shaddai, men¬ 
jawab bahwa hal tersebut berda¬ 
sarkan aspirasi dari warga sekitar. 
Selain itu, lanjut dia, yang bersang¬ 
kutan (Pendeta Liando) juga su¬ 
dah diberikan informasi dan arahan 
tentang adanya aspirasi dari warga 
sekitar itu. "Kami pun menindak¬ 
lanjuti permohonan war¬ 
ga. Pada 10 Febuari lalu, 
kegiatan ibadah GPdl El 
Shaddai dihentikan dan 
ditutup," cetusnya. 

Pada prinsipnya, Dedi 
juga setuju bahwa setiap 
warga bebas menjalankan 
ibadah. Tapi, lanjut dia, 
ada ketentuan peraturan 
yang harus diikuti dan 
dipatuhi. Ketentuan yang 
dimaksud adalah Perber. 
"Perber itulah yang dija¬ 
dikan bagi Walikota untuk 
membuat keputusan," katanya. 

Nanti, lanjut Dedi, rekomendasi 
bahwa tempat ibadah itu ditutup 
atau tidak bukan dari lurah. 
Rekomendasi itu keluar dari Forum 
Kerukunan Umat Beragama (FK- 
UB), setelah ada pertimbangan 
dari Departemen Agama. "Artinya 
Lurah dan Camat bukan pemutus 
kebijakan. Lurah ini hanya membe¬ 
rikan arahan dan teguran berda¬ 
sarkan adanya respon dari ling¬ 
kungan," katanya di akhir wawan¬ 
cara via telepon. 

es Victor Raqua / 



Suasana penandatanganan surat pernyataan 


Dikejar Massa sampai ke Mobil 


P UKULAN itu memang terasa 
sakit. Tapi yang jadi 
persoalan bukan sakitnya itu, 
tetapi ini adalah penganiayaan. Se¬ 
kecil apa pun pemukulan itu, si pe¬ 
laku pasti bertujuan melemahkan 
si korban. Itulah esensinya. Demi¬ 
kian ungkapan perasaan anggota 
Kuasa Hukum Tim Pembela Kebe¬ 
basan Beragama (TPKB) Judianto 
Simanjuntak SH, perihal pemukulan 
terhadap dirinya, manakala dia 
bersama koordinator Kuasa Hukum 
TPKB Saor Siagian SH, sedang 
mengadvokasi GPdl El Shaddai di 
Mutiara Gading Timur, Bekasi Timur, 
Minggu (10/2) silam. 

Perlu diketahui bahwa sejak 
tahun 2005, TPKB sudah men¬ 
dampingi GPdl El Shaddai di Jati¬ 
mulya. Ketika itu, GPdl El Shaddai 
bersama Gekindo dan HKBP Get- 
semani Jatimulya, dipaksa tutup 
oleh segerombolan massa dan 
warga sekitar. 

Tekanan masyarakat 

Sejak pukul 09.00 pagi TPKB 
sudah tiba di lokasi kejadian. Kuasa 
Hukum TPKB hadir di sana atas 
permintaan GPdl El Shaddai. Se¬ 
minggu sebelumnya (3/2), keja¬ 
dian serupa pun terjadi. Namun 
Kuasa Hukum TPKB belum ikut 
advokasi. Pasalnya, mereka baru di- 
beritahu setelah kejadian. Pen¬ 
dampingan dimulai tatkala aparat 
polisi pamong praja (PP) Bekasi, S 
Sudrajat dan Subsada. "Aparat PP, 
saat itu mendesak GPdl El Shaddai 
untuk tidak menjalankan ibadah se¬ 
hubungan dengan tekanan masya¬ 
rakat. Sementara di luar sekitar 
ratusan massa berkerumun," kata 
Judianto. 

Mendengar permintaan itu, Saor 


mengatakan kepada aparat PP 
agar jemaat GPdl diberi kesempa¬ 
tan menjalankan ibadah. Mende¬ 
ngar jawaban itu, aparat PP mena¬ 
warkan TPKB dan Jemaat GPdl El 
Shaddai, untuk berdialog di suatu 
tempat yang kondusif dan aman. 
Berhubung massa di luar semakin 
banyak dan mencekam. Saor me¬ 
nolak tawaran itu. Saor menegas¬ 
kan bahwa yang paling penting 
saat ini adalah jemaat GPdl El 
Shaddai menjalankan ibadahnya 
dulu. Soal dialog, lanjut 
Saor, nanti dilakukan se¬ 
telah ibadah selesai. 
Mendengar jawaban 
itu, aparat PP pun keluar 
dari tempat ibadah se¬ 
telah sebelumnya tetap 
mengimbau jemaat un¬ 
tuk tidak menjalankan 
ibadah. 

Baru saja ibadah ber¬ 
langsung, Lurah Musti¬ 
ka Jaya, Dedi M. Irpan 
dan salah seorang polisi 
(tidak memakai pakaian 
dinas) mendatangi 
GPdl El Shaddai. Dialog 
kembali terjadi dengan 
TPKB. Lurah, saat itu 
juga, meminta ibadah harus segera 
dihentikan. Sebab situasi tidak me¬ 
mungkinkan melihat massa yang 
semakin banyak mendesak ibadah 
dihentikan. Permintaan itu ditang¬ 
gapi oleh Judianto dengan menga¬ 
takan, "Atas dasar apa Bapak 
menghentikan ibadah? Padahal, 
menurut hukum, pemerintah ber¬ 
kewajiban melindungi hak warga 
termasuk menjalankan ibadah. 
Justru dengan situasi massa seperti 
ini, aparat harus menindak orang- 
orang yang menghalangi ibadah, 


bukan malah menghentikan ibadah. 
Karena beribadah merupakan hak setiap 
orang yang dijamin oleh UUD 45". 

Lurah merespon bahwa rumah 
tidak bisa digunakan sebagai tempat 
ibadah karena tidak memenuhi per¬ 
syaratan administrasi. Yaitu ijin ber¬ 
dasarkan Peraturan Bersama (Per¬ 
ber) Dua Menteri No.9 dan 8 ten¬ 
tang pendirian rumah ibadah. Di situ 
dengan jelas diisyaratkan jika ingin 
mendirikan tempat ibadah harus ada 
persetujuan dari masyarakat. "Dan 


warga sekitar sini tidak setuju de¬ 
ngan pendirian rumah ibadah ini. Ini¬ 
lah hukum yang harus dijalankan. 
Karenanya, jemaat ini sudah me¬ 
langgar hukum," ucap Lurah. 

Judianto kembali membantah per¬ 
nyataan Lurah itu. "Perber 2 Menteri 
tersebut diskriminatif. Itu bertenta¬ 
ngan dengan peraturan yang lebih 
tinggi yakni pasal 28 dan 29 UUD 
1945 yang mengatur tentang kebe¬ 
basan menjalankan agama dan ke¬ 
yakinannya. Karena itu ibadah tidak 
bisa dihentikan," tandas Judianto. 


Chaos 

Dialog alot itu terus berlangsung 
hingga ibadah yang dipersingkat 
selesai. Kemudian Lurah mengajak 
Pdt. Siefrid Max Liando berdialog. 
Namun Pdt. Liando saat itu me¬ 
ngatakan bahwa dirinya telah me¬ 
nyerahkan permasalahan itu pada 
Kuasa Hukum TPKB. Akhirnya, un¬ 
tuk kesekian kalinya, perbedatan 
serupa, seperti sebelumnya, pun 
terjadi. 

Sementara itu, massa semakin 
banyak memasuki tem¬ 
pat ibadah sambil berte¬ 
riak-teriak agar tidak ada 
lagi ibadah di rumah Pdt. 
Liando. Memperhatikan 
teriakan-teriakan yang 
semakin keras itu, Saor 
pun mengatakan bahwa 
demi mempertahankan 
hak, dirinya siap jadi 
taruhan. Suasana chaos 
pun terus terjadi baik di 
luar rumah maupun di 
dalam rumah. Dalam 
suasana seperti itu, Pdt. 
Liando bertanya kepada 
Lurah, "Kalau di sini tak 
bisa, lalu di mana kami 
bisa ibadah?" Lurah ter¬ 
diam seribu bahasa mendengar 
pertanyaan itu. 

Pada saat itu juga, Judianto me¬ 
ngaku dibentak massa dengan 
kata-kata kotor, ancaman dan inti¬ 
midasi. Saor, jemaat dan Pdt Liando 
pun mengalami hal serupa. Kemu¬ 
dian, massa mengancam akan 
terjadi bahaya jika jemaat GPdl El 
Shaddai dan TPKB tetap berada 
di tempat ibadah. Melihat kondisi 
yang sangat mencekam, Saor dan 
Judianto bersama beberapa jemaat 
meninggalkan tempat ibadah. 


Mereka menuju mobil yang diparkir 
di luar diiringi makian kotor dan 
intimidasi massa. 

Judianto menceritakan bahwa 
ada juga massa yang mengancam, 
"Jangan datang lagi minggu de¬ 
pan. Jika datang, keselamatan 
tidak bisa dijamin!" Saat menuju 
mobil pun, menurut Judianto, mas¬ 
sa sempat mengejar dan menge¬ 
rumuninya, menarik-narik, mendo¬ 
rong-dorong sambil tetap menge¬ 
luarkan kata-kata kotor dan anca¬ 
man. Pada momen itulah, kata Ju¬ 
dianto, wajahnya terkena pukulan 
salah seorang dari massa. Tetapi, 
lanjut Judianto, tidak ada perlawa¬ 
nan dari TPKB karena massa sangat 
banyak. Merasa tidak puas, massa 
pun memukul-mukul dan merusak 
mobil Saor. Wifer belakang mobil 
Saor pun dirusak. 

Setelah lolos dari amukan massa, 
TPKB, saat itu juga melaporkan 
pemukulan yang dialami Judianto, 
ke Polisi Resort Bekasi. Juga pem¬ 
buatan visum ke Rumah Sakit 
Umum Daerah Bekasi telah dilaku¬ 
kan. Setelah itu, Judianto diperiksa 
sebagai saksi korban di Resort Krimi¬ 
nal (Reskrim) Polres Bekasi. 

Terkait kasus pemukulan ini, 
menurut Judianto, dia telah men¬ 
dapatkan surat dari Polres Bekasi 
yang berisi bahwa kasus itu sudah 
dilimpahkan ke Polsek Bantar 
Gebang. Baik Saor maupun 
Judianto berharap agar perlindu¬ 
ngan negara bagi pembela-pem- 
bela HAM harus menjadi perhatian 
utama. "Bagaimana kita dapat 
mengadvokasi jika ternyata para 
pekerja HAM tidak dilindungi?" 
tandas Judianto. 

es Victor Raqua/ 



Judianto Simanjuntak SH (kiri) dan Saor Siagian SH 
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Tak Ada Efek lara terhadap Pelaku 



DR. Adnan Buyung Nasution 



T ERKAIT masalah penegakan 
hukum, seringkali terjadi 
penjungkirbalikan fakta. Di 
mana korban ditempatkan sebagai 
penyebab terjadinya kekerasan. 
Sedangkan pelaku kekerasan 
seakan-akan tidak terjamah oleh 
hukum. Dampaknya, tidak ada 
efek jera terhadap pelaku kekera¬ 
san. Bahkan, ada kalanya pelaku 
kekerasan menekan aparat keama¬ 
nan untuk membebaskan rekan- 
rekannya. Keadilan bagi si korban 
seakan-akan menjadi barang me¬ 
wah yang sulit dijangkau. Di mana 
proses hukum mereka tempuh se¬ 
ringkali kandas di tengah jalan. 

Demikian sambutan tertulis ang¬ 
gota Dewan Pertimbangan Presi¬ 
den Bidang Hukum DR. Adnan Bu¬ 
yung Nasution, dalam seminar 
bertajuk "Jaminan Perlindungan 
Hukum dan Hak Asasi Manusia un¬ 
tuk Kebebasan Beragama dan Ber¬ 
ibadah Menurut Agama dan 
Kepercayaannya", di Jakarta (14/ 
2) silam. 


Padahal, lan¬ 
jut pria kelahiran 
Jakarta, Juli 
1934 ini, konsti¬ 
tusi secara te¬ 
gas mengatur 
bahwa negara 
Indonesia ada¬ 
lah Negara Hu¬ 
kum (Pasal 1 
ayat 3). Di ma¬ 
na segala war¬ 
ga negara ber¬ 
samaan kedu¬ 
dukannya di da¬ 
lam hukum dan 
pemerinta-han. 
Dan wajib men¬ 
junjung tinggi 
hukum dan pe¬ 
merintahan itu 
dengan tidak 
ada kecualinya 

(Pasal 27 ayat 1). 

Bang Buyung, demikian dia ke¬ 
rap disapa, juga sangat menya¬ 
yangkan, setelah lebih dari sete¬ 
ngah abad merdeka, masih ada 
sekelompok anak bangsa yang 
diperlakukan diskriminatif, mende¬ 
rita secara lahir dan batin, belum 
bebas dari rasa takut, merasa ti¬ 
dak bebas untuk melakukan ibadah 
sesuai dengan agama dan keya¬ 
kinan yang dianutnya. Bahkan, 
harus pergi dari tanah kelahirannya 
hanya karena berbeda dengan ke¬ 
lompok mayoritas lainnya. "Banyak¬ 
nya kasus seperti ini telah menem¬ 
pelkan Indonesia menjadi sorotan 
dunia internasional," papar salah 
seorang pendiri Lembaga Bantuan 
Hukum (LBH) ini. 

"Negara, dengan segala perang¬ 
katnya, tampak kurang berperan 
dalam memberikan jaminan per¬ 
lindungan hukum dan HAM kepada 
mereka," ungkap dia. Padahal, lan¬ 
jut dia, konstitusi telah memberikan 
jaminan kebebasan bagi warga 


negara untuk memeluk agama dan 
menjalankan ibadah sesuai dengan 
agama dan kepercayaannya seba¬ 
gaimana diatur dalam pasal 28 UUD 
1945. 

"Kebebasan beragama merupa¬ 
kan HAM yang paling fundamen¬ 
tal. Dan merupakan hak yang tidak 
dapat dikurangi dalam keadaan apa 
pun {no n derogable right). Jaminan 
kebebasan beragama berlaku 
secara internasional. Sebagaimana 
diatur dalam Universal Declaration 
of Human Right (UDHR) dan In¬ 
ternational Convenant on Civil and 
Political Right (ICCPR)" urai dia. 

Banyak kekerasan yang dilatar¬ 
belakangi isu agama di berbagai 
tempat di Indonesia belakangan 
ini, telah menimbulkan pertanyaan 
mendasar. Di mana sesungguhnya 
peran negara dalam memberikan 
perlindungan dan jaminan keama¬ 
nan bagi warganya. UUD 1945, pa¬ 
sal 29 ayat 2 menyatakan dengan 
tegas bahwa negara menjamin 
kemerdekaaan tiap-tiap penduduk 
untuk memeluk agamanya masing- 
masing dan untuk beribadah me¬ 
nurut agama dan kepercayaannya itu. 

"Berdasarkan pemikiran tersebut 
di atas, Dewan Pertimbangan Pre¬ 
siden Bidang Hukum menilai bahwa 
telah terjadi permasalahan serius 
mengenai eksistensi negara. Khu¬ 
susnya, mengenai tugas dan fung¬ 
sinya untuk melaksanakan pene¬ 
gakan hukum dan perlindungan 
HAM yang berkaitan dengan hak 
warga negara untuk memeluk 
agama dan menjalankan ibadah se¬ 
suai dengan agama dan keperca¬ 
yaannya," tegas dia. 

Tanggapan GPdl El Shaddai 

Di sela-sela seminar, REFORMATA 
mewawancarai Bang Buyung ber¬ 
kenaan peristiwa penutupan GPdl 
El Shaddai Jatimulia dan Mutiara 
Gading Timur, Bekasi. Bang Buyung 


berkomentar 
bahwa seharus¬ 
nya dari awal, 
yakni peristiwa 
penutupan GPdl 
El Shaddai ta¬ 
hun 2005 lalu, 
ketika ada kese¬ 
pakatan yang 
sudah ditanda¬ 
tangani muspida 
setempat bah¬ 
wa pemerintah 
daerah akan 
memfasilitasi 
dengan membe¬ 
rikan lahan ke¬ 
pada mereka 
untuk mendiri¬ 
kan gereja, saya 
kira kesepakatan 
itu harus dilaksa¬ 
nakan dengan 
konsekuen. 

Bang Buyung juga mengatakan 
bahwa sangat menyedihkan ketika 
akhirnya GPdl El Shaddai yang 
melaksanakan ibadah di rumah pun 
ditutup. "Nah, itu kan menyedih¬ 
kan bagi kita semua. Bagaimana 
bangsa ini sampai tega pada sesa¬ 
ma bangsanya. Sehingga tidak bisa 
menjalankan ibadahnya. Padahal, 
negara ini menjamin setiap orang 
bebas untuk beribadah menjalan¬ 
kan ibadahnya. Saya kira kasus- 
kasus seperti itu harus diekspos, 
supaya bisa diketahui dan dijadikan 
bahan pelajaran ( teamingprocess). 
Tentu saja, ini merupakan suatu 
contoh bukti nyata, betapa negara 
ini masih diskriminatif terhadap 
kelompok-kelompok tertentu," 
tandasnya. 

Sementara itu, dalam kesem¬ 
patan yang sama, Prof. DR. Azyu- 
mardi Azra, mantan rektor Univer¬ 
sitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah, Jakarta, terkait ma¬ 
raknya penutupan tempat ibadah, 


mengatakan pada prinsipnya ne¬ 
gara harus melindungi setiap warga 
negara untuk bebas beragama dan 
beribadah. "Jadi aparat keamanan 
harus melindungi kehidupan bera¬ 
gama," tegasnya. 

Setiap penutupan tempat iba¬ 
dah secara paksa, menurut dia, ha¬ 
rus diteliti dulu secara jelas. "Penu¬ 
tupan itu disebabkan apa? Kemu¬ 
dian, jika sudah ditemukan faktor 
penyebabnya maka bisa dilakukan 
tindakan-tindakan hukum secara 
adil dan objektif," urai dia. 

Dia juga mencontohkan bahwa 
Perber adalah salah satu ketentuan 
yang mesti dijadikan acuan. "Kalau 
memang pendirian rumah ibadah 
sesuai dengan aturan itu, maka 
negara harus melindunginya. Tapi 
kalau misalnya tidak sesuai dengan 
aturan itu, saya kira pemerintah 
sesuai dengan keputusan Perber 
itu harus mencarikan alternatif- 
alternatif," ujarnya. 

^rVictor Ragua / 


Pemerintah Harus lindungi 
Pembela HAM 



Massa sedang mengerumuni rumah Pdt. Liando 


B erkenaan dengan 

penghentian dan 

pelarangan ibadah GPdl El 
Shaddai Jatimulya dan Mutiara 
Gading Timur, Bekasi, Minggu, (10/ 
2), Aliansi Kebangsaan untuk 
Kebebasan Beragama dan Berke¬ 
yakinan (AKKBB), mengeluarkan 
siaran pers tertulis. 

Dalam siaran pers, yang dike¬ 
luarkan Senin (11/2) lalu, itu dika¬ 
takan bahwa tindakan penghen¬ 
tian ibadah tersebut merupakan 
hal yang bertentangan dengan 
prinsip demokrasi. Terlebih khusus, 
toleransi terhadap plularisme, 
penghargaan terhadap hak asasi 
manusia (HAM). Selain itu, tinda¬ 
kan seperti itu merupakan peng¬ 
khianatan terhadap cita-cita dan 
dasar negara. 

Dalam perspektif HAM, lanjut¬ 
nya, hal itu merupakan pelangga¬ 
ran. Yakni hak atas kebebasan ber¬ 
agama dan berkeyakinan yang 
diakui eksistensinya dalam pasal 28 
dan 29 UUD 1945, pasal 22 UU 
No.39 Tahun 1999 tentang HAM, 
pasal 18 Deklarasi Universal HAM, 
Pasal 18 International Convenant 
on Civil and Political Right (Kon- 


venan Internasional Hak-hak Sipil 
dan Politik) melalui UU No.12 
Tahun 2005. 

Pun, telah terjadi kekerasan (10/ 
2) di Perum Mutiara Gading Timur 
juga dialami oleh pembela HAM, 
hak atas beragama, dari Tim 
Pembela Kebebasan Beragama 
(TPKB) yang merupakan pembela 
atau kuasa hukum jemaat GPdl El 
Shaddai Jatimulya dan Mutiara 
Gading Timur, Bekasi. Kekerasan 
yang dimaksud adalah kekerasan 
psikologis berupa ancaman, teror, 
intimidasi. Juga kekerasan fisik 
terjadi di mana pemukulan yang 
dilakukan oleh segerombolan 
massa yang tidak berperikemanu¬ 
siaan. Kekerasan terhadap pem¬ 
bela HAM ini juga disebabkan tidak 
adanya perlindungan yang mema¬ 
dai dari negara. Dan negara juga 
turut membiarkan terjadinya keke¬ 
rasan tersebut. 

Berdasarkan apa yang telah 
terjadi di atas, AKKBB menyatakan 
sikapnya. Pertama, penghentian 
dan pelarangan ibadah bagi jemaat 
GPdl El Shaddai dan Kekerasan 
terhadap Pembela atau Kuasa 
Hukum Jemaat GPdl El Shaddai 


pada tanggal 10 
Februari 2008 me¬ 
rupakan pelang¬ 
garan HAM. 

Kedua, Hentikan 
tindakan pelara¬ 
ngan menjalankan 
ibadah terhadap 
pemeluk suatu 
agama tertentu, 
khususnya bagi je¬ 
maat GPdl El Shad¬ 
dai. Ketiga, me¬ 
minta aparat pene¬ 
gak hukum untuk 
menindak tegas 
pihak-pihak yang 
melakukan peng¬ 
hentian dan pelara¬ 
ngan menjalankan 
ibadah khususnya 
bagi jemaat GPdl El 
Shaddai sesuai de¬ 
ngan hukum yang 
berlaku. 

Keempat, pemerintah dan ke¬ 
polisian diharapkan dapat membe¬ 
rikan jaminan kebebasan beragama 
dan berkeyakinan kepada setiap 
warga negara khususnya jemaat 
GPdl sesuai dengan amanat hukum 


internasional HAM yaitu: melin¬ 
dungi, menghormati, dan meme¬ 
nuhi hak-hak dasar warga negara. 

Kelima, meminta aparat penegak 
hukum menindak tegas pihak-pihak 
yang melakukan kekerasan terha¬ 


dap pembela HAM ( Human Right 
Defendei). Dan Keenam, Pemerin¬ 
tah harus memberikan perlindu¬ 
ngan bagi pembela HAM. 

ms Victor Raqua/ 
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Victor Silaen 


Metropolitan dan 
Kemiskinan 


P ERTENGAHAN tahun 2007, 
untuk pertama kalinya 
Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta menyelenggarakan pemili¬ 
han kepala daerah secara lang¬ 
sung. Pesta politik rakyat itu ber¬ 
langsung secara demokratis, nyaris 
tanpa cela — kecuali satu: tidak 
diperbolehkannya calon pemimpin 
independen maju dalam ajang 
kompetisi memperebutkan posisi 
gubernur dan wakil gubernur itu. 
Hasilnya telah sama-sama kita keta¬ 
hui: yang satu birokrat tulen ber¬ 
gelar doktor di bidang teknik tata- 
kota lulusan Jerman, satunya lagi 
militer tulen berpangkat mayor 
jenderal. 

Bah... mantap kali duet pemim¬ 
pin itu. Sungguh berkualitas, baik 
dari segi keilmuan maupun pengala¬ 
man. Yang satu niscaya menata 
metropolitan menjadi lebih nya¬ 
man, asri, dan - mudah-mudahan 
- bebas banjir dan macet gila- 
gilaan. Satunya lagi akan membuat 
kota terbesar di Asia Tenggara ini 
menjadi aman, tertib, sehingga - 
mudah-mudahan juga - orang-or¬ 
ang menjadi semakin betah berada 
di dalamnya, baik untuk tinggal, 
bekerja, berbelanja, beribadah, 
dan lain sebagainya. 

Namun, kenyataannya bagaikan 
"jauh panggang dari api". Belum 
sampai setahun memimpin, peng¬ 
gusuran sudah terjadi. Setidaknya 
di dua kawasan: pasar kembang 
Barito, Kebayoran Baru, dan areal 
penjualan keramik Rawasari, Cem¬ 
paka Putih. Padahal di kedua tem¬ 
pat itu, orang-orang dari kelas me¬ 
nengah ke bawah mencari nafkah 
hidupnya sesehari. Dan, seperti ka¬ 
sus penggusuran yang sudah-su¬ 
dah, fenomena sosial yang dramatis 
itu diwarnai dengan bentrokan, 
protes keras, bahkan caci-maki dan 
isak-tangis dari orang-orang yang 
tergusur. Wajar saja, sebab mereka 
sudah bertahun-tahun berada di 
sana, baik tinggal maupun bekerja. 
Kewajiban sebagai warga ibukota 
yang baik pun selalu mereka pe¬ 
nuhi: mulai dari membayar air, listrik, 
bahkan telepon dan retribusi ini- 
itu. Toh, pengusiran tetap terjadi 
- dan ironisnya, di Rawasari, disertai 
aksi pembakaran. 

Tak pelak, angka kemiskinan 
yang meningkat pun langsung 
membayang di pelupuk mata. 
Begitupun ancaman pengang¬ 


guran, bagi orang-orang kecil yang 
menggantungkan hidupnya de¬ 
ngan bekerja di kios-kios kembang 
maupun keramik yang telah dirata¬ 
kan dengan tanah itu. Betapa ke¬ 
jamnya metropolitan menghempas 
dan merampas nafkah hidup 
mereka. Wajarlah, ketika siang itu, 
di Rawasari yang masih membara, 
amarah seorang ibu yang meluap 
sempat tertayang oleh salah satu 
stasiun televisi swasta. Ia bersuara 
lantang tatkala dirinya diusir oleh 
aparat Tramtib dari kolong jem¬ 
batan layang di kawasan itu. "Saya 
ini pendukung Fauzi Bowo. Saya 
ini orang PDS (Partai Damai 
Sejahtera maksudnya-pe/?£///s)," 
hardiknya seraya memelototi or¬ 
ang-orang berseragam 
yang mengerubunginya. 

Mudah ditebak apa maksud 
si ibu berkata begitu. 

Masihkah akan ada peng¬ 
gusuran lagi? Sangat mung¬ 
kin, karena Pemerintah 
Provinsi DKI Jakarta me¬ 
mang bermaksud menam¬ 
bah luas ruang terbuka hijau 
(RTH) di kota besar yang 
sudah sumpek, dipenuhi 
beton-beton jangkung, 
dan tak lagi ramah itu. Tapi, 
sungguhkah RTH itu nis¬ 
caya memberikan manfaat 
sebesar-besarnya bagi sebanyak- 
banyaknya orang yang berada di 
ibukota ini? Berdasarkan data 
Badan Pusat Statistik, jumlah 
pengangguran di Jakarta pada 
Agustus 2007 mencapai 12,57% 
dari total sekitar 7 juta penduduk 
yang bermukim di dalamnya. 
Sekarang, entah berapa persen 
lagi kumpulan orang yang frustrasi 
harus dicatat pada data statistik itu. 
Akibatnya niscaya menciptakan efek 
domino yang berujung pada gang¬ 
guan keamanan dan ketentraman 
metropolitan. Jadi, apalah gunanya 
kota nan megah ini dibuat nyaman 
dan asri kalau orang-orang frustrasi 
berkeliaran di sana-sini? 

Inilah yang patut disesalkan. 
Kebijakan penggusuran, yang seja¬ 
tinya mengusir komunitas orang 
miskin dari tempatnya berteduh 
dan mencari makan itu, telah 
berulang kali terjadi. Dalam kurun 
waktu 2001-2003, misalnya, telah 
terjadi sedikitnya 86 kasus peng¬ 
gusuran pemukiman miskin, 74 
kasus penggusuran pedagang kaki 


lima (PKL), 424 kasus pemba¬ 
karan/kebakaran pemukiman 
miskin di kota dan 168 kasus 
pembakaran/kebakaran tempat 
usaha kaum miskin, termasuk di 
antaranya pasar tradisional. Peng¬ 
gusuran selama tiga tahun itu telah 
membuat sedikitnya 18.962 KK 
dan 75.086 jiwa kehilangan tempat 
tinggal. Tak terhitung berapa 
jumlah jiwa yang kehilangan 
tempat tinggal akibat pembakaran/ 
kebakaran pemukiman dan berapa 
jumlah jiwa yang kehilangan pe¬ 
kerjaan akibat penggusuran dan 
pembakaran/kebakaran tempat 
usaha. 

Memang, membuat Jakarta 
menjadi hijau dan nyaman itu pen¬ 


ting. Ini ibukota Bung, kebanggaan 
kita bersama! Namun, mengapa 
tidak disertai dengan komitmen 
pemerintah untuk meningkatkan 
harkat-martabat komunitas miskin 
yang juga menghuni kota ini? Me¬ 
ngapa pelbagai kebijakan dibuat 
tanpa didahului percakapan dialogis 
dengan komunitas yang niscaya 
dirugikan akibat diimplementasi¬ 
kannya kebijakan-kebijakan itu? 
Ataukah mereka sejatinya me¬ 
mang tak pernah terhitung sebagai 
bagian dari warga kota ini, kecuali 
di saat-saat suara mereka dibutuh¬ 
kan untuk kepentingan politik? 

Kalau begitu, untuk apa dan sia¬ 
pakah sesungguhnya pembangu¬ 
nan ini? Salahkah kita jika mencu¬ 
rigai adanya proyek politik-ekonomi 
yang hanya menguntungkan sege¬ 
lintir orang di balik pelbagai kebija¬ 
kan penggusuran itu? Adakah itu 
terkait dengan megaproyek infra- 
stuktur yang dibiayai oleh lem¬ 
baga-lembaga donor pembangu¬ 
nan internasional dengan kerja- 
sama antara pengusaha lokal, na¬ 


sional, bahkan perusahaan inter¬ 
nasional? Jika demikian, maka kita 
pun layak curiga pada kemungkinan 
terjadinya praktik korupsi. Maklum¬ 
lah, ada proyek, ada kontrak, dan 
biasanya ada angka-angka yang 
bisa digelembungkan bukan? 
Megaproyek itu pun bisa saja terkait 
lagi dengan politisasi tanah: kong- 
kalingkong antara kontraktor/pe¬ 
ngembang, birokrat, dan politisi. 

Nah, kalau politisi ikut pula ber¬ 
main di ranah ini, maka peradaban 
metropolitan bisa turut hancur 
bersamaan dengan puing-puing 
kios dan rumah yang dibuat rata 
dengan tanah secara paksa itu. 
Lihatlah, misalnya, pelbagai 
peraturan daerah (perda) yang 
mereka buat. Sebutlah 
Peraturan Daerah DKI 
Jakarta mengenai Keter¬ 
tiban Umum No. 8 Tahun 
2007 (Perda Tibum), se¬ 
bagai contoh. Setumpuk 
keberatan patut diajukan 
terhadap perda yang aneh 
ini. Selain tidak menghor¬ 
mati hak asasi manusia 
kaum marjinal, banyak 
bertabrakan dengan 
peraturan perundang- 
undangan yang hirarkinya 
lebih tinggi, perda ini juga 
rawan segregasi warga 
ibukota berdasarkan agama. 
Bayangkan, masakan Pasal 31 
dalam perda ini berbunyi demikian: 
"Setiap orang atau badan yang 
melakukan tata niaga daging wajib 
mencantumkan label halal. (Pen¬ 
cantuman label halal dapat dila¬ 
kukan pada kemasan, lokasi usaha 
(kios) atau ditempelkan pada pintu, 
kaca, dan/atau pada tempat lain 
yang mudah dilihat dan dibaca oleh 
konsumen muslim). Apakah itu ber¬ 
arti, kalau kita mau mau menikmati 
makanan yang terbuat dari daging 
babi dan daging "terlarang" seje¬ 
nisnya, harus mencarinya di kota 
lain? Apakah rumah makan sema¬ 
cam lapo atau restoran Cina tidak 
boleh hadir di metropolitan ini, 
kecuali menempelkan label halal - 
yang dibuat oleh organisasi ter¬ 
tentu? Tapi, kalau ada label 
halalnya, berarti tidak boleh 
menjual yang haram bukan? 

Padahal, ini juga soal nafkah 
hidup. Mereka bekerja sekaligus 
memberi pekerjaan kepada orang- 
orang lain yang mencari nafkah di 


kedai mereka. Mereka juga mem¬ 
bayar pajak dan retribusi ini-itu. 
Jadi, selain halal, hak mereka untuk 
bekerja seharusnya dilindungi un¬ 
dang-undang. Tapi kok, pemerin¬ 
tah seolah berniat memerkosa hak 
asasi mereka? 

Mengapa harus ada peraturan 
tentang "yang halal" dan "yang ha¬ 
ram" di wilayah publik yang terbu¬ 
ka dan pluralistik di metropolitan? 
Tidakkah justru dikarenakan hal itu 
sesama warga masyarakat niscaya 
tercerai-berai berdasarkan agama? 

Heran sekali. Mengapa duet pe¬ 
mimpin hasil pilihan rakyat yang de¬ 
mokratis itu seolah hendak menja¬ 
dikan Jakarta berperadaban kontra- 
metropolis? Mengapa metropolitan 
yang dihuni jutaan orang dengan 
latarbelakang yang beranekaragam 
ini seolah hendak dijadikan sebuah 
wilayah eksklusif? Jadi, apa artinya 
menciptakan ruang-ruang terbuka 
hijau jika realitasnya kelak keter¬ 
bukaan dianggap sebagai ancaman 
dan kenyamanan hanya dapat 
dinikmati orang-orang yang seragam? 

Entahkah ini pertanda kegagalan 
pesta demokrasi yang pertenga¬ 
han setahun silam sarat intrik dan 
duit politik itu? Di depan mata kita 
terhampar realitas kemiskinan dan 
pengangguran yang niscaya kian 
bertambah, menguatnya potensi 
ancaman terhadap keamanan dan 
ketentraman, banjir dan kemace¬ 
tan yang tak juga mampu diatasi, 
hingga akhirnya peradaban metro¬ 
politan yang mengoyak rajutan 
silaturahmi antarwarga yang ber¬ 
beda agama. Terbayang kelak 
Jakarta menjadi sebentuk kota 
besar yang tak ramah serta dipe¬ 
nuhi para pejabat dan aparat yang 
selalu sigap menjatuhkan hukuman 
terhadap mereka yang melanggar 
perda-perda ini dan itu. 

Sekarang, haruskah kita membe¬ 
narkan pendapat sebagian orang 
bahwa demokratisasi yang bergulir 
deras dewasa ini memang kebabla- 
sarP. Ataukah mungkin kita yang 
harus lebih bersabar dalam berju¬ 
ang, seraya berpikir kritis bahwa 
yang terlebih penting sebenarnya 
adalah mereformasi budaya, bukan 
sistem? Dengan itu berarti rasio¬ 
nalitas, moralitas, dan mentalitas 
harus ditingkatkan kualitasnya. 

Masyarakat pun harus terus- 
menerus disadarkan untuk tak 
mudah diperdaya oleh bujuk-rayu 
para penguasa yang meminta 
dukungan maupun pembenaran 
atas nama pembangunan, apalagi 
yang diembel-embeli agama. 
Sebab, peradaban yang kian 
modernis justru meniscayakan 
dihancurkannya sekat-sekat agama 
di ruang-ruang publik - apalagi di 
sebuah metropolitan bernama 
Jakarta.□ 



Korban-korban penggusuran itu. Frustrasi. 
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Dengarkan acara kami: 

rviefrw roria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

«-risty teria pk 05 00 _ ^ 00 wita 


Biro Cristy 


Konseling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt Bigman S/ra/t 


Cristy. 


Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Tetp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 
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RADIO DIAN MANDIRI 100,5 F1VL 


DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 


Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 


■Fa.t.ber.Cpn nectipn 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your lifc better 

OFFICE & STUDIO 
J/. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung sito/i22815, Nias, Sumatera Utara 
Phone : (62) 081 534 660 697 



105,8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 


REFORMATA 






























































iRE/ORMATA 



EDISI 78 Tahun V 1-15 Maret 2008 


Manajemen Kita 

7 


■. .. J 

i 


Mindset, 

Pikiran yang Menggerakkan 


Tumbur Tobing, SE, MBA 

(Managing Partner T&T Management Consultant) 


A CARA sebuah televisi swasta 
berjudul "Snap Shot" yang 
ditayangkan secara iive, 
belum lama ini, membuat saya ter¬ 
kejut. Acara itu sekaligus memberi 
bukti betapa sulitnya mengubah 
paradigma dan betapa sulitnya 
bangsa ini untuk bisa meraih dan 
memberdayakan kompetensi de¬ 
ngan jiwa budaya unggul sebagai¬ 
mana sering didengungkan pimpi¬ 
nan bangsa ini. 

Itulah potret dan realita bangsa 
Indonesia yang sudah terjerumus 
dalam budaya hidup yang sangat 
rentan akan pola hidup, pola pikir, 
dan pola kerja yang sangat mema¬ 
lukan. Kenapa? Karena sikap, pen¬ 
dapat dan perilaku para pegawai 
tersebut. Misalnya mereka selalu 
terlambat tiba di kantor, sarapan 
pada jam-jam kantor sekitar pukul 
09.00 sambil merokok, berfantasi 
penuh kesia-siaan dan menina¬ 
bobokan, dan selalu berkomentar, 
"Karena atasan tidak memberi 
contoh maka kami pun juga 
berperilaku sama". 

Dalam kuliah sosiologi agama 
yang saya ikuti, Dr. Benyamin F. 
Intan membeberkan bahwa gam¬ 
baran keberagamaan secara indi¬ 
vidu dibentuk oleh empat hal: mea- 
ning system, value, believes, dan 
sense of belonging, di mana ke¬ 
empat hal ini menjadi melembaga 


karena dikuasai oleh soda/ forces 
karena manusia adalah makhluk 
sosial sekaligus makhluk individu. 

Di lain pihak, saya sering juga 
mengalami di berbagai perusahaan 
tempat saya bekerja, para c/ient 
dan perusahaan distribusi yang juga 
baru kami bangun, seringkali dijum¬ 
pai hal yang hampir mirip yaitu pola 
pikir para rekan sekerja atau pun 
bawahan dengan memberikan ko¬ 
mentar dan tanggapan serta argu¬ 
mentasi dengan mengatakan, 
"berpikir itu tidak penting, yang 
penting intuisi" atau "berpikir itu 
membosankan dan membingung¬ 
kan" "berpikir itu hanya untuk or¬ 
ang intelektual". 

John Naisbitt dalam buku terbaru¬ 
nya, Mind Set, mengutip sebuah 
gambar dari karya Antoine de 
Saintexupery, The Litt/e Prince, 
yaitu sebuah gambar menyerupai 
topi dan menjulur. Diceritakan dalam 
buku tersebut si anak terpukau 
akan gambar tersebut. Tapi banyak 
orang tidak mampu melihat gambar 
yang sudah dibuat si anak. Akhirnya 
diceritakan datanglah si Little Prince 
dengan mengatakan bahwa yang 
ia lihat di dalam gambar seperti topi 
tersebut adalah seekor gajah di 
dalam perut seekor ular. Ternyata 
metafora ini memberikan kesimpu¬ 
lan bahwa seringkali pikiran kita 
begitu membatasi apa yang kita 


lihat, karena begitu rintangan 
disingkirkan akan terlihat yang 
sebenarnya. Seperti pepatah Cina 
kuno yang mengatakan, "bukan 
kaki kita yang menggerakkan kita, 
tapi pikiran kita". 

Dari metafora ini, apa yang bisa 
ditelusuri ternyata persepsi dan 
logika menjadi kunci untuk mampu 
menerobos kebuntuan baca pikiran 
kita. Persepsi adalah keluasan pan¬ 
dangan dan perubahan paradigma 
seperti yang dikatakan oleh Ed- 
ward de Bono di dalam bukunya, 
Revolusi Berpikir. 

Media yang terus membanjir 
telah menjadi alat informasi untuk 
menceritakan arti perubahan dari 
monolog ke digital bahkan sekarang 
peran MTV berperan besar dalam 
pergeseran menuju budaya visual 
global. Ben Evans, direktur London 
Design Festival mengatakan, desain 
dan kreativitas merupakan salah 
satu keunggulan kompetitif bagi 
perekonomian maju. Sehingga per¬ 
saingan saat ini adalah kualitas. 

Di salah satu artikel majalah 
Newsweek awal 2005 ditulis bahwa 
abad 21 akan menjadi abad peru¬ 
bahan. Akan ada lebih banyak peru¬ 
bahan di berbagai bidang dalam 10 
tahun ke depan dibanding 100 
tahun sebelumnya. Saat membaca 
dan merenungkan fakta ini saya 
sangat masygul bila dikorelasikan 


dengan negara dan bangsa kita 
yang mempunyai pola pikir sangat 
lemah dan naif. 

Sehingga Naisbitt perlu menga¬ 
takan bahwa pola pikir merupakan 
tanah di mana hujan (informasi) 
turun dan tanaman yang tumbuh 
berbeda-beda tergantung pada 
pola pikir kita. Mindset, membing¬ 
kai apa yang terjadi, yang berlang¬ 
sung dalam pikiran manusia. Mind¬ 
set tersebut membimbing seluruh 
proses interpretasi, sebagaimana 
diungkapkan Carol S. Dweck, Ph.D 
dalam bukunya Changes Your 
Mindset Change Your U f e. 

Menjadi suatu keyakinan bagi kita 
bersama bahwa setiap terobosan 
yang kita buat akan menghantam 
pola pikir lama, bahkan hasil yang 
kita peroleh bukan dari memecah¬ 
kan masalah melainkan dari eks¬ 
ploitasi peluang, karena peluang 
tidak menunggu atau diberikan 
cuma-cuma. Perlu gerakan dinamis 
dan keberanian. Otaklah menjadi 
sumber pengisian apa yang kita 
lihat dan akhirnya menjadi sumber 
pengetahuan untuk langsung 
diinterpretasi melalui kebiasaan 
berpikir, logika, informasi dan krea¬ 
tivitas. Sehingga otak lebih dari 
sekadar otot. Otak akan berubah 
dan menjadi lebih kuat ketika digu¬ 
nakan akan berkembang ketika 
Anda belajar terus-menerus. 


Mindset tetap didapat dari ciri 
seorang yang brilian tetapi 
menjalankan perusahaannya selalu 
dalam kondisi chaos karena orang 
tersebut terperangkap di dalam 
ego kehebatan dan kebanggaan 
personal. Berbeda dengan mind¬ 
set, berkembang ciri seseorang 
yang selalu mentransformasi peru¬ 
sahaan yang dipimpin, orang ini 
percaya akan potensi dan perkem¬ 
bangan manusia demi majunya 
perusahaan. 

Rasul Paulus mengatakan, "Aku 
tahu kepada siapa aku percaya" (2 
Timotius 2: 12). Ini adalah totalitas 
pengenalan yang bersumber dari 
iman dan membawa kepada 
pengertian yang limpah akan diri di 
dalam totalitas pembaharuan yang 
membawa kepada mindset yang 
sudah dibersihkan melalui prinsip 
cara pandang Kristen yang utuh 
untuk mampu membedakan segala 
hal di dalam perspektif firman Tuhan 
dan juga membayar harga panggi¬ 
lan begitu jelas. 

Karena apa yang dilihat, 
dipikirkan, dan dijalankan selalu 
berpadanan dengan makna beiiev- 
ing, meaning system, belonging, 
akhirnya membentuk identitas yang 
ber-mindset selalu menerobos dan 
memberikan arah menuju budaya 
unggul.□ 


GALERI CD 

Gaya Hidup dari Doa Bapa Kami 


Kasih yang Tak Terbatas 


K INGDOM Lifestyle, menjadi judul dan isi dari album ini. Disusun berdasarkan Doa Bapa 
Kami (Matius 6: 9-13), dengan tujuan menyuarakan gaya hidup kerajaan Allah. Inilah 
keunikannya. Karena memiliki satu konsep tentang gaya hidup kerajaan Allah, yang 
diterjemahkan dari Doa Bapa Kami, menjadi 11 lagu terbaru: Bapa Penuh Cinta, Bapa Maha 
Kudus, Datang Kerajaan-Mu, Engkau Sempurna, Sumber Kehidupanku, Kasih-Mu menyelamat¬ 
kan, Tuhan Penerobos, Selamanya Kau Raja, Kemuliaan Kerajaan-Mu, Sembah Raja Mulia. 

Ronny Daud Simeon, sebagai vokalisnya, memiliki warna suara yang khas, dengan rytem 
pop yang nge-rock. Lagu-lagu baru ini mungkin agak asing di telinga kita, namun tetap 
menambah khasanah musik rohani. Dan yang pasti, kerinduan agar peminat album ini bisa 
menganut gaya hidup dan prioritas hidup kerajaan Allah. 

Seperti apa? Kalau mengikuti susunan lagu-lagunya maka ada beberapa hal yang disampaikan 

sebagai gaya 
hidup kerajaan 
Allah, di antara¬ 
nya: Penuh Cin¬ 
ta kepada Tu¬ 
han, Kekudusan 
hidup karena Al¬ 
lah yang kudus, 
Bersyukur dan 
hidup dalam ke¬ 
hendak Allah, Hi¬ 
dup bagi Allah 
dan percaya ke- 
pada-Nya sela¬ 
manya, Hidup 
baru, Menyem¬ 
bah dan memu¬ 
liakan Allah. 

Akhirnya sela¬ 
mat menemukan 
gaya hidup kera¬ 
jaan Allah, sambil 
menikmati album 
terbaru ini, ber¬ 
kat kerjasama 
Rock Publishing 
dan Maranatha. 
jerLidya 


Ronng Daud Simeon 

Kingdom Lifestyle 



Judul 

: KINGDOM LIFESTYLE 


Produser 

: Ronny Daud Simeon 


Aransemen 

: ROCK Malang WorshipTeam 


Lead Vocal 

: Ronny Daud Simeon 


Distribusi 

: Maranatha 




|V r USAKSIKAN, 

|C menjadi al 
I \bumke-2dari 
180° Worshiper. 

Pemilik suara, anak- 
anak muda yang 
berbakat, dan 
mampu mengeks¬ 
presikannya de¬ 
ngan cara tepat, 
melalui karya seni 
mereka pada al¬ 
bum ini. 

Keunggulan yang 
dimiliki 180° Wor¬ 
shiper, adalah me¬ 
reka memiliki ke¬ 
mampuan vokal 
yang baik, men- 
cipta lagu, sekali¬ 
gus mampu meng¬ 
aransemen lagu- 
lagu mereka, men¬ 
jadi indah terde¬ 
ngar di telinga. 

Melalui sentuhan 
syair dan perpa¬ 
duan musik yang pas. Mereka mampu melahirkan lagu-lagu yang dapat memberi kesaksian 
tentang Allah yang mampu mempengaruhi kehidupan pribadi, untuk menemukan kasih 
yang tak terbatas. 

Dalam gaya musik pop kontemporer, 180° Worshiper menyajikan 10 lagu di antaranya: 
S'perti Rajawali, Saat Kumenghampiri-Mu, Kumau Senangkan Hati-Mu, Alpha dan Omega, 
Indonesia Dipulihkan, Kumenjadi Seorang Pemenang, Kusaksikan, Kupercaya Pada-Mu, 
Tuhan Yang Mulia, Bapa Lembutkan Hatiku. Dengan 1 bonus bagi peminat album ini yaitu 
Sin No More. 

Akhirnya selamat menikmati album ini, dan terus mengingat bahwa kehidupan kita 
harus terus menjadi saksi tentang kasih Allah yang tak terbatas. Rhema menolong kita 
menemukan album ini. &Lidya 


Judul 

: KUSAKSIKAN 

- s\ 

Eksekutif Produser 

: One Eight O Degree Management 


Aransemen 

: ROCK Malang Worship Team 


Lead Vocalist 

: Christie D.Eman, Bram Sambe 


Vocalist 

: Adri Manusama, Era Novikha Siahaan, 
Justicia. SP. Rembangan 


Distribusi 

: Rhema Records 
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OTAGBI Jakarta 


Beasiswa bagi 12 Bibu Anak 
Putus Sekolah 



Pengurus dan staf OTA GBI 


B ISA meraih cita-cita, itulah 
harapan semua orang, tak 
terkecuali Juwita Ratna 
Munthe. Setelah lulus dari sebuah 
sekolah menengah atas (SMA) di 
Jakarta, Juwita ingin kuliah di per¬ 
guruan tinggi hingga mendapat ge¬ 
lar sarjana. Namun keinginan wanita 
berparas ayu ini terbentur masalah 
biaya. Maklum, penghasilan orang 
tuanya sebagai pendeta di sebuah 
gereja kecil, tidak memadai untuk itu. 
Namun Juwita tidak perlu lama 
larut dalam kesedihan. Dia berun¬ 
tung mendapat program beasiswa 
dari pelayanan Orang Tua Asuh 
(OTA) Sinode Gereja Bethel Indo¬ 
nesia (GBI). Berkat beasiswa itu, 
kini Juwita kuliah di sebuah sekolah 
tinggi sekretaris, di Jakarta. Juwita 
adalah satu dari sekian banyak 
anak-anak yang mendapatkan pro¬ 
gram pelayanan Orang Tua Asuh 
(OTA) Sinode GBI Jakarta. 

Tahun 1995 

Pdt Naftali Untung, kepala bi¬ 
dang OTA Bethel mengatakan, pe¬ 
layanan yang berkonsentrasi pada 
pemberian beasiswa bagi anak-anak 
usia sekolah yang kurang mampu 
ini, didirikan pada tahun 1995 oleh 
Pdt. DR. Ir. Niko Njotorahardjo saat 
menjabat sebagai ketua 




Departemen Pelayanan Ma¬ 
syarakat Gereja Bethel Indonesia. 

"Pertama kalinya, kami mem¬ 
bantu beberapa anak asuh di ge¬ 
reja lokal GBI di daerah Petam- 
buran, Jakarta Barat. Karena dilihat 
kegiatan ini cukup bagus dan ber¬ 
dampak positif maka kami terus 
mengembangkannya. Dan akhir¬ 
nya dikelola dengan baik oleh 
Sinode Gereja Bethel Indonesia," 
ujar Nafatali. 

Pria kelahiran Banyuwangi, Jawa 
Timur 4 Maret 1968 ini menjelas¬ 
kan OTA sendiri adalah salah satu 
bagian dari program yang berada 
dalam naungan Departemen Pela¬ 
yanan Masyarakat (Pelmas) Sinode 
GBI. Berdasarkan visi OTA: "Gereja 
yang Turut Mencerdaskan Anak 
Bangsa", pelayanan ini diharapkan 
menjadi bagian di tengah-tengah 
masyarakat untuk membantu anak- 
anak kurang mampu dalam mempe¬ 
roleh kesempatan pendidikan. 

Krisis ekonomi juga berdampak 
pada makin meningkatnya jumlah 
anak putus sekolah. Kondisi pere¬ 
konomian yang tidak stabil me¬ 
nyebabkan masyarakat banyak 
jatuh miskin, sehingga mereka ti¬ 
dak lagi memprioritaskan pendidi¬ 
kan bagi anak-anaknya. Kondisi 
inilah yang ditangkap oleh OTA 


untuk mengembangkan pelayanan 
di bidang pemberian beasiswa. 

"Tentu awalnya, kita melihat 
kondisi anak-anak di negeri ini yang 
memang tidak bisa bersekolah, 
khususnya di kalangan umat Kris¬ 
ten. Karena itulah kami coba meng¬ 
ambil bagian untuk membantu 
warga kurang mampu dalam hal 
pemberian beasiswa," tuturnya. 

Akuntabilitas 

Sama seperti lembaga pelayanan 
lainnya, OTA pun mempunyai 
administrasi yang baik. 
Perbedaannya, pelayanan 
yang mempunyai misi mence¬ 
gah anak-anak putus sekolah 
ini memang terkosentrasi pada 
pemberian beasiswa bagi anak- 
anak kurang mampu yang 
berasal dari gereja. Hal ini 
memang dirasakan perlu, 
mengingat masih minimnya 
sumber daya manusia (SDM) 
Indonesia, khususnya warga 
gereja yang berkualitas serta 
ditunjang pendidikan tinggi. 

OTA menerapkan sistem 
manajemen terbuka, di mana 
para donatur anak asuh bisa 
mengetahui langsung ten¬ 
tang kondisi keuangan OTA. 
Hal ini dilakukan untuk men¬ 
jaga akuntabilitas pelayanan 


OTA. Selain itu, setiap laporan ke¬ 
uangan dibuat dalam bentuk news 
tetter dan dibagikan kepada setiap 
donatur maupun pengurus dari 
pelayanan OTA. News tetter ini 
diterbitkan dua kali dalam setahun. 
Pemeriksaan laporan keuangan 
lainnya adalah dalam bentuk audit 
yang dilakukan Sinode GBI Jakarta. 
Bahkan, setiap bulannya ada 
pelaporan keuangan yang diserah¬ 
kan kepada setiap anggota badan 
pengurus harian (BPH) dan ketua- 
ketua departemen. 

Seleksi ketat 

Dalam mencari anak asuh, lem¬ 
baga pelayanan yang ditunjang 
oleh tujuh orang staf ini melakukan 
seleksi yang ketat. Biasanya, (ca¬ 
lon) anak-anak asuh itu terlebih 
dahulu harus mendapatkan reko¬ 
mendasi dari gembala sidang, 
khususnya bila si calon masih dalam 
naungan GBI. 

Setelah itu, barulah si calon me¬ 
ngisi formulir serta melampirkan 
persyaratan berupa Surat Ketera¬ 
ngan Keluarga Tidak Mampu, yang 
dikeluarkan kantor kelurahan atau 
kecamatan setempat. Setelah dila¬ 
kukan pengecekan langsung ke 
lapangan calon anak asuh yang ber¬ 
sangkutan harus menunggu terle¬ 
bih dahulu para donatur yang akan 


membantu. 

"Kita lihat, kalau ada donatur 
yang langsung bisa bantu. Maka 
mereka secara otomatis bisa lang¬ 
sung masuk sekolah. Tapi kalau 
tidak ada maka anak-anak ini harus 
sabar menunggu jatah pemberian 
bea siswa," kata pria lulusan Seko¬ 
lah Tinggi Teologia Petamburan, 
Jakarta ini. 

Hingga saat ini, OTA telah mem¬ 
bantu lebih dari 12.000 anak-anak 
putus sekolah yang tersebar di 
seluruh Indonesia dengan donatur 
sebanyak 1.000 orang tua asuh 
aktif di seluruh Indonesia bahkan 
di luar negeri. 

Kendala yang kini dirasakan OTA 
adalah sulitnya mencari dan 
menggerakkan hati para (calon) 
donatur untuk mau membantu 
beasiswa bagi anak-anak putus se¬ 
kolah. Pasalnya, banyak gereja lokal 
yang mempunyai kegiatan serupa 
yaitu pemberian beasiswa. 

"Ketika kami mempresentasikan 
kegiatan OTA, kami melihat sudah 
banyak gereja yang berfokus pada 
pelayanan anak asuh. Makanya, 
kami sengaja mengharapkan dan 
mengajak kesediaan umat Kristen 
untuk mau berbagi demi masa 
depan anak-anak bangsa Indone¬ 
sia," tutup Naftali. 

& D ani e t Siahaan 



Sa/ah seorang penerima beasiswa 



Presiden Susilo Bambang Yudho- 
yono berada pada posisi “terjepit" 
dalam pengusutan aliran dana Bank 
Indonesia. Itu terjadi karena salah 
seorang saksi yang diperiksa KPK (Ko¬ 
misi Pemberantasan Korupsi) adalah 
mantan Deputi Gubernur BI, Aulia 
Pohan, yang tak lain adalah besannya 
sendiri. Lewat Juru Bicara Kepresi¬ 
denan Andi Alfian Mallarangeng, 
Yudhoyono menegaskan tak akan me¬ 
lindungi siapa pun dalam pengusutan 
tersebut, termasuk bagi ayah menan¬ 
tunya, Annisa Larasati Pohan. 

Bang Repot: Ya, kita tunggu dan 
lihat saja nanti. Yang penting bukti, 
bukan janji. Kalau cuma janji sih, 
rakyat mah sudah kenyang diberi 
janji-janji sejak masa kampanye pil- 
pres dulu. Begitu kan. Pak Presiden? 

Jaksa Agung Hendarman Supandji 
mengatakan, ada 34 obligor yang ha¬ 
rus dikejar pemerintah untuk pengem¬ 
balian dana BLBI (Bantuan Likuiditas 
'Bank Indonesia) mereka. Kini, ada 7 


obligor BLBI yang sedang ditangani 
pihaknya. Sebanyak 20 lainnya 
ditangani di Departemen Keuangan, 
ada 20 dan 7 lagi di kepolisian. Me¬ 
reka yang tak kooperatif jelas akan 
bermuara di pengadilan. "Enggak ada 
tenggat waktu. Pokoknya segera dise¬ 
lesaikan," ujar Hendarman Supandji. 

Bang Repot: Pertama, yang pen¬ 
ting tuntaskan kasus ini dengan 
sebenar-benarnya menurut hukum. 
Kedua, kalau bisa ya cepatan dong 
Pak. Jangan kelamaan a tuh, apalagi 
sampai Bapak diganti lagi dengan 
jaksa agung yang baru. 

Sejumlah WNI etnik Tionghoa ma¬ 
sih mengalami kesulitan untuk 
membuat KTP. Untuk itu. Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono akan 
menindaklanjuti permasalahan ini 
lewat para aparatur di bawahnya. 
"Beliau (Presiden) sangat peduli dan 
meminta kita juga memahami bahwa 
negara kita ini besar dan butuh pro¬ 
ses. Tapi beliau juga akan segera me¬ 
nindaklanjuti lewat aparatur-apa- 
ratur di bawah. Hambatannya tidak 
semua daerah, katakanlah hanya satu 
dua kota," kata Ketua Umum Majelis 


Tinggi Agama Konghucu Indonesia 
(Mutakin) WS Budi S Tanuwibowo, 
usai menemui Presiden di Kantor 
Presiden, Jakarta (12/2). 

Bang Repot: Sekali lagi, kita 
menunggu bukti, bukan janji. Kalau 
janji sih, si Budi sendiri juga bisa. 
Nggak usah jadi presiden kalau 
bisanya cuma berjanji. 

Dalam acara perayaan Imlek 2559 
di Jakarta (17/2), Presiden Yudho- 
yono meminta aparat pemerintah 
memberikan pelayanan yang sama dan 
adil bagi warga Tionghoa. Menurut 
Yudhoyono, aparat yang bertugas 
langsung dalam memberikan pelaya¬ 
nan masyarakat tidak boleh lagi mem¬ 
bedakan pribumi atau nonpribumi. 
Sebab, pemerintah telah menerbitkan 
UU No 12 Tahun 2006 tentang Kewar- 
ganegaraan Indonesia, yang menem¬ 
patkan etnis Tionghoa dalam persa¬ 
maan dan kesetaraan dengan warga 
negara Indonesia lain dalam kehidu¬ 
pan berbangsa dan bernegara. UU 
tersebut juga membuat etnis Tionghoa 
di Indonesia secara otomatis mem¬ 
peroleh status kewarganegaraan 
tanpa harus memiliki SBKRI (surat 


bukti kewarganegaraan Republik In¬ 
donesia). 

Bang Repot: Nah, bapak-bapak 
dan ibu-ibu aparat, dengar dan 
camkan itu baik-baik ya. Awas 
kalau tidak, akan kami laporkan 
langsung kepada Presiden. Kami 
tahu kok nomor ponselnya Bapak 
Presiden. 

Pemerintah Kota Bekasi diminta 
menjamin kebebasan beribadah umat 
Kristiani di daerah itu. SK No.46c/ 
45-Kesos/I/2008 yang ditanda¬ 
tangani Sekretaris Daerah Kota Be¬ 
kasi, Tjandra Utama Effendi, pada 3 
Januari 2008 tentang larangan 
menggunakan rumah toko (ruko) se¬ 
bagai sarana ibadah, dinilai diskrimi¬ 
natif dan merugikan umat Kristiani 
dalam menjalankan ibadah. "Kami me¬ 
minta Pemkot membatalkan atau men¬ 
cabut SK yang diskriminatif dan 
melanggar hak azasi manusia (HAM) 
itu. SK itu juga sangat sarat dengan 
kepentingan politik dan golongan," 
kata Sekretaris Forum Komunikasi 
Umat Kristiani (FKK) Kota Bekasi 
Benny Tunggul (17/2). 

Bang Repot: Heran ya, untuk 


mendekatkan diri kepada Tuhan 
saja kok dipersulit sih? Ini negara 
berdasar Pancasila kan, yang di 
dalamnya ada Sila Ketuhanan yang 
Mahaesa? Ini negara hukum kan, 
yang konstitusinya tegas menjamin 
hak kebebasan memeluk agama dan 
beribadah sesuai agama masing- 
masing? Mbok, kalau jadi pejabat 
pemerintah itu melek hukum gitu 
toh... 

Sidang gugatan perdata terhadap 
mantan Presiden Soeharto (almar¬ 
hum) di Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan, agaknya, bakal segera tun¬ 
tas. Anak-anak Soeharto, yang diwa¬ 
kili putri sulungnya, Siti Hardijanti 
Rukmana (Tutut) bersedia mewarisi 
kasus tersebut. Artinya, Tutut dan 
kelima adiknya siap menjadi tergugat 
pengganti. 

Bang Repot: Kita harapkan kasus 
korupsi mantan presiden Soeharto 
ini dapat dituntaskan secara 
hukum. Tuntas dalam arti sebenar- 
benarnya dan transparan, tentunya. 
Tapi kira-kira, anak-anaknya 
Soeharto mau hadir nggak di 
pengadilan? 
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Kawula Muda 



Glorify The Lord Ensemble 
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Paduan *>uata <jana “£etiiik. ** 


B IASANYA paduan suara 
pemuda gereja berisi lagu- 
lagu dengan nada-nada 
klasik penuh wibawa. Namun 
bagaimana jadinya bila paduan 
suara pemuda gereja bernuansa 
Pop, R&B, Soul, Hip Hop atau Rap? 
Tentu aneh. 

Tapi, tidak untuk paduan suara 
bernama Glorify The Lord Ensem¬ 
ble (GTLE). Paduan suara pemuda 


asal Bandung ini, sengaja memakai 
musik-musik yang mempunyai 
irama cepat dan riang. 

Seperti diutarakan oleh Michael 
Hutagalung, pimpinan GTLE, pa¬ 
duan suara yang beranggotakan 
kaum muda ini, didirikan untuk me¬ 
ngubah presepsi masyarakat ten¬ 
tang paduan suara dari yang kolot, 
bikin kantuk, dan membosankan, 
menjadi paduan suara yang fun, 


ceria, enjoy serta tetap ^menun¬ 
jang kualitas. 

"Kami ingin mengubah panda¬ 
ngan, bila paduan suara selalu 
diidentikkan dengan lagu-lagu 
yang berwibawa, tua dan selalu 
bikin kantulk. Ternyata paduan 
suara bisa juga dinyanyikan dengan 
fun namun tetap menjaga kualitas 
paduan suara tersebut," ujarnya 
ketika ditemui di sela-sela taunch- 


sonil sudah menjadi menu kese¬ 
harian dari GTLE. Agar tetap lestari 
dalam pelayanan, maka setiap 
tahun paduan suara yang telah 
menelorkan album berjudul "SA¬ 
TU" ini mengadakan kegiatan audisi 
untuk mencari anggota baru yang 
mempunyai komitmen untuk 
pelayanan. 

"Dalam waktu satu tahun, kami 
sering mengadakan kegiatan se¬ 


tubuh. Ada juga bagian-bagian 
yang diharuskan diam sesaat. 

Beberapa konser yang pernah 
ditangani oleh GTLE di antaranya, 
di Gedung Sabuga ITB, Bandung, 
mengisi acara Natal di RCTI, Trans 
TV 2007, Paskah di TV7 dan back- 
ing vocal pada konser Ruth 
Sahanaya. 

e' Daniel Si a ha n 


ing Album Satu, di Toko Buku 
Immanuel, Proklamasi Jakarta. 

Menariknya, paduan suara yang 
telah berusia lima belas tahun ini, 
beranggotakan para pemuda ge¬ 
reja dari beberapa denominasi 
gereja. Saat ini GTLE mempunyai 
anggota sebanyak seratus orang 
dan dipilih melalui hasil audisi. 

Mengapa memilih aliran Pop dan 
R&B? Pria yang sehari-hari bekerja 
sebagai pengacara ini menuturkan, 
musik-musik genre tersebut adalah 
musik yang bisa mengekspresikan 
anggotanya untuk menyanyikan 
lagu-lagu pujian. Terlebih-lebih bisa 
mengekspresikan cinta kepada 
Tuhan. 

Lima belas tahun bukan usia 
yang pendek bagi sebuah grup 
paduan suara. Apalagi GTLE 
masih memegang warna 
musik tersendiri dan khas. 
Menjaga komitmen para 
anggota untuk berlatih dan 
pentas, bukan hal gam¬ 
pang. Bongkar pasang per- 


leksi dan audisi. Hal ini dilakukan 
selain untuk menambah jumlah 
personil, juga untuk mengganti 
anggota lama yang mengundur¬ 
kan diri dengan berbagai macam 
alasan," jelasnya. 

Padukan unsur tari dan 
gerak 

Uniknya, hampir di setiap page¬ 
laran musiknya, GTLE selalu "be¬ 
risik" beda dengan paduan suara 
pada umumnya yang bersifat 
tenang dan santun. Setiap orang 
yang sering melihat konser musik 
selalu mengatakan bila GTLE ada¬ 
lah paduan suara yang berisik. 
Namun, di dalam kehingar- 
bingarannya dalam bernyanyi 
GTLE masih dalam batas yang 
wajar dan sopan. 

Selain unsur "berisik" tak jarang 
dalam penampilannya GTLE selalu 
memadukan unsur tari dan gerak, 
walaupun di sisi lain tidak semua 
penampilan panggung GTLE di kala 
konser harus memakai gerakan 
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Jadikanlah Lagu-lagu di dalam Album ini sebagai nada samt 
Nunggu telpon diangkat jadi makin asyik! 


Cara Aktivasi Layanan Ring Back Tone : 

1. Untuk Kartu TELKOMSEL Kartu Halo/simPATI/AS) & FLEXI 

= = > Ketik : RING<spasi>ON<spasi>Kode Lagu Kmm Ke 2212 
2. Untuk Exce!com Kartu Bebas Jempol, X'plor ) 

= = > Ketik : Kode lagu Kirim ke 1818 
3. Untuk ESIA 

==> Ketik : RlNG<spasi>Kode Lagu Kirim 888 
4. Untuk Mobile 8 (Fre'n; 

= = > Ketik : RINGGO<spasi>SET<spasi>Kode Lagu Kirim ke 2525 
5. Untuk HUTCH 3 (THREE) 

= = > Ketik : RBT<spasi>Kode Lagu Kirim ke 1212 
6. Untuk Indosat !Matrix. Mentari, Im3 

= = > Ketik : SET<spasi>Kcde Lagu Kirim ke 808 


•mail : 180@180degreeworshippers.com | website : www.180degreeworshippers.com 


ALSO AVAILABLE 180 DEGREES 

“LAYAK-LAYAK" 


s/ Nominations For The Best Album Of The Year (Layak-Layak) 
Nominations For The Best Song Of The Year (Aku Percaya) 
s/ Nominations For The Best Song Writer Of The Year (Christie Eman) 
s/ Nominations For The Best New Comer Of The Year 

Source : Indonesion Gospel Music Awards 2007 
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Bincang-bincan; 


|;re/ormata| 


Horas Sinaga SH, Koordinator Tim Kuasa Hukum Warga Rawasari 

Gusur Tanpa Musyawarah, 
Pelanggaran Berat HAM 


H UJAN deras disertai angin 
kencang terasa menusuk, 
tatkala REFORMATA melin¬ 
tas di Jalan Ahmad Yani, Jakarta, 
dengan kendaraan bermotor. Ma¬ 
lam itu, sekitar pukul 08.00, bela¬ 
san orang berkerumun di bawah 
jalan layang tol sambil menahan 
dingin. Mereka adalah sebagian dari 
warga Kelurahan Rawasari RT 16/ 
09, Cempaka Putih, Jakarta Pusat, 
yang tempat tinggalnya digusur, di¬ 
bongkar aparat pemda. 

Mengapa harus terjadi pem¬ 
bongkaran di kawasan tersebut? 
Bukankah sudah banyak warga 
yang bermukim di sana selama pulu¬ 
han tahun? Untuk itu, REFORMATA 
menemui Horas Sinaga SH, koordi¬ 
nator tim kuasa hukum para korban 
penggusuran itu. Simak penuturan 
jemaat gereja HKBP Suprapto, 
Jakarta Pusat, yang lahir di Samosir, 
Sumatera Utara, tahun 1962 ini. 

Ihwal Anda melakukan advo¬ 
kasi kepada warga Rawasari? 

Menjelang sore 22 Januari 2008 
lalu, saya ditemui sejumlah warga 
perwakilan dari RT 16/09 Rawasari. 
Tujuan mereka meminta bantuan 
hukum lantaran adanya surat peri¬ 
ngatan dari Pemda untuk mengo¬ 
songkan dan membongkar kawa¬ 
san tempat tinggal mereka. Kawa¬ 
san itu dihuni 54 kepala keluarga 
(KK) atau sekitar 350 jiwa. Setelah 
kami teliti surat-surat yang mereka 
miliki, saya beranggapan mereka 
memang layak dibela. 

Dasar Anda untuk membela? 

Dasarnya jelas. Mereka meng¬ 
huni lahan itu sejak pertengahan 
tahun 1960-1970, karena pewari¬ 
san maupun pengoperan hak yang 
diketahui oleh lurah dan camat. 
Ketentuan Pasal 24 ayat 2 Peratu¬ 
ran Pemerintah No.24 Tahun 1997 
bisa dijadikan acuan. Di sana de¬ 
ngan jelas dikatakan, pembukuan 
hak dapat dilakukan manakala ber¬ 
dasarkan kenyataan penguasaan 
fisik bidang tanah yang bersangku¬ 
tan selama 20 tahun atau lebih se¬ 
cara berturut-turut oleh pemohon 
pendaftaran dan pendahulu- 
pendahulunya. 



Artinya, syarat 
pembuatan serti¬ 
fikat pun tak ada 
masalah? 

Tidak ada masalah 
kok. Syarat-syarat 
itu adalah, pertama 
penguasaan hak 
atas tanah itu dilaku¬ 
kan dengan itikad 
baik. Kedua, pe¬ 
nguasaan tanah ter¬ 
sebut tidak diperma¬ 
salahkan masyara¬ 
kat. Jadi, pada da¬ 
sarnya, status mereka sudah sama 
dengan pemilik sertifikat, baik itu 
pemilik sertifikat hak milik, hak 
guna bangunan dan tanah. 


Mengapa selama 20 tahun 
lebih mereka belum mensertifi- 
katkan tanahnya? 

Ya, jadi selama mereka tinggal 
di situ, sertifikatnya belum diurus. 
Sebenarnya, ada juga warga yang 
mau mengurus sertifikat. Tapi 
karena tak sanggup biaya, sampai 
sekarang belum mereka urus. 


paka Putih dan Lurah Rawasari. 


Apa hasil rapat tersebut? 

Rapat Komisi A DPRD DKI 
Jakarta, melalui Ketua Komisi A, 
menganjurkan agar permasalahan 
diselesaikan secara musyawarah 
sesuai peraturan perundang-unda- 
ngan yang berlaku. Di samping itu, 
telah disepakati 
juga penunjukan 
seorang anggota 
dewan, Syamsidar 
Siregar, untuk me¬ 
ninjau lokasi. 


Sebelum pem¬ 
bongkaran, apa¬ 
kah anjuran un¬ 
tuk musyawarah 
terwujud? 

Tak pernah ter¬ 
jadi musyawarah. 
Beberapa kali kami 
berinisiatif me¬ 
nemui Camat Cem¬ 
paka Putih untuk 
musyawarah. Mes¬ 
kipun saya sebagai 
kuasa hukum telah 
meminta secara 
tertulis agar diada¬ 
kan musyawarah, 
tetap saja Camat 
tidak pernah dapat 
ditemui. 


Alasan dibongkar? 

Ketika kami tanyakan alasan 
pembongkaran, pihak pemerintah 
mengatakan bahwa lokasi terse¬ 
but akan dijadikan ruang terbuka 
hijau (RTH). Itu menurut Camat 
dan Wali Kota. Tapi sebelumnya, 
warga juga pernah bertanya ter¬ 
kait tujuan pembongkaran kepada 
Suku Dinas Pertama¬ 
nan. Dan jawaban¬ 
nya adalah untuk 
karya utama taman 
(KUT), bukan RTH. 

Di Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah (DP¬ 
RD) pun kami tanya 
perihal itu. Menurut 
mereka, KUT adalah 
taman tapi untuk 
bisnis. Nanti akan be¬ 
rupa apa itu, yang 
jelas untuk bisnis. Hal 
itu diungkapkan di 
hadapan dewan dan 
Wali Kota juga. Jadi, 
simpang siur per¬ 
untukannya. 


Bisa dijelaskan terkait surat 
peringatan tersebut? 

Surat peringatan pertama dite¬ 
rima warga pada 14 Januari 2008, 
dari Camat Cempaka Putih. Isinya 
agar dalam waktu 7 x 24 jam warga 
membongkar bangunan rumah 
miliknya. Karena belum ada titik 
temu, seminggu kemudian (21 Ja¬ 


nuari 2008), surat peringatan ke¬ 
dua dilayangkan, agar dalam waktu 
3 x 24 jam warga membongkar 
bangunan rumah mereka. 

Upaya-upaya yang Anda laku¬ 
kan sebelum pembongkaran? 

Tanggal 23 Januari kami telah 
mendatangi Komisi A DPRD DKI 
Jakarta. Di sana, bersama beberapa 
warga, kami mengikuti undangan 
rapat terkait surat peringatan 
bongkar tersebut. Turut hadir Wali 
Kota Jakarta Pusat, Camat Cem¬ 


Selanjutnya? 

Karena Camat 
tak mau bertemu 
dan musyawarah, 
maka 6 Februari 
kami ajukan guga¬ 
tan di Pengadilan 
Tata Usaha Negara (PTUN) Ja¬ 
karta. Gugatan itu untuk memba¬ 
talkan surat peringatan bongkar 
(SPB) yang diterbitkan Camat 
Cempaka Putih. Namun, saat saya 
bersama klien (warga Rawasari RT 
16/09) masih di PTUN, Camat 
Cempaka Putih menerbitkan lagi 
SPB. Paling lambat 1 x 24 jam klien 
kami harus membongkar bangunan 
miliknya, walaupun tanpa pernah 
dilakukan musyawarah terkait besa¬ 
ran ganti rugi sebagaimana diharus¬ 
kan dalam perda DKI Jakarta No. 


6 Tahun 1999 yang digunakan 
"dasar perintah bongkar". 

Sudah lapor ke Komnas 
HAM? 

Sudah. Bahkan pada 8 Februari 
2008, Komisi Nasional Hak Asasi 
Manusia (Komnas HAM) telah me¬ 
minta Wali Kota Jakarta Pusat tidak 
melakukan pembongkaran paksa 
atas rumah-rumah klien kami sam¬ 
pai ada putusan pengadilan yang 
berkekuatan hukum tetap atas 
perkara di PTUN Jakarta. Surat itu 
ditembuskan kepada Gubernur DKI 
Jakarta, Camat Cempaka Putih, dan 
kami selaku kuasa hukum. Dengan 
terjadinya pembongkaran, berarti 
selain tidak menghargai proses 
hukum, Camat Cempaka Putih juga 
tidak menghargai dan melecehkan 
Komnas HAM RI dan DPRD DKI 
Jakarta. 


Minggu, 10 Februari 2008, pem¬ 
bongkaran dilakukan secara tiba- 
tiba oleh Camat Cempaka Putih de¬ 
ngan mengerahkan 1.000 lebih 
satpol PP. Mereka merubuhkan se¬ 
cara paksa dan membabi-buta ru¬ 
mah warga. Banyak barang tidak 
terselamatkan. Terjadi pula penyu¬ 
supan dan penjarahan. Saat ini, 
kurang lebih 350 jiwa menjadi ge¬ 
landangan, ada anak balita, ibu-ibu 
hamil serta orang tua yang sudah 
uzur. Dan menurut saya, itu dapat 
dikualifikasikan sebagai penindasan, 
pelanggaran HAM berat. 

Anda akan dampingi warga 
Rawasari hingga mendapatkan 
hak-haknya? 

Oh iya. Saya menganggap ganti 
rugi belum diterima, dan SPB itu 
tidak sah. Belum ada musyawarah, 
kok sudah dibongkar. Ada dua hal 
untuk membatalkan surat perintah 
bongkar: apakah dia memenuhi per¬ 
aturan dan asas yang berlaku atau 
tidak. Itu mesti diuji di PTUN. 
Warga sendiri sebenarnya siap 
dibongkar, kok. Asalkan ganti 
ruginya sesuai. 


Victor Raqua! 
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Jl. Gereja No. 45, Pematang Siantar - Sumatera Utara 21124 
Telp.: (0622) 743.6152 Fax. : (0622) 707.4545 

VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better) 

MISI : 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan. 
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Membangun Perdamaian dengan 

Kekristenan 

Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 


P EMBACA yang budiman, 
naskah sederhana ini saya 
rampungkan ketika saya 
sedang mengikuti Haggai Institute 
di Mid Pacific Center, Maui, Hawaii, 
USA. Salah satu pokok bahasan 
yang kami diskusikan adalah ke¬ 
istimewaan dan keinklusifan agama 
Kristen atau kekristenan. Jika pada 
beberapa tulisan saya sebelumnya 
disebutkan bahwa ada kalanya 
agama dicurigai sebagai sesuatu 
yang dapat berperan secara anta¬ 
gonis, hal ini dikarenakan adanya 
fanatisme, eksklusivisme, inter¬ 
pretasi, dan penghayatan yang 
sangat sempit dan subjektif atas 
teks-teks yang diakui sebagai kitab 
suci. Tidak seharusnya demikian 
dengan kekristenan. Sejarah umat 
manusia memang diselingi oleh 
berbagai bentuk kebencian dan 
kekerasan. Dan, sayangnya, bebe¬ 
rapa dari peristiwa itu mengatas¬ 
namakan agama. Terorisme, 
penggunaan senjata kimia dan pe¬ 
musnah massal lainnya, rezim 
bengis yang membunuh rakyatnya 
sendiri dan juga pemusnahan se¬ 
sama umat manusia dengan 
mengatasnamakan agama mewar¬ 
nai sejarah manusia. 

Kekristenan, sejak awal kebera¬ 
daannya sudah menjadi suatu ke¬ 
percayaan yang bersifat inklusif se¬ 
kaligus ramah terhadap lingkungan 
di mana ia berada. Kekristenan te¬ 
lah sejak lama memenuhi tanta¬ 
ngan dan tuntutan dalam peran 
sosialnya. Kekristenan tidak hanya 
fokus pada kebenaran tetapi juga 
pada kesiapannya untuk melayani 
masyarakat manusia dalam keten¬ 
tuan-ketentuan dasarnya. Esensi 
doktrin Kristen tercermin dalam 
berita Injil yang mengatakan 
bahwa Allah mencintai, menebus, 
dan merukunkan satu sama lain. 
Sejatinya, kabar gembira Injil ini 
adalah jalan dialog dan jalan cinta, 
bukan kekerasan, kebencian, atau 
permusuhan. Yesus Kristus, seba¬ 
gai Tuhan yang datang menjadi 


manusia, selalu mendasarkan per¬ 
kataan dan perbuatan-Nya pada 
kasih sayang. Ia berkata kepada 
para pengikut-Nya bahwa mereka 
hanya dapat disebut sebagai 'mu- 
rid-murid-Nya' ketika mereka me¬ 
ngasihi satu sama lain. Mereka 
harus menghormati orangtuanya 
dan mengasihi saudara-saudaranya, 
di samping tidak melupakan para 
tetangganya. Bahkan, 
orang-orang yang me¬ 
musuhi mereka pun 
harus mereka kasihi 
dengan cara tidak 
membalas kejahatan 
mereka, malahan me¬ 
mohon berkat turun 
atasnya. 

Tuhan Yesus meng¬ 
ajarkan, bahwa keke¬ 
rasan tidak da¬ 
pat menyele¬ 
saikan kekera¬ 
san, bahkan 
bisa membuatnya 
menjadi lingkaran 
setan, benci dan ba¬ 
las dendam, yang sua¬ 
tu saat akan tiba pa¬ 
da klimaksnya (men¬ 
jadi bom waktu). Tin¬ 
dakan kekerasan me¬ 
miliki kesalahan besar, 
sehingga apa yang 
terjadi sekarang ini 
mungkin adalah korban dari sejarah 
masa lampau. Dan apa yang terjadi 
sekarang ini akan mempengaruhi 
sejarah di masa depan. Akhirnya 
sejarah menjadi ajang balas-mem¬ 
balas. Belajar sejarah bisa memba¬ 
kar kebencian bagi orang yang me¬ 
rasa sejarahnya dirusak oleh pihak 
lain. Hal itu sudah tidak asing dalam 
sejarah agama-agama (bnd. de¬ 
ngan Perang Salib dan perang-pe¬ 
rang lainnya yang mengatas¬ 
namakan agama). 

Di Haggai Institute, kami me¬ 
nyimpulkan bahwa fungsi kekriste¬ 
nan yang bersifat kritis-profetis dan 
membebaskan harus dikedepan¬ 


kan. Melalui fungsi yang pertama, 
kekristenan diharapkan dapat 
membawa pewahyuan ilahi kepada 
masyarakat yang bebas dari 
kejahatan moral dan doktrinal, yang 
mendekatkan manusia kepada 
Penciptanya. Dalam hal ini, kehidu¬ 
pan manusia pada akhirnya tidak lagi 
didasarkan pada perkataan dan 
figur perseorangan yang imajinatif 


dan subjektif, melainkan pada se¬ 
suatu yang bersifat sorgawi. Kekris¬ 
tenan yang bersifat membebaskan 
berarti membangun suatu ma¬ 
syarakat yang tidak lagi dikuasai oleh 
berbagai macam jerat, baik itu jerat 
materialisme maupun hedonisme, 
di samping bebas dari penguasaan 
pihak lain. Kekristenan dengan de¬ 
mikian menjadi pelopor dalam mem¬ 
bangun masyarakat yang damai, 
adil, dan sejahtera, di mana bukan 
saja Tuhan disembah sebagai Pen- 
cipta, melainkan manusia juga 
dihargai sebagai makhluk yang ber¬ 
martabat. Kekristenan yang demi¬ 
kian akan mampu membuat masya¬ 


rakat untuk mengambil keputusan 
secara bertanggung jawab dalam 
setiap tindakannya meskipun 
situasi seringkali memaksanya 
untuk berbuat lain. 

Masalahnya, dalam masyarakat 
majemuk terdapat sangat banyak 
kepercayaan. Dalam konteks Indo¬ 
nesia hal ini merupakan suatu 
problem yang tidak mudah untuk 
dipecahkan. Sering 
muncul anggapan 
bahwa persoalan ma¬ 
syarakat majemuk 
juga harus diselesaikan 
secara majemuk. Se¬ 
muanya dianggap 
relatif. 

Oleh sebab itu, 
mesti muncul suatu 
pemahaman yang 
bersifat merekatkan. 
Kekristenan dalam se¬ 
jarahnya telah melaku¬ 
kan tugas tersebut 
dengan baik melalui 
dialog dan kesaksian 
hidup yang dapat me¬ 
narik simpati dari ma¬ 
syarakat seluas-luas¬ 
nya. Kekristenan yang 
bertugas sebagai pe¬ 
rekat ini membawa¬ 
nya untuk mampu 
meningkatkan makna 
kepercayaan yang 
sejati dan menggagalkan berbagai 
niat jahat terhadapnya dan ter¬ 
hadap hal-hal yang dilindunginya. 
Fakta membuktikan bahwa di mana 
kekristenan berada di situ keda¬ 
maian bergema. 

Pesan pembebasan, kebaha¬ 
giaan dan damai yang dibawa oleh 
kekristenan saat ini mendapatkan 
penghargaan yang tinggi manakala 
justru pihak-pihak yang jahat tega 
untuk saling membunuh, saling 
menghancurkan, apalagi saling 
menghujat dengan membenarkan 
dan mengantar seseorang ke 
surga. Kekristenan tidak membe¬ 
narkan suatu bentuk penghayatan 


agamais yang dengan teks ke¬ 
kuasaan politis demi pubertasnya 
sendiri tidak menghormati kebe¬ 
naran dan kemajemukan dalam 
masyarakat. Hal ini juga didorong 
oleh semangat kekristenan yang 
tidak mencampuradukkan area 
keagamaan dan kenegaraan. Ke¬ 
kristenan memahami bahwa umat 
harus selalu didudukkan kepada 
posisinya yang bersifat seimbang 
sehingga tidak dijadikan sebagai 
'pion-pion penghancur' dalam 
ranah politik praktis oleh tangan- 
tangan yang jahat atas nama aga¬ 
ma. Perkataan dan perbuatan Ye¬ 
sus Kristus sangat jelas memper¬ 
lihatkan hal ini. 

Oleh sebab itu, sudah saatnya 
ditingkatkan jumlah kaum inklusivis 
religiositas kristiani yang meng- 
kritisasi setiap ideologisasi, mani¬ 
pulasi, politisasi dan ekonomisasi 
yang memperalat agama untuk 
mengoyak-ngoyak sesama manu¬ 
sia yang majemuk, unik di hadapan 
Sang Pencipta. Bila kesadaran ini 
semakin mendalam dengan ke- 
mauan bersama untuk mengem¬ 
balikan pertentangan agama dan 
kekerasannya pada pertobatan: 
mengembalikan secara total pe¬ 
nafsiran dan penghayatan agama 
kepada pesan religiositas kasih, 
damai, dan menyadari saudara- 
saudari yang lain dari Satu Pen¬ 
cipta kehidupan, kita diajak untuk 
mengikhtiarkan terjemahan-tetje- 
mahan baru wajah ramah keima- 
man dalam pelbagai strukturalisasi 
politik saling mensejahterakan dan 
peradaban bahasa-bahasa baru 
yang membawa pesan damai aga¬ 
ma-agama. Dan, sekali lagi, kekris¬ 
tenan sudah mempelopori gerakan 
ini sejak awal keberadaannya. 
Sampai jumpa pada naskah 
berikutnya. □ 

* Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Pendiri Jakarta 
Breakthrough Community, dan Ketua 
Pelaksana STT Lintas Budaya. 




Segera dimulai!!! 

Angkatan ke-6 pada tanggal 24 Maret 2008, setiap hari Senin, Pkl. 17.30 WIB 
Bertempat di gereja HKBP Kernolong, Jl. Kramat IV No. 37, Jakpus 
Angkatan ke-7 pada tanggal 29 Maret 2008, setiap hari Sabtu, Pkl. 08.30 WIB 
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Daftarkan diri Anda di: Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3 No. 57-59, 

Jl. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading - Jakarta, Telp. (021) 45845975-78 
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Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
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Pkl. 10.00 WIB 


02 
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09 

Pdt. Gunawan Tanu 

Pdt. Gunawan Tanu 

Mar ‘07 

16 

Ev. Yusniar Napitupuiu 

Ev. Yusniar Napitupuiu 

21 

- 

Pdt. Lie Hwee Ling 


23 

- 

Pdt. Yakub B. Susabda 


30 

Pdt Anthony Chang 

Pdt Anthony Chang 


06 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 

April ‘07 

13 

Ev. Saleh Ali 

Pdt. Hilda Pelawi 

20 

Pdt. Bigman Sirait 

Pdt. Bigman Sirait 


27 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

02 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt Djienarko Andrew 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Jarot Wijanarko 

09 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt. Yofy Hendyawan 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Debora Setiawati 

16 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt Bunadi Subrata 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Peter Tjondro 

21 Mar 

Pkl 07.30 

PdtGunawan Hartono 

Ibadah Jumat Agung & 
Perjamuan Kudus 

23 Mar 

Pkl 07.30 

Pdt Petrus FS 

Ibadah Raya Paskah 

Pkl 18.00 

Pdt Petrus FS 

30 Mar 

Pkl 07.30 

Pkl 18.00 

Pdt Johan Chrisdianto 

Pdt. Johan Chrisdianto 

Ibadah Khusus 
Celebration 


2008 Year of Harvest 



JADWAL 

IBADAH 

GEREJA 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 
Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 
“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

02 Mar 08 

07.30 

Pdt. Rendy A.Chuang 

Kebak^Unrml(MandarT> 

10.00 

Pdt Rendy A.Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

09 Mar 08 

07.30 

Pdt. Johan Gopur 

KebakfenUrrunl(Marr^^ 

10.00 

Pdt Erwin Tantero 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

16 Mar 08 

07.30 

Pdt. Yakub Hosana 

KebeklianUnnLml(Mandari>lndonesja) 

10.00 

Pdt. Yakub Hosana 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

23 Mar 08 

07.30 

Pdt. Yohanes Liliek 

KebakfenUnxml(Marri^ 

10.00 

Pdt Yohanes Liliek 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

30 Mar 08 

07.30 

Pdt. Cornelius K. 

Kebak^Unxml(Mandari> 

10.00 

Pdt. Cornelius K. 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 


Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 
Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WIB 



PERSEKUTUAN DOA 

^ EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

6-Mar-08 PDT. JOSUA TEWUH 
13-Mar-08 PDT. JE AWONDATU 
20-Mar-08 PDT. VERA SETIAWAN 
27-Mar-08 PDT. JOHAN LUMOINDONG 

03-Apr-08 PDT. AMOS HOSEA 
10-Apr-08 PDT. JE AWONDATU 
17-Apr-08 PDT. GM MUTU 
24-Apr-08 PDT. AGUS LUTAN 
01-May-08 KEBAKTIAN DI LIBURKAN 

(KENAIKKAN TUHAN YESUS) 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 j 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 

Persekutuan Oikumene 
Setiap Hari Rabu 
Pkl 12.00-13.00 WIB 

05 Maret 2008 
Pembicara: Dr Victor Silaen 
12 Maret 2008 
Pembicara: Bpk. Handojo 


Antiokhia Ladies Fellowship 

Setiap Hari Kamis 
Pkl 11.00-13.00 WIB 

06 Maret 2008 


YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gacing 14240 (seberaig MAKRO) Telp.(Q21) Telp. (021)92758863 Fax. (021)45851910 



KTC LT. 2 & MAL CIPUTRA LT.5 _ 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


MARET 2008 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

02 Maret 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV.DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL 16.00 

PDT. ROBBY PATTIRUHU 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D. MAILOOL 

09 Maret 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. HENKY PESULIMA 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

16 Maret 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. THEO THOMAS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

23 Maret 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. BAMBANG SUBOWO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

30 Maret 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

CITRALAND 

PKL. 16.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


HADIRILAH IBADAH JUMAT AGUNG 
JUMAT, 21 MARET 2008 JAM 10.00 WIB 
DI KELAPA GADING HYPERMAL LT.2 
PEMBICARA : EV.DRS YUDA D.MAILOOL 


CBC 

CBC RAJAWALI 

JADWAL IBADAH SABAT HARI KETUJUH 

Wisma Dharmala Sakti, Nilakandi Room 

Jalan Sudirman - Jakarta Pusat 

Pendiri/Gembala: Pdt. Danny Kastanya 

Sabtu, 09.30 s.d 11.30 

TANGGAL | 

FIRMAN TUHAN 

| PENDALAMAN ALKITAB 

FEBRUARI 2008 

2 

Pdt. Harry Sanoza 

Pdp. Daniel Frans 

9 

Pdt. DR. Berthy Momor 

Pdt. Danny Kastanya 

16 

Ev. Frank Sigar 

Pdtp. T. Sunyoto 

23 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdtp. Daniel Frans 

MARET 2008 

1 

Pdt. Hosea Manurung 

Ev. Henny Lomboan 

8 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdtp. Abraham A. Sumarauw 

15 

Ev. Rolla Bawata 

Bp. H. Pelealu 

22 

Ev. Frank Sigar 

Bp. Reinaldo Heidemans 

29 

Pdtp. Daniel Frans 

Bp. Yonedy Kawasa 

CHRISTIAN BROTHERHOOD CHURCH (CBC) 

(Jemaat Persaudaraan Kristen) 

021 -93046908,021 -7105861,081808889737 


Pembicara: Pdt. Gunar Sahan 
13 Maret 2008 
Pembicara: Pdp. Mira Abidin 


Antiokhia Youth Fellowship 

Setiap Hari Sabtu 
Pkl 18.00-20.00 WIB 

08 Maret 2008 
Pembicara: Pdt Erwin Tantero 
15 Maret 2008 

Pembicara: Bpk. Hendy 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, 
Jin. Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 


Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3148543 


REFORMATA 
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5EKDLRH TINGGI 


(STTB THE WflY) 


SK DEPAG RI NOMOR : DJ.ni/KEP/HKD0.5/4/103/2003 




STTB The Way 

adalah sarana yang tepat untuk: 
Meningkatkan kualitas kepemimpinan, 
pengetahuan Firman Allah, 
strategi Anda untuk melebarkan 
jangkauan pelayanan, dan 
membangun karakter Kristus dan 
iman dalam kehidupan 


PROGRRM STUDI: 

JBS Diploma (DI, D2, D3)., 
J& Sarjana Theologia 
Master of Arts in Pas 
E-Leaming/Home 


rtNinirinnAN iriiminmiiKi! miiuu MJiMimw» 




f 




.,... fwWj 

TERANGAN I 
Tjjung Duren Baiy 
)-1 Jakarta Barat 

'95-7831-33, Faks.(021) 560-0876 
iontact@sttbtheway.org, Websiteiwww. sttbtheway.org 


FfMMMWftMMUUMM 




f J ffg di Sukabumi 


P§eandu Nartoba 

Terapi 

A/urVmt* ftwMHki 


PROGRAM 

t/tf/ft htmebtH (Nkkuri J Hnhuni) 
hwliutm Hukum, I tikku, Hptai Hrkrrml, 1)0. 

DIKLAT 

Mmik: fkmkuo. inmimler 

fVrttmm If Muit, Hk*fnmiku, 1)0 

SDM 

ftotmimn (Patideta i Hengm, A*#fafw. p*ao k>g 
Sekm tHHvktuf, Smirtty, 0M 

Yayasan Lembaga Pelayanan Agape 


Ev. Hendrik Wowor. S.Th 

HP. 0812 8301290 
(0266)225265 



bless 

TOUR 

il. Jembatan Tiga - Pluit, 
Komplek Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 
Fx : (021) 666 90 318 
SMS : 08989 13 8989 
Email: 


07H BLESS PROMISED-LAND 

Mengunjungi SEMUA gereja/kisah Tuhan Yesus sesuai Alkitab di Tanah Perjanjian 

Brkt Tgl: Mar 18, Apr 27, May 17. Jun 28, Jul 27 

10« Ml SINAI -+ PROMISED-LAND 

TERLENGKAP, sesuai dengan urutan Alkitab Perjanjian Lama & Perjanjian Baru 
mengenai Tanah Perjanjian & kisah Tuhan Yesus 

Brkt Tgl: Mar 15. Apr 24, May 15. Jun 29. Jul 24 


NAPAK TILAS RASUL PAULUS 
(YUNANI-TURKI) & 

7 GEREJA MULA-MULA 
(KITAB WAHYU RASUL YOHANES) 

Khusus melayani Gereja beserta jemaat/kelompok pelayan Gereja 
yang terbeban untuk penguatan Iman Pribadi dalam pelayanan 


Daftarkan segera diri anda/keluarga anda disarankan 30 hari sebelurn tgl keberangkatan IH Untuk Informasi lo»v 


>gkap, segera hubungi staff kami 






Tarif: Rp 1000/SMS (Te 
Untuk menghentikan la) 


, XL, Ftejd. Mobiie-8. 
etik UNREGAW dan! 


(V,b e Anda Prio yang ingin diberkoti? otou 

4* Wanito yg ingin cakap dolom kehidupo’ 

^ C S sehari-hari? Pdt. Gilbert lumoindong f 
rindu untuk membagi berkot bagi 
. 1 Ando kaum Pria dan Wonito dimana 

* yA; “i 0 Anda berada di Indonesio. 

m ( .■? Untuk Pria. 

l|Jr ketik REG ADAM kirim ke 2425 

j Untuk Wani1a - 

^ # ketik REG r AWA kirim ke 2425 

*0/t a 

Tuhan Yesus memberkati! 

Tarit Rp 1000/SMS (Teikomsei. XL. flew. MoMe-8.3). Rp 1300 SMS (Indosat). 

| Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 




www.TitTatTut.com 


,, jayakan f alkali dencan kfj.li ^p’.ali^ * 0 ] 

J J Ganti nada tunggu/sambung Anda dengan sebuah lagu rohani favorit. " 

maka teman atau saudara Anda akan mendengarkan lagu tersebut 
sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. ^ W) ^ 


«u\i rni’tft tui mm t.iWHi M 

vmg *>'*>* ww t 

v.,.m t .vt 


2 Den la V j Yesus 

■ 3 Di KakjMu Yesus 

J 4 Haieiuya Dia Bangkit 
§5 Kotbah Di Bukit 

■ 6 Makin Dekat Tuhan 
I? Mengingat AkanMu 

1 ODarahNya 
l Pada KaJd SalibMu 
|10 Pandang SaiibMu 
1 Raja Mula 
[ .12 Safeb Kasih 
P13 Seputih Bulu Domba 
< Sujud Di AltarNya 
| .15 Tabir Pun Terbelah 


Hendro Suryanto 2360112 180070899 10900177 426011299 
MannaSingers 
Hosana Smgers 2360911 180076499 10900231 426091199 
Bonar Gultom 2362602 180092099 10900327 426260299 
Victor Hutabarat 2361416 180085999 10900295 426141699 
Nikka~^ —****** 

Wawan Yap 
Victof Hutabarat 


Jacqlien Celosse 
EddySMonga 
Feby Febiola 
HeriinPirena 
JuBta Manik 


2360911 180076499 
2362602 180092099 
2361416 180085999 
2360339 180082799 
2362919 180125799 
2363007 180106099 
2361729 180104099 
2360334 180073799 
2362701 180093399 
2365908 180310599 
2360348 180089099 
2361789 180284299 


10900489 426291999 
10900432 426300799 
10900412 426172999 
10900206 426033499 
10900340 426270199 
10900931 426590899 
10900303 426034899 
10900843 426178999 


SUCCESS 

Untuk berlangganan, . 

ketik REG AW 
kirim ke 2425 


ra sangat inspiralif. 

/a berbagi spirit kesuksesan 
in jika Andrie Wongso 
ai Motivator No.1 Indonesia, 
ra di banyak perguruan 
n, dan la akan terus 
in memotivasi banyak orang 


fa bisa mendapatkan 
uuvasi dari Motivator No. 1 j 
fa setiap hari langsung ke l 

Knda. 

n Sukses Luar Biasa!!! 


cawara^nen ZZ47 i8043UUyy T0901280 426224799 

7 Andaian Ku Harus Memkh ErtwardChen 2362253 180429499 10901286 426225399 

8 BapaTrimatah Katon Bagaskara i Dominique 2366818 180410999 10901157 426681899 

9 Da Selalu Ada Ronny Sianturi 2360681 180410699 10901173 4260 

0 Hanya Yesus Ronny Sianturi 2360882 180410399 10901174 4260 

1 Hanyalah Dia Ilham Uoi 2367309 180417199 10901207 426730999 

2 Hari Baru Lea Simanjuntak 2365712 180428899 10901292 426571299 

3 lAdoreYou ErtwardChen 2362250 180429799 10901283 4262 

4 Jadilah Berkat Siska Valenlina 2364062 180422699 10901261 42641 

5 Ku Tak Akan Menyerah Lea Siman/untak 2365711 180428999 10901291 426571199 

5 Menyenangkan HatiMu Siska Valenlina 2364058 180423199 10901257 426405899 

7 Penguasa Yang Kekal Ronny Siantuh 2360885 180410299 10901176 426088599 

3 Raja Sgala Raja Katon Bagaskara & Nugie 2366819 180410899 10901158 426681999 
3 Tak Pernah Kuagu UI» S & Ilham lho) 2367305 180417399 10901203 426730599 

0 Trimakasih Yesusku Katon & Beda Saphira 2366817 180411199 10901156 426681799 


Judul 

17" Tangan TuKari 

48 Tetap Cinta Yesus 

49 Tiada Hari Tanpa Firman 

50 Tinggikan OiriMu 

51 Walau Senbu Rebah 
>2 Walau Seribu Rebah 

IfHHSHBP 


Damai AFIJunior 

Kevin&Karyn 
Pdt WTPSimaimata 


Ronny Sianturi 


Artist Fiexi, Esla Indosat XL 


2361519 180274799 10900606 426151999 1 

2363308 180309199 10900922 426330899 
2362305 180091099 10900323 426230599 
2360852 180132599 10900498 426085299 
2364057 180410099 10901179 428405799 
2360887 180409999 10901178 426088799 




Untuk berlangganan, 

ketik REG JAMES 

kirim ke 2425 


Gwee adalah Indonesia favorite 
Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggris 
yang unik ditambah humornya 
membuat training dan 
seminarnya benar-benar 
sebuah pengalaman belajar 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa mendapatkan 
James Gwee's Positive Business Ideas. 
intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsei Anda setiap hari. 


2 Aliahku Kan Memenuhi Eka Dek 2365104 

3 Bapa Yang Kekal SamuelAFI 2361516 

4 Hati Hamba Sah Simorangkir 2363601 

5 Indah Pada Waktunya Regina Pangkerego 2360860 

6 Jalan Tuhan SamuelAFI 2361526 

7 JanjiMu Seperti Fajar Franky Slhombing 2360307 

8 JanjiMu Seperti Fajar AMofa 2360392 

9 Karya Terbesar SariSmonngUriStrninyrerispath- 2363727 

0 Kau Tetap Alah Mawar Simorangkir 2365803 

1 Kubersyukur Pingkan Sihlte 2366206 

2 Mujizat Itu Nyata JoyTobmg 2363016 

3 Mujizat Itu Nyata (Org.SoundTrack) Maria 2365103 

4 Pelangi Sehabis Hujan N,kita 2364015 

5 S'perti Bapa Sayang AnakNya JulHa Manik 2361748 

6 Seperti Yg Kau Ingini (Org.SoundTrack) Mfato 


180267199 10900794 426510499 
180096199 10900369 426151699 
180170899 10900623 426360199 


180068299 10900101 4: 
180252299 10900666 4; 
180287599 10900881 4; 
180290999 10900905 4; 
180338999 10900993 4; 
180202299 10900567 4; 
180263199 10900774 4: 
180362399 10901004 41 
180121799 10900458 4: 
180073299 10900201 4 


NikJta 

Aku Anak Raja Chela.L 

>5 Bila Kau Yang Membuka Pintu Bobby 

56 Bapa Yang Kekal (Batak) JuOa Manik, feat Jukus 
>7 Bapa Surgawi (Keroncong) MusUutyadi 

58 Betapa Hatiku (Keroncong) UutKMyadi 

>9 Bila Kau Yang Membuka Pintu Cheta .L 

*0 Breathe fljve For You) Trve Worshppers Youth 
'1 Bukan Sekedar Hidup Adeka Lukmana 

'<2 Dalam Yesus AiAi, Feat Daud . 

53 Di Doa Ibuku (Mandarin) HetknPirana : 

‘ Doa Untuk Papa Mama Kk) Worshppers ; 

Hati Sebagai Hamba (Mandarin) Kid Wonhippers ; 
Jalan Tuhan (Mandarin) AiAi, Feat Daud : 

>7 Karya Terbesar RAY* ; 

“ KasihSeliaMu(Keroncong) UusUutyadi 

Kuberbahagia Victor Hutabarat ; 

0 Ku Hidup BagiMu Sari Simorangkir & Sidnoy Uohede ; 

* Ku MenyembahMu UXBand J 

Kuasa Pengampunan DessyFitn : 

MemujiMu Selalu Mawar Simorangkir ; 

M Mujizat Itu Nyata SamuelAFI 2 

“ Penyuluh Jalanku Adeka Lukmana : 

PBhan Terbaikku Nddta : 

Putriku Tme Worshippers Kiddy ; 

.78 Seputih Bulu Domba FebvFebrts 5 

79 Setia Dalam Perkara Kedi 

80 SYnuaBaik 

81 Tenanglah Kini Hatiku 

82 Tetap Cinta Yesus 

83 Trust in You (Unptugged) 

84 WondertUDay 

85 Yes This Is Worship 

«S' 


2364017 II 

2360711 II 
2361774 II 
2361796 II 
2360322 II 
2360343 II 
2360712 II 
2363705 II 
2367004 II 


1 180349399 
6 180272899 
1 180291099 


87 Hati Stagai Hamba 

88 Kau Penotongku 

89 Mujizat Itu Nyata 

90 Pribadi Yang Mengenal Hatiku 

91 Sejauh Timur Dari Barat 

92 Seperti Yang Kau Ingini 
“3 SYnuaBaik 


Victor Hutabarat 
RAY* 
UXBand 
Damai AFIJunior 
Garran i CheBa Lumoindong 


2364018 II 
2363002 II 
2360936 1( 


9 10901006 426401799 
9 10901171 426071199 
9 10900748 426177499 
9 10900875 426179699 
9 10900111 426032299 
9 10900284 426034399 
9 10900955 426071299 
9 10900632 426370599 
10901079 426700499 
10901093 426402899 
10900668 426039399 
10901028 426650499 
10901037 426651699 
10901102 426403799 
10900946 426093399 
10900283 426034299 
10900297 426141899 
10900880 426372699 
10900984 426293199 
10900784 426087699 
10900903 426580199 
9 10900960 426152399 
9 10901078 426700399 
9 10901005 426401699 
9 10901115 426373399 
9 10900931 4; 


9 10900982 426292799 
9 10900910 4261S2199 
9 10900957 426071499 


7 180159199 

1 180159799 

6 180159099 

7 180262299 
4 180159299 
3 180159499 

2 180159599 


10900533 426320799 
10900527 426320199 
10900532 426320699 
10900746 426023799 
10900530 426320499 
10900529 426320399 
10900528 426320299 
9 10900531 426320599 


Noda Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. 


C&TELKOUSEL f^j 


indosat 


~fmn 


Kebk 

: RING <spasi>SUB<spasi>Kode Nada 

: Ketik 

: SET<spasj>Kodo Nada 

Ketik 

: Kode Nada 

Kirim ke 

: 1212 

Kirim ke 

: 808 

Kirimke 

: 1818 

Contoh 

: RING SUB 2361403 

i Contoh 

: SET 180070199 

Contoh 

:10900120 

Tarif 

: KartuHALO Rp 9000/lagu/30 hari. 

OimPATt X WurfnAC Dn OOnAA^.TV) 

: Tarif 

: Download Rp 7000/lagu 

t Tarif 

: Langganan Rp 5500/buian 


Tarit: Rp 100CVSMS (Tetkomsel. XL, Had. Mobie-8,3), Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Senm-Jumat. 9:00-17:00 


Flexi Trendy/Oassy Rp 8000/tagu/30 hari 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

"Y : RING<spasi>GIFT<$p3Si>Kode Nada 
<spasi>No HP teman 
Kirim ke 1212 


Langganan Rp 5500/brian 
Untuk memberikan ke teman. 

Ketik : GIFT<spasj>Kode lagu 
<spasi>NoHP teman 
Kirimka 808 


Download Rp 7<XXMagu 
Untuk memberikan ke teman. 

Ketik : GIFT<spasi>Nomor XL Teman 
<spasi>Kode lagu 
Kirim ke : 1818 


Ketik : RINGGCKspas>SET<spasi>Kodo Nada 
Kirim ke :2$25 

Contoh : RINGGO SET 426140399 




REFORMATA 





























































Konsultasi Hukum 


■ 


EDISI 78 Tahun V 


■15 Maret 2008 


ire/ormataI 



An An Sylviana, SH, MBL* 


Tanah Milik Kami 
Diklaim Orang lain 


Bapak An An yang terhormat. 

Orang tua saya memiliki sebidang tanah bersertifikat hak milik 
(SHM). Tanah tersebut dibeli orang tua saya sekitar 10 tahun lalu, 
dan dalam keadaan kosong tidak ada bangunan, hanya ada 
bangunan kecil untuk penjaga. Demikian pula lahan di sekitar tanah 
tersebut masih dalam keadaan kosong. Kami telah membuat pagar 
sekeliling tanah tersebut, sehingga jelas batas-batasnya. Beberapa 
waktu yang lalu ada orang yang datang menemui penjaga tanah 
kami dan menyatakan bahwa itu adalah tanah miliknya dengan 
menunjukkan pula sertifikat tanah. Tentu saja hal itu membuat 
kami bingung dan bertanya-tanya, bagaimana hal itu dapat terjadi 
serta tindakan hukum apa yang harus kami ambil sebagai pemilik 
yang sah. 

Mr.X- Jakarta 



S ESUAI dengan PP No. 10 
tahun 1961, maka yang 
dimaksud dengan sertifikat 
adalah Surat Tanda Bukti Hak yang 
terdiri dari Salinan Buku Tanah dan 
Surat Ukur, diberi sampul dijilid 
menjadi satu, yang bentuknya dite¬ 
tapkan oleh Menteri Negara Agraria/ 
Kepala Badan Pertanahan Nasional. 
Sertifikat ini diberikan un-tuk tanah- 
tanah yang sudah ada surat ukuran¬ 
nya, atau pun tanah-tanah yang 
sudah diselenggarakan Pengukuran 
Desa Demi Desa dan sertifikat terse¬ 
but merupakan alat pembuktian yang 
kuat di pengadilan. 

Untuk diketahui pula bahwa ser¬ 
tifikat tanah tersebut dapat be¬ 


rupa Sertifikat Hak Milik, Sertifikat 
Hak Guna Bangunan, Sertifikat Hak 
Guna Usaha, Sertifikat Hak Guna 
Pakai dan Hak Pengelolaan. 

Berdasarkan informasi sederhana 
yang kami peroleh dari Saudara, 
maka untuk sementara dapat di¬ 
simpulkan bahwa salah satu serti¬ 
fikat tersebut palsu atau sertifikat 
ganda/sertifikat tumpang tindih. 

Sertifikat palsu adalah sertifikat 
yang data pembuatan sertifikatnya 
palsu atau dipalsukan atau tanda 
tangan kepala kantor Pertanahan 
Kabupaten/Kotamadya dipalsukan 
atau blangko yang dipergunakan 
untuk membuat sertifikatnya me¬ 
rupakan blangko yang palsu/bukan 


blangko yang dikeluarkan oleh Ba¬ 
dan Pertanahan Nasional. Sertifikat 
Palsu tersebut dapat mudah dike¬ 
tahui dari Buku Tanah yang ada 
pada Kantor Pertanahan Kabupa¬ 
ten/Kotamadya setempat, karena 
data yang ada pada sertifikat tidak 
sesuai dengan yang ada pada Buku 
Tanah tersebut. 

Selain Sertifikat Palsu ada juga 
Sertifikat Asli, tetapi palsu, yaitu Ser¬ 
tifikat secara formal diterbitkan oleh 
Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota¬ 
madya setempat tetapi surat-surat 
bukti kepemilikan atau pun surat- 
surat lain yang dipergunakan sebagai 
dasar pembuatan dan penerbitan 
sertifikat tersebut palsu. 

Sedangkan sertifikat ganda 
adalah sertifikat-sertifikat yang me¬ 
nguraikan satu bidang tanah yang 
sama. Jadi dengan demikian satu 
bidang tanah diuraikan dengan 
dua sertifikat atau lebih yang ber¬ 
lainan datanya. Hal semacam itu 
disebut pula sertifikat tumpang tin¬ 
dih, baik tumpang tindih seluruh 
bidang maupun tumpang tindih se¬ 
bagian dari tanah tersebut. Hal ini 
dapat terjadi karena sertifikat-serti¬ 
fikat dimaksud tidak dipetakan, di 
dalam Peta Pendaftaran Tanah, atau 
Peta Situasi dari daerah tersebut. 

Upaya-upaya hukum yang dapat 
Saudara lakukan untuk mengha¬ 
dapi hal tersebut adalah : 


1. Segera mengecek keabsahan 
dari sertifikat milik orang tua 
Saudara tersebut pada Kantor Per¬ 
tanahan Kabupaten/Kotamadya 
setempat; 

2. Apabila dari hasil pengecekan 
tersebut, Sertifikat milik orang tua 
Saudara dinyatakan sah, maka 
peristiwa pemalsuan/penggandaan 
Sertifikat tanah tersebut sebaiknya 
Saudara laporkan kepada pihak 
kepolisian; 

3. Berdasarkan Laporan Polisi 
tersebut, pihak Saudara dapat me¬ 
minta kepada Kantor Pertanahan 


Kabupaten/Kotamadya setempat 
untuk melakukan pemblokiran ter¬ 
hadap tanah milik orang tua Sau¬ 
dara tersebut dari segala bentuk 
pengalihan hak. Perlu diketahui 
bahwa pemblokiran tersebut me¬ 
miliki jangka waktu 3 (tiga) bulan 
dan setelah lewat waktu tersebut, 
sebaiknya diperbaharui. 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat. □ 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


Hikayat 



Tumbal 


I NGIN kaya dengan cara cepat, 
mudah dan murah? 
Menjalankan praktek pesugi- 
han tentu salah satu cara. Tapi 
cara ini membutuhkan korban 
nyawa yang biasa disebut "tum¬ 
bal". Tumbal di sini bisa saja orang- 
orang yang dikasihi seperti anak, 
istri, suami, cucu, orang tua bah¬ 
kan anak buah atau pembantu ru¬ 
mah tangga. Setelah melakukan 
ritual dan perjanjian dengan dukun 
atau makhluk halus penghuni tem¬ 
pat angker, tak lama kemudian pe¬ 
laku memang mendapatkan harta 
kekayaan sesuai keinginannya. 
Tetapi tidak lama setelah itu, dia 
pasti kehilangan beberapa ang¬ 
gota keluarganya, atau bahkan 
dirinya sendiri. Ada yang mati men¬ 
dadak dengan cara ganjil, ada 
yang cacat, sakit jiwa dan seba- 
gainya. Kejam dan sadis memang, 
tapi mana ada sih yang gratis di 
muka bumi ini? Sudah itu, harta 
yang diperoleh pun tidak akan 
langgeng, dan penggunanya tidak 
pernah merasa damai sejahtera. 
Dan yang jelas, pelakunya tidak 
akan masuk sorga! 

Di masa kini, tumbal bukan ha¬ 
nya diperlukan untuk kepentingan- 
kepentingan beraroma mistis. 
Sekarang banyak orang yang dija¬ 
dikan tumbal untuk menyelamat¬ 
kan posisi seorang pejabat atau se¬ 
buah institusi. Pollycarpus yang 
didakwa sebagai pembunuh aktivis 
hak asasi manusia (HAM) Munir, 


baru-baru ini dijebloskan kembali ke 
penjara. Banyak orang yang per¬ 
caya kalau Polly hanya tumbal. Te¬ 
gasnya—menurut mereka, iho— 
mantan pilot Garuda itu sengaja di¬ 
korbankan untuk menyelamatkan 
orang-orang tertentu atau demi 
menjaga nama baik 
sebuah institusi. 

Dan kejadian seperti 
ini bukan kali ini saja. 

Jauh sebelum itu su¬ 
dah cukup banyak or¬ 
ang yang tidak bersa¬ 
lah terpaksa dikorban¬ 
kan, dijebloskan ke da- 
lam penjara dalam 
jangka waktu yang sa¬ 
ngat panjang, untuk 
"menggantikan" posisi 
orang lain. Siradjuddin 
alias Pak De, yang 
mendekam di Lem¬ 
baga Pemasyarakatan 
(LP) Cipinang sejak 
tahun 1986 dengan 
tuduhan membunuh 
Dietje, seorang peragawati cantik, 
dipercaya banyak orang hanya dija¬ 
dikan tumbal untuk menyelamat¬ 
kan pihak-pihak yang dekat dengan 
penguasa ketika itu. 

Bahwa pembangunan membu¬ 
tuhkan pengorbanan, itu sangat 
betul. Tapi jelas amat salah jika 
yang dikorbankan itu rakyat kecil, 
seperti belum lama ini menimpa 
penduduk Rawasari di Jakarta 
Pusat. Ratusan warga dan peda¬ 


gang keramik yang telah bermukim 
dan mengais rezeki di lokasi itu sejak 
puluhan tahun silam digusur peme¬ 
rintah dengan alasan tempat itu 
akan dijadikan jalur hijau atau ta¬ 
man kota. Mereka menjadi tumbal 
karena uang ganti rugi yang dita¬ 


warkan pemerintah sangat tidak 
memadai. Mereka benar-benar tumbal 
jika suatu ketika nanti lokasi itu 
bukannya menjadi taman kota, tetapi 
mal atau bangunan komersil lainnya. 

Di beberapa lokasi sering kali ter¬ 
lihat fasilitas umum yang mungkin 
saja dibiarkan terbengkalai. Bebe¬ 
rapa contoh, jalan berlubang, jem¬ 
batan penyeberangan yang sudah 
lama karatan dan banyak lubang, 
tiang listrik miring atau hampir 


patah, dan sebagainya. Hal-hal se¬ 
perti itu biasanya luput dari per¬ 
hatian pihak yang berwenang, 
meski mungkin setiap hari mereka 
menyaksikannya. Instansi terkait 
baru bertindak melakukan perbai¬ 
kan jika sudah ada manusia yang 
tewas karena terpero¬ 
sok ke dalam lubang 
jalan raya. Pemerintah 
setempat baru tergo¬ 
poh-gopoh dan sibuk 
mencari kambing hitam 
jika ada orang yang me¬ 
ninggal ditimpa tiang 
listrik atau tersengat 
kabel listrik yang ter¬ 
juntai sembarangan. 

Contoh lain, pejabat 
pelabuhan atau syah¬ 
bandar baru sadar jika 
kapal yang memuat 
penumpang jauh mele¬ 
bihi kapasitasnya teng¬ 
gelam di tengah laut. 
Panitia penyelenggara 
konser musik dan apa¬ 
rat keamanan baru ber"tobat" 
setelah belasan penonton remaja 
tewas terinjak-injak. Sekarang ini 
para pejabat di Departemen Per¬ 
hubungan, khususnya pengelola 
angkutan massal kereta api masih 
bisa tenang-tenang meski setiap 
hari menyaksikan penumpang ke¬ 
reta rel listrik (KRL) Jabodetabek 
kelas ekonomi berjejal sampai 
banyak yang naik ke atap gerbong. 
Mereka diperkirakan baru akan 


insyaf jika suatu ketika nanti terjadi 
kecelakaan yang merenggut nya¬ 
wa ratusan penumpang. (Saya 
sendiri berharap dan berdoa se¬ 
moga bayangan yang mengerikan 
ini tidak pernah terjadi). Kita semua 
baru sadar dan mulai membenahi 
diri setelah ada tumbal berupa 
nyawa manusia. 

Pengamat sering mengatakan 
kalau rakyat hanya dijadikan tumbal 
politik oleh para peminat kekua¬ 
saan. Di masa-masa kampanye, 
semua pengincar kursi jabatan itu 
paling enteng membawa-bawa 
nama rakyat. Dengan mulut 
berbusa-busa, bahkan ada kalanya 
ditambah air ludah muncrat ke 
berbagai penjuru, orang yang 
sudah kebelet menduduki kursi 
kepala daerah misalnya akan 
mengumbar janji yang indah-indah 
kepada rakyat. Menjelang pemili¬ 
han umum (pemilu), ratusan partai 
politik (parpol) lahir sambil 
mengusung tekad akan berjuang 
untuk rakyat, menyejahterakan 
rakyat. Tapi setelah berhasil me¬ 
rengkuh posisi yang diidamkan, 
semuanya cuma duduk rapi dan 
manis di kursi masing-masing lalu 
minta fasilitas segala macam. 

Tinggallah rakyat yang hanya 
dijadikan tumbal itu berjuang sen¬ 
dirian dan berteriak-teriak agar 
harga-harga diturunkan, keadilan 
ditegakkan, hak mencari nafkah 
dan beribadah dilindungi. 

Kasihan. □ 
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Konsultasi Teologi 




Pdt. Bigman Sirait 


Loh, Kok Sembah PatungP 


Bapak Pendeta yang kami hormati... 

Saat perayaan Imlek 7 Februari 2008 lalu saya menyaksikan beberapa hal yang menurut saya sangat 
aneh dan ganjil. Di sebuah tempat ibadah vihara, ada beberapa orang yang saya kenal telah lama 
memeluk agama Kristen, dan cukup rajin ke gereja. Namun saat itu mereka ikut juga melakukan ritual 
peribadatan orang-orang Tionghoa, antara lain menyembah-nyembah patung-patung yang ada di tempat 
ibadah tersebut. Saya bingung dengan praktik mereka itu, padahal sudah tegas dikatakan dalam Hukum 
Taurat ke-2 supaya kita jangan menyembah patung atau bentuk pahatan lain. Saya yakin, tentu banyak 
orang seperti mereka ini, ikut ritual nenek moyang sekalipun sudah menyatakan diri menerima Yesus 
sebagai Tuhan dan juru selamat. Bagaimana menurut Pak Pendeta? 

Immanuel 

Jakarta 


S AUDARA Immanuel yang 
terkasih. Imlek sejatinya 
adalah hari raya kultural, hari 
raya kerakyatan, dalam rangka me¬ 
nyambut perubahan musim, dan 
telah mentradisi dalam jelang wak¬ 
tu yang sangat panjang. Imlek 
memang dirayakan secara keaga¬ 
maan oleh saudara kita penganut 
agama Buddha maupun Kong¬ 
hucu. Sementara bagi mereka 
yang telah menjadi umat kristiani, 
dapat memanfaatkan momentum 
ini sebagai ajang silaturahmi ke¬ 
luarga. Kumpul bersama, makan 
bersama, memupuk rasa persau¬ 
daraan. 

Tak ada yang salah ketika Imlek 


hanyalah sebuah momentum hari 
raya tradisi, apalagi dalam konteks 
keluarga berkumpul bersama. 
Sementara bagi penganut agama 
Buddha, atau Konghucu, mereka 
merayakannya dengan pergi ke 
vihara atau kelenteng, untuk 
beribadah sesuai keyakinan agama 
mereka. Di tempat ibadah mereka 
ada banyak patung sesuai keyaki¬ 
nan teologis agamanya. Di sana 
mereka sembahyang dan me¬ 
nyembah para dewa sebagaimana 
ritual dan keyakinan mereka. Tentu 
saja ini ada di wilayah keagamaan 
yang bersifat privat dan tidak pas 
untuk kita komentari. 

Namun, persoalannya menjadi 


lain seperti apa yang Anda tanya¬ 
kan, yaitu bahwa ada satu atau 
dua orang Kristen yang turut me¬ 
nyembah patung itu, apalagi dalam 
catatan Anda mereka cukup rajin 
ke gereja. Bagaimana iman Kristen 
menyikapi hal ini? Ini pertanyaan 
penting dalam rangka pengenalan 
yang tegas dan final akan makna 
sebagai pengikut Yesus Kristus, 
sebagai seorang Kristen. 

Alkitab dengan tegas telah me¬ 
ngatakan bahwa Allah melarang 
adanya illah lain di hadapan-Nya 
(Keluaran 20:2-3). Illah itu bisa da¬ 
lam bentuk apa pun. Patung ha¬ 
nyalah salah satunya. Ini juga perlu 
dipahami dengan baik: bukan 
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membuat patungnya, atau pa¬ 
tungnya, yang salah, tetapi mem- 
perillahnya atau menyembahnya. 
Menyembah illah-illah seperti ini itu 
berarti menduakan Allah, dan Al¬ 
lah murka terhadap hal seperti ini. 
Allah akan menghukum mereka 
yang menyembah illah-illah lain, 
bahkan keturunan mereka yang 
juga tinggal dalam kepercayaan 
terhadap illah-illah tersebut (Ke¬ 
luaran 20: 5, Imamat 26: 14-39, 2 
Raja-raja 21: 11, dan lain-lain). 

Jadi jelas sekali Alkitab melarang 
orang Kristen, dengan alasan apa 
pun, untuk sujud menyembah pa¬ 
tung-patung, atau beribadah ke¬ 
padanya. Bahkan dalam Perjanjian 
Baru (PB), dengan jelas juga 
digambarkan illah-illah, yang 
disebut berhala itu, termasuk cinta 
uang, kesombongan atas keung¬ 
gulan diri, kekuasaan, termasuk 
mencintai diri lebih dari mencintai 
Allah. Apalagi dengan membuat 
patung dan sujud menyembahnya, 
ini bukan saja berbahaya bagi diri, 
tapi juga bisa menjadi batu san¬ 
dungan bagi yang lainnya, yakni or¬ 
ang Kristen pemula, atau mereka 
yang baru saja mau belajar ke- 
kristenan (bandingkan 1 Korintus 
8: 1-13). 


Sementara soal tradisi nenek 
moyang, ini berbeda sekali. Con¬ 
toh, tradisi Imlek itu sendiri (tradisi 
nenek moyang), silakan saja 
dimanfaatkan untuk ajang kumpul 
keluarga, sebagaiman sudah dije¬ 
laskan di awal. Tapi harus diingat, 
ini bukan untuk beribadah di vihara 
atau kelenteng (kecuali memang 
yang bersangkutan bukan seorang 
Kristen). 

Nah, Sdr. Immanuel yang dikasihi 
Tuhan, saya kira cukup jelas ya. 
Tapi masih ada satu PR lagi, yaitu 
apakah mereka melakukannya 
karena belum jelas tentang ajaran 
Alkitab? Sekalipun mereka rajin ke 
gereja, ada baiknya Anda cari tahu, 
dan berusaha menolong mereka 
untuk mengerti. Jangan sampai 
mereka kita salahkan, padahal 
dalam kenyataannya mereka tidak 
tahu, atau menerima ajaran yang 
tidak jelas atau bahkan salah. Se¬ 
karang tugas Anda untuk me¬ 
neruskannya. 

Selamat melayani, semoga Anda 
menjadi terang bagi rekan-rekan 
seiman yang belum dewasa iman. 
Berbagi kasih dalam kebenaran 
sejati, itu sangat menyenangkan.□ 
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RADIO SWARA BERKAT 
103,2 FM 

JL Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran l'nggulan kami: 


RSB FM 

TH€B€STRADK)INDAIRI 

RSB 103,2 FM 

Juga berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani. PU 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00 -11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00 - 20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). Pkl. 19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Reque$t lewat kupon dari berbagai suka 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 


RADIO SOLAGRACIA 97.2 FM 

OFFICE & STUDIO : 

VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 08192559777 
STUDIO : (0341) 557000 
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Karina Maharani, Siswi SMA 


Gaet William Suryadjaya 

Award 2007 


K ARENA berprestasi di 
sekolah, Karina Maharani 
mendapat kesempatan 
memperoleh penghargaan berupa 
William Soeryadjaya Award 2007. 
Penghargaan ini diberikan kepada 
siswa-siswi yang berprestasi di bi¬ 
dang akademik, khususnya di ling¬ 
kungan Sekolah Raffles Interna¬ 
tional Christian School. 

"Saya sangat bangga menerima 
penghargaan ini, karena bisa mem¬ 
bawa harum nama sekolah. Peng¬ 
hargaan ini membuat saya menjadi 
terpacu untuk lebih berprestasi di 
bidang akademik," ujar Karina 
ketika ditemui REFORMATA. 

Di balik itu semua, ternyata 
penghargaan William Soeryadjaya 
Award 2007 tidak didapatkan 
Karina secara mudah. Banyak sekali 
tantangan di depan, apalagi para 
peraih penghargaan tersebut ha¬ 
rus benar-benar berprestasi. Gadis 
yang kini duduk di kelas 11 (kelas 


2 SMA) ini harus menunjukkan 
peningkatan prestasi di bidang pe¬ 
lajaran tiap semester. Untunglah 
Karina anak yang tekun belajar se¬ 
hingga nilai-nilai pelajaran akademik 
tiap semester makin meningkat. 

Di kalangan guru dan teman- 
teman, penyuka geografi dan eko¬ 
nomi ini memang dikenal sebagai 
anak yang rajin dan mudah ber¬ 
gaul. Bila ada waktu luang, Karina 
memanfaatkannya untuk belajar di 
perpustakaan. 

"Kalau ada waktu istirahat, saya 
biasanya membaca-baca buku di 
perpustakaan. Selain itu, saya juga 
kerap mengerjakan tugas (PR) 
sebelum waktunya diserahkan," 
katanya. 

Baginya, waktu adalah sesuatu 
yang paling berharga dan harus 
dimanfaatkan sebaik-baiknya. Dara 
kelahiran Jakarta 22 Februari 1991 
ini selalu menggunakan waktunya 
selain untuk menimba ilmu ia kerap 


mengisinya dengan kegiatan positif 
seperti mengikuti kegiatan 
ekkrakurikuler. 

Tidak hanya mendapatkan Will¬ 
iam Soeryadjaya Award 2007 saja, 
Karina juga lolos dalam program 
bimbingan belajar yang diselengga- 
rakan Cambridge University, 
Inggris. Untuk sekolah-sekolah di 
Indonesia khususnya yang mema¬ 
kai sistem kurikulum Cambridge Uni¬ 
versity, biasanya mereka mengirim¬ 
kan wakil muridnya untuk meng¬ 
ikuti ujian. Materi yang diujikan 
adalah bahasa Inggris, ekonomi 
dan akuntansi. Tidak hanya Indo¬ 
nesia saja yang memakai sistem 
kurikulum dari Cambridge Univer¬ 
sity, beberapa negara di dunia juga 
turut memakai sistem tersebut. 

"Dalam pelajaran bahasa Inggris, 
saya mendapatkan peringkat per¬ 
tama khususnya di Indonesia, se¬ 
dangkan bila digabungkan de¬ 
ngan negara lain saya men¬ 


dapatkan peringkat ke lima belas," 
tutur Karina. 

Di usianya yang masih remaja, 
penyuka makanan Italia ini ingin 
lebih memperdalam bahasa Inggris. 
Sebagai negara berkembang Indo¬ 
nesia dituntut memiliki sumber 


daya manusia yang handal. Namun 
ilmu teknologi yang didapat itu pal¬ 
ing banyak dari negara luar yang 
notabene menggunakan bahasa 
Inggris sebagai bahasa pengantarnya. 

^Danie! Siahaan 



Ciluk Ba A 

Kecil-kecil untuk Bapa 
Cilukba, 

Biar kecil Bapa plihara 
Seperti burung pipipt di udara 
Setiap hari Bapa menjaga 


Biar kecil Tuhan Yesus 
selalu besertaku 
Dan Roh yang ada dalamku 
lebih besar dari dunia ini 
S’perti Daud 

mengalahkan Goliat yang besar 
Di tangan Tuhan ^ 
. Kecil jadi berguna r 
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B ERPERAN sebagai pembantu rumah tangga di sinetron "Cinta Indah", diam-diam menorehkan kesan mendalam bagi 
Sandra Dewi. Dari situ, artis kelahiran Pangkal Pinang, Sumatera Selatan 8 Agustus 1983 ini bisa merasakan betapa 
beratnya beban seorang pembantu rumah tangga atau sering disingkat PRT. Beban kerja akan semakin berat jika 
majikan suka marah-marah, mencerca, menghina dan melecehkan sang PRT. 

"Ketika memainkan peran sebagai PRT, saya baru sadar betapa keberadaan mereka tidak boleh dianggap remeh. Mereka 
bekerja susah payah, demi meringankan beban sang majikan. Belum lagi, apabila berbuat salah, mereka dimaki-maki," seru 
Sandra kepada REFORMATA yang menemuinya di kawasan Cipete, Jakarta Selatan, beberapa waktu lalu. Menurut Sandra 
Dewi, profesi sebagai PRT patut dihargai, apalagi tidak sedikit dari mereka yang menggunakan upahnya untuk menghidupi 
keluarganya. 

Maraknya kasus penyiksaan terhadap sebagian tenaga kerja wanita (TKW) Indonesia yang menjadi PRT di luar negeri, 
benar-benar menggugah keprihatinan dara cantik yang juga suka nonton film ini. Hatinya marah terhadap majikan di luar 
negeri yang bersikap semena-mena terhadap para PRT asal Indonesia. 

"Saya sangat prihatin jika membaca informasi tentang perlakuan semena-mena beberapa majikan di luar negeri. Apalagi, 
mereka yang bekerja di luar negeri dapat menghasilkan devisa bagi negara," tuturnya. 


Bukan instan 

Lalu bagaimana kesan Sandra mengenai profesinya saat ini sebagai artis sinetron? Tentu menyenangkan dan membanggakan. 
Namun, itu semua tidak diperoleh dengan mudah atau secara instan. Dan yang jelas, saat berangkat dari Pangkal Pinang, kota 
kelahirannya, menuju Jakarta beberapa tahun lampau, tujuan utama Sandra adalah menuntut ilmu. Maka di Ibu Kota ia 
langsung kuliah di London School Of Public Relation Jurusan Public Relation. 

Tapi dasar hoki yang bisa datang tanpa diharap. Entah bagaimana runtut ceritanya, tiba-tiba pemeluk Katolik ini ditawari 
casting untuk main film Quickie Express . Sadar tidak punya latar belakang seni peran, Sandra Dewi mau saja bersusah payah 
mempelajari skenario. Tak dinyana, penampilannya ternyata cukup menawan. Dia dinyatakan lulus. "Mulanya saya tidak ada 
niatan untuk bermain sinetron, karena setelah lulus kuliah saya sudah bekerja di perusahaan swasta. Tapi karena ada tawaran 
syuting tiba-tiba saya ikut juga dan akhirnya lulus," sambung putri Gunawan Basri dan Chatarina Erliani ini. 

Ingin menghibur orang. Itulah motivasi Sandra Dewi terjun ke dunia peran. Untuk itu ia berusaha bermain 
maksimal dalam memerankan adegan di sinetron atau film. Guna menunjang akting, penggemar sushi'mi rajin 
membaca naskah skenario. Di samping itu, berdiskusi dengan sutradara serta kru film 
baginya sangat perlu guna meningkatkan teknik dan kemampuan beraksi di depan 
kamera.Tapi yang lebih terpenting adalah observasi langsung ke lapangan. 

Lalu bagaimana pula pendapat Sandra sebagai wanita berdarah Tionghoa? Sandra 
Dewi tidak merasa risih ketika harus berkomunikasi dan bersosialisasi dengan orang lain. 
Sejak kecil, Sandra Dewi tidak pernah membeda-bedakan teman. Dia punya banyak 
teman, baik dari etnis Cina maupun pribumi. 

Tentang hal ini dia membeberkan "tradisi" di kampung halamannya. "Kami dan 
tetangga punya tradisi tersendiri, ketika melaksanakan hari-hari besar. Saat Natal saya 
dikunjungi teman-teman dan keluarga yang beragama lain. Sebaliknya ketika Lebaran 
kami sekeluarga mengunjungi tetangga. "Pokoknya, kerukunan antara warga Tionghoa 
dan pribumi sangat baik," cetusnya. ^Daniel Siahaan 
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Nur Afni, 

dari Penyanyi Gereja 

Jadi Mualaf 

Setelah bertahun-tahun menjadi pelayan Tuhan melalui kesaksian pujiannya, 
Nur Afni Octavia akhirnya berpindah agama. Bagaimana reaksi umat kristiani, 
terutama (mantan) teman-teman sepeiayanannya? 
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K ESAKSIAN pujian yang 

dilantunkannya dalam sebuah 
kebaktian berbahasa Mandarin 
pada 3 Januari 2008 silam barangkali 
menjadi kesaksian pujian terakhir dari 
Nur Afni Octavia, 49 tahun. Pasalnya 
penyanyi yang tenar dengan lagu "Bila 
Kau Seorang Diri" karangan Rinto 
Harahap ini telah menikah dengan 
serorang pengusaha asal Makassaryang 
tinggal di Bogor, Muhammad Taufik 
Pountu. 

Tanggal 27 Januari silam, pemeran 
film layar lebar "Bernafas dalam Cinta" 
(1978) ini melangsungkan akad ni¬ 
kah di Medan, Sumatera Utara. Sete¬ 
lah akad nikah, diadakan resepsi di 
rumah kakaknya, Habibah Jalil, di 
Kompleks Kejaksaan Simpang 
Selayang, dihadiri sekitar 400 
undangan. 

Sebelum 
menikah, 
seperti 
ditulis 
tabloid 
Nova, 



wanita kelahiran Medan 27 Oktober 
1965 ini telah kembali menjadi Islam 
pada awal Januari silam. "Dengan 
kesadaran sendiri, ia akhirnya kembali 
ke agama yang dianutnya dulu," kata 
Habibah sembari menambahkan, 
setelah mengadakan syukuran 
kecil-kecilan di Jakarta, kedua 
pasangan ini akan berangkat 
umrah. 

Merasa kehilangan 

Berita tentang akad nikah, lebih- 
lebih lagi perpindahan agama 
mantan istri Hendry Siahaan dan 
Edwin Rondonuwu ini mengaget¬ 
kan banyak jemaat Kristen, ter¬ 
utama yang pernah mendengarkan 
kesaksian pujiannya di bulan 
Desember 2007, bahkan Januari 
2008 silam. 

Memang, seperti dituturkan 
teman sepeiayanannya, Rukiyah 
Marpaung, pelatih vokal, 
Desember 2007 dan Januari 2008, 
penyanyi yang pernah 
meluncurkan album berjudul "Ke 
Ujung Bintang Kau Kucari" pada 
tahun 1995 ini sempat melantunkan 
lagu-lagu pujian bersamanya di 
beberapa kesempatan pelayanan. 
"Tanggal 20 Desember 2007, 
kami masih menyanyi di Komisi 
Wanita Gereja Kristen Pres- 
byterian Antiokia. Tanggal 21 


Desember menyanyi di HKBP Duren 
Sawit karena adik saya menikahkan 
anaknya. Lalu tanggal 25 Desember 
kami menyanyi di konser Natal. Lalu, 
tanggal 28 Desember kami 
berangkat ke Cirebon, ada seorang 



Repro Nova 


pengusaha yang menikahkan 
anaknya. Kami menyanyi di GKI 
Cirebon dan juga dalam resepsi 
pernikahannya. Bahkan tanggai 3 
Januari 2008, dia masih menyanyi di 
GBI Rehobot, di sesi yang berbahasa 
Mandarin," urai musisi yang sering tampil 


bersama Nur Afni dalam kesempatan 
pelayanan pujian ini. 

Meski mengaku bila berpindah agama 
itu merupakan hak asasi setiap orang 
dan merupakan privasi orang ber¬ 
sangkutan dan tidak boleh diganggu or¬ 
ang, Rukiyah mengaku kehilangan dan 
sedikit shock atas keputusan Nur Afni. 
"Memang sebagai teman dan sebagai 
murid saya, dan karena kami sudah 
sering melayani bersama, tentu saya 
sedih juga. Saya sedikit shock Tapi 
sekali lagi, itu hak pribadi dia. Saya 
yakin dia sudah matang untuk 
memilih jalan hidup begitu," kata 
Rukiyah yang mengaku tidak dapat 
mengontak Nur Afni saat kabar 
akan menikahnya dia beredar. 

Sebagai teman sepelayanan dulu, 
Rukiyah mengaku merasa kehilangan 
atas "kepergian" murid olah vokalnya 
itu. "Saya memang sangat sayang 
sama dia "katanya. Menurut Rukiyah, 
sebagai pelayan Tuhan, Nur Afni 
sangat berpotensi. Lantaran itu, 
Rukiyah memang pernah mengan¬ 
jurkan kepada temannya itu untuk 
memperdalam ilmunya tentang 
Firman Tuhan. "Dia tertawa dan bilang 
satu waktu nanti saya juga mau 
belajar intensif," cerita Rukiyah yang 
sempat melayani bersama Nur Afni di 
Surabaya, juga di Bali bersama Pdt. 
Tlmotius Arifin. 

Pemuji jadi mualaf 

Dari sisi hak asasi manusia, 


Aktivis Gereja 

Kok Thggalcan Yesus? 

Mereka sering tampii mengantar jemaat untuk menyelami Yesus. 
Melalui kesaksian mereka, banyak jemaat merasa terberkati. Lalu 
mengapa mereka akhirnya memilih meninggalkan Yesus ? 


T ENTU ada alasan mendasar 
mengapa Nur Afni 
Octavia akhirnya memutus¬ 
kan untuk meninggalkan iman 
kristianinya dan kembali memeluk 
Islam-keyakinan yang dipeluknya 
sebelum menikah dengan pe¬ 
ngusaha Hendry Siahaan. Setelah 
mundur dari panggung hiburan 
awal 1990-an, praktis Nur Afni 
terjun dalam dunia rohani. Selain 
kesaksian perjalanan rohani, dia 
lebih sering memberikan kesaksian 
pujian sesuai dengan latar belakang 
profesinya. 

Prestasinya di dunia artis me¬ 
mang cukup membanggakan. Ia 
termasuk penyanyi legendaris In¬ 
donesia dan sempat merilis 
beberapa album yaitu "Ke Ujung 
Bintang Kau Kucari" (1995), dan 
"Biar Basah Rambutku". Juga be¬ 
berapa album kompilasi. Lagu yang 
sempat beredar di masyarakat di 
antaranya "Surat Cinta" "Bila Kau 
Seorang Diri", "Doa", "Cincin 
Kenangan" "Senandung Doa" dan 


"Kasih dan Sa¬ 
yang". Semen¬ 
tara sebagai 
bintang akting, Nur Afni pernah 
membintangi film "Pulau Cinta" 
(1978), "Cowok Masa Kini" (1978), 
"Remaja Idaman" (1979), "Butet" 
(1974) dan "Bernafas Dalam Cinta" 
(1978). 

Faktor perkawinan 

Perkawinan menjadi salah satu 
alasan wanita atau pria Kristen 
meninggalkan imannya. UU Per¬ 
kawinan misalnya mewajibkan pa¬ 
sangan yang sudah menikah mem¬ 
buat catatan sipil. Dan untuk dapat 
memperoleh catatan sipil, kedua¬ 
nya harus sudah menikah berdasar¬ 
kan agama tertentu. "Catatan itu 
hanya diberikan kepada orang yang 
seagama. Jadi minimal secara ad¬ 
ministratif, pasangan beda agama 
harus menyesuaikan agamanya 
dulu baru bisa dinikahkan. Itu be¬ 
rarti salah satu pihak harus berpin¬ 
dah agama, atau minimal menan¬ 
datangani surat pindah agama," 
jelas penasihat hukum yang biasa 
menangani masalah perkawinan Dr. 
Eleanora S. Moniung SH. 


Setelah disahkan secara admin¬ 
istratif, biasanya demi pendidikan 
anak, maka salah satu pihak me¬ 
ngalah terhadap pihak yang lain¬ 
nya. Dan umumnya, pihak wanita¬ 
lah yang mengalah. Hanya dalam 
satu dua kasus, masing-masing 
pihak memilih berjalan sendiri- 
sendiri. Toh, semua agama menga¬ 
jarkan kebaikan. Biasanya itu kata 
mereka. 

Pandangan bahwa "semua 
agama mengajarkan kebaikan" 
inilah, menurut Pdt. Mangapul 
Sagala D.Th., menjadi salah satu 
pemicu terjadinya perpindahan 
agama dari Kristen ke agama lain 
atau malah meninggalkan Yesus 
secara total. "Kalau orang meng¬ 
anggap agama atau imannya itu 
hanya sekadar moralitas, ia akan 
gampang meninggalkan imannya. 
Toh, agama-agama lainnya pun 
mengajarkan kebaikan," Doctor of 
Theology dari Trinity Theological 
College, Singapore ini. 

Pandangan seperti itu, menurut 
Mangapul, harus diluruskan. Men¬ 
jadi pengikut Yesus, menurut dia, 
berarti memiliki keselamatan. 
Meninggalkan Dia berarti mening¬ 


galkan keselamatan. "Meninggal¬ 
kan keselamatan berarti masuk 
neraka," tegasnya. 

Tidak berakar 

Pdt. Budi Setiawan M.Div., 
menunjuk kedangkalan iman 
sebagai penyebab orang pindah 
agama, terutama dari Kristen ke 
agama lainnya. Itulah yang diang¬ 
gapnya sebagai faktor penolak yang 
menyebabkan orang berpin-dah ke 
agama lain. "Sekarang ini orang 
lebih terpaku pada simbol-simbol 
agama. Kita bergantung pada 
simbol keagamaan seperti 
persekutuan doa, pergi ke gereja, 
hafal Firman Tuhan, tapi tidak 
mengalami perubahan, dan 
menghasilkan perubahan bagi or¬ 
ang lain. Muncullah orang-orang 
'Kristen KTP', yang walaupun rajin 
ke gereja, tapi perilakunya tidak 
memuliakan Tuhan," kata Gembala 
Sidang GSJA (Gereja Sidang Jemaat 
Allah), Kelapa Gading, Jakarta ini. 

Menurut dia, aspek kesaksian 
yang transformatif harus pula 
menjadi konsern utama umat 
kristiani, bila mereka ingin 
memelihara jiwa. "Jangan sampai 


perpindahan agama Nur Afni dari Kristen 
ke muslim, bukan suatu hal yang tabu. 
Jadi setiap orang harus menghormati 
keputusannya itu. Apalagi, keyakinan 
itu merupakan hak asasi yang paling dasar 
"Itu hak privatnya dan kita harus 
menghormatinya," kata Rukiyah. 

Tapi, yang menyisakan tanya bagi kita 
adalah: Kok seseorang yang aktif dalam 
melayani Tuhan bisa berpindah agama? 
Bukankah biasanya yang pindah agama 
itu mereka yang jauh dari gereja? 
Seorang teman yang sering menjadi 
singer - pemimpin pujian di gereja - 
dikabarkan akan segera meninggalkan 
Yesus-tentu juga segala aktivitas rohani 
yang selama ini dijalaninya - karena 
terpaut hati dengan seorang pria dari 
keyakinan lain. Apakah Yesus yang dia 
imani dan dia persaksikan selama ini 
melalui pujian rohaninya itu kalah menarik 
dan mengikatnya ketimbang cinta 
seorang pria? 

"Kepergian" Nur Afni mengingatkan 
kita pada sosok artis yang juga sering 
memberikan kesaksian keintiman 
hubungannya dengan Yesus tapi 
kemudian memilih menjadi mualaf yaitu 
Lulu Luciana Tobing. Pemeran utama 
film "Aku Ingin Menciummu Sekali Saja" 
ini akhirnya menikah dengan Danny Bimo 
Hendro Utomo, cucu mantan presiden 
Soeharto (alm), 16 September 2006 
silam. Sebelum menikah, Lulu lebih 
dahulu menjadi mualaf. 

^Paul Makugoru/dbs 


orang Kristen terbuai oleh 
banyaknya kegiatan besar tapi 
tidak memperhatikan kualitas 
hidup, sehingga menimbulkan 
kekecewaan bagi banyak orang. 
Akhirnya orang melihat bahwa kita 
tidak bisa menampilkan nilai kristiani 
yang sebenarnya. Mereka kecewa, 
kurang beragama, atau akhirnya 
pindah agama," katanya. 

Aktivisme rohani 

Mangapul juga mengaitkan 
kedangkalan iman sebagai 
penyebab orang berpindah agama. 
Dan kedangkalan atau mendalam¬ 
nya iman itu, menurut Manga-pul, 
tak ditentukan oleh keter¬ 
libatannya dalam kegiatan gere¬ 
jawi. "Aktif tidak berarti mengenal 
Tuhan secara baik," katanya. 

Sambil memohon maaf kepada 
para aktivis yang benar-benar me¬ 
layani Tuhan, Mangapul mendes¬ 
kripsikan banyak motivasi lain yang 
melatari keaktifan mereka dalam 
melayani Tuhan. Kata dia, banyak 
aktivis yang melayani hanya seka¬ 
dar tameng, meninggalkan kegiat¬ 
an rumah tangga dan bahkan se¬ 
bagai mata pencarian. 

Ia mencontohkan, kadang-kadang 
ada artis yang melayani di beberapa 
tempat pelayanan dalam hari sama 
empat-lima kali. Mereka datang hanya 
untuk bernyanyi, tidak ikut mendengar 
khotbah. Jadi tak terisi rohaninya. 
Dengan kata lain, mereka tenggelam 
dalam aktivisme rohani yang bisa 
membuat iman mereka menjadi 
dangkal. "Pelayanan yang bagus itu 
harus berangkat dari pengenalan yang 
mendalam akan Tuhan. Pelayanan harus 
merupakan ekspresi dari cinta akan 
Tuhan," ujarnya. *rPau! Makugoru 
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Antara HAM dan Keselamatan Kekal 


Setiap orang bebas pindah agama, 

juga berpindah dari Kristen ke agama lain. Tapi apa akibatnya bagi keselamatannya? 


M EMELUK agama tertentu, 
dan juga berpindah 
agama, merupakan hak 
asasi manusia yang dilindungi oleh 
hukum. Tapi tak semua agama 
menganggap perpindahan agama 
itu sebagai sesuatu yang wajar. 
Fauzan Al-Anshori misalnya, 
mengatakan bahwa menurut 
Syariat Islam, hanya ada dua pilihan 
bagi orang yang pindah agama. 
"Entah dia harus bertobat dalam 
arti kembali pada Islam, atau 
dihukum rajam," kata Ketua 
Departemen Data dan Informasi 
Majelis Mujahidin Indonesia ini. 

Lalu bagaimana dengan yang 
berpindah dari Kristen ke agama 
lainnya? 

Tak ada sanksi hukum 

Jelas, sebagai agama yang tidak 
mau tenggelam dalam legalisme, 
kekristenan tidak menentukan 
sanksi hukum bagi orang yang 
berpindah agama. "Kalau pun ada 
sesama saudara yang berpindah, 
biasanya muncul rasa prihatin, lalu 
jemaat disuruh untuk mendoakan 


bertobat sebab mereka menyalibkan 
lagi anak Allah bagi diri mereka dan 
menghina-Nya di muka umum." 

Masuk neraka? 

Ancaman neraka, dulu, me¬ 
mang perah menjadi cara yang 
efektif untuk menghindarkan or¬ 
ang dari kecenderungan ber¬ 
pindah agama. Tapi dalam kondisi 
tercerahkan seperti sekarang ini, 
barangkali ancaman itu sudah 
tidak pas lagi dikumandangkan. 
Apalagi, setiap agama, khususnya 
agama-agam besar, selalu 
menganggap dirinya sebagai yang 
paling benar dan menjadi jalan 
untuk masuk dalam keselamatan 
yang kekal. 

Jadi yang perlu adalah mem¬ 
bangkitkan kepercayaan dan 
keyakinan akan kebenaran Kristus 
sebagai penyelamat dunia satu- 
satunya. Atau, seperti dikemukakan 
Pdt. Mangapul Sagala, setiap orang 
Kristen harus kembali mempertegas 
keyakinan siapa Yesus bagi dirinya 
dan apa gereja bagi dirinya. "Kalau 
Yesus dan kekristenan, terutama 


Yesus adalah keselamatan maka 
meninggalkan Yesus adalah 
meninggalkaan keselamatan. 
Meninggalkan keselamatan 
berarti masuk neraka," tegas 
Mangapul. 

Sementara menurut Pdt. Dr. 
Erick Johnson Barus, dari 
perspektif HAM, memang 
perpindahan agama itu diijinkan. 
Tapi dari perspektif agama, 
masing-masing agama melarang¬ 
nya dengan sanksi yang me¬ 
nyangkut keselamatan. "Sank¬ 
sinya, biasanya, berlaku untuk 
agamanya masing-masing dan 
tidak bisa diberlakukan secara 
lintas agama," kata doktor dalam 
bidang Islam yang sekarang 
duduk sebagai Sekretaris 
Eksekutif Bidang Marturia dan 
Hubungan Antara Agama PGI ini. 

"Yang jelas, menurut iman 
Kristen yang saya imani, 
berpindah agama, apalagi 
meninggalkan Kristus, berarti 
tidak akan menikmati keselamat¬ 
an kekal," katanya. 

& Paul Makugoru 



orang yang berpindah itu 
supaya Roh Kudus terus 
membimbing langkahnya," 
jelas Pdt. Budi Setiawan, 
M.Div., Gembala Sidang GSJA 
(Gereja Sidang Jemaat Allah), 
Kelapa Gading, Jakarta. 

Tapi secara teologis, sanksi 
bagi seorang Kristen yang 
murtad atau meninggalkan 
Yesus adalah ketidak- 
selamatan. "Karena kita yakin 
bahwa keselamatan itu hanya 
ada dalam Kristus, orang yang 
murtad dan menolak Yesus 
dengan sendirinya tak 
menerima keselamatan," 
katanya sambil menegaskan 
bahwa orang yang murtad itu 
menyalibkan lagi anak Allah di 
depan umum dan karena itu 
Yesus tidak akan mengakui 
dia di hadapan Bapa. 

Ibrani 6: 4-6 memang 

mendeskripsikan hal ini: "Sebab 
mereka yang pernah diterangi 
hatinya, yang pernah mengecap 
karunia sorgawi, dan yang pernah 
mendapat bagian dalam Roh Ku¬ 


Erick Johnson Barus 


dus, dan yang mengecap firman 
yang baik dari Allah dan karunia- 
karunia dunia yang akan datang, 
namun yang murtad lagi, tidak 
mungkin dibaharui lagi sekali lagi 
sedemikian, hingga mereka 


A DA banyak orang 

berpindah agama, dari 
Kristen ke agama lain. 
Bagaimana Anda melihat ini? 

Menurut saya, itu gejala pen¬ 
dangkalan iman. Pada abad 
pertama, orang disiksa, dianiaya, 
dibakar, namun tetap 

mempertahankan imannya. Tapi 
sekarang, mereka tidak diapa- 
apakan, tapi meninggalkan 
imannya, itu berarti pegangannya 
tidak kuat. 

Jadi, jemaat harus dibina dan 
disadarkan serta diteguhkan akan 
apa yang ditegaskan Ibrani 10: 35, 
"Sebab itu janganlah kamu me¬ 
lepaskan kepercayaanmu, karena 
besar upah yang menantinya." Jadi 
kalau orang tidak sadar bahwa 
imannya itu sangat penting dan 
berharga, mungkin bagi dia, kalau 
kita lihat secara dangkal, ya pindah 
agama itu tidak apa-apa. Kalau dia 
anggap agama itu hanya sekadar 
moralitas, kalau dianggap agama 
hanya sekadar kebaikan, ya mereka 
akan dengan mudah pindah ke 
mana-mana. Kan semua agama 
mengajarkan kebaikan. Jadi pindah 
ke mana-mana tidak masalah. 

Tapi kalau diajarkan bahwa iman 
itu bicara soal keselamatan, 
meninggalkan iman atau mening¬ 
galkan Yesus berarti meninggalkan 
keselamatannya, maka dia tidak 
akan pernah melakukan itu. Itu 
yang pertama. 

Yang kedua, kalau dia percaya 
bahwa Yesus itu Tuhan, Juru 
Selamatnya, dan dia percaya 
bahwa Yesus bagi dia adalah suatu 
pribadi yang paling berharga, maka 
dia tidak akan meninggalkan Yesus. 
Tapi bila bagi dia Yesus itu tidak 
ada apa-apanya, tapi hanya sekadar 
pribadi yang tukang kasih sembuh 
dan sebagainya, maka gampang 
saja dia meninggalkan Yesus. 

Anda mengatakan karena 
kedangkalan iman. Tapi mereka ini 
sangat aktif melayani di gereja? 

Aktif tidak berarti dia mengenal 
secara baik. Aktif, tidak sama dengan 
mengenal. 


Pdt. Mangapul Sagala, D.TH 


“Itu Gejala 

Pendangkalan Iman!” 



Lebih detail? 

Aktivis sekarang ini-- 
mohon maaf kepada 
orang yang melayani 
dengan sungguh-sung- 
guh-bisa berarti untuk 
meninggalkan kegiatan 
di rumah. Bisa juga 
sekadar mencari pene¬ 
rimaan sosial, aktif itu 
juga sekadar tameng. 

Bisa juga, apalagi kalau 
artis—lagi-lagi mohon 
maaf kepada para artis 
yang sungguh 

melayani-bisa menjadi 
mata pencaharian. 

Kadang-kadang, wak¬ 
tu mau Natal, seorang 
artis bisa tiga sampai 
empat kali nyanyi dalam 
sehari. Dan karena itu, 
dia tidak mendengar 
khotbah. Saya sendiri, 
kalau ada orang yang 
datang di Paskah atau 
di Natal hanya untuk 
nyanyi dan tidak sungguh- 
sungguh mendengar khotbah, 
biasanya saya tidak sejahtera 
dengan cara begitu. Nah kalau dia 
nyanyi nyemplok sana-sini, 
berarti dia nyanyi menjual 
suaranya. Otomatis imannya tidak 
bertumbuh. 

Jadi aktivis itu tidak sama 
dengan mengenal Tuhan Yesus. 
Aktif tidak menggambarkan 
imannya yang benar. Aktif tidak 
berarti imannya berkembang. 
Jadi saya bilang, fenomena 
pindah agama itu merupakan 
bukti adanya kedangkalan iman. 


pengenalan itu keluar 
pelayanan. 

I Petrus 3: 15 
menegaskan, "Tetapi 
kuduskanlah Kristus di 
dalam hatimu sebagai 
Tuhan! Dan siap se¬ 
dialah pada segala 
waktu untuk membe¬ 
rikan pertanggungan 
jawab kepada tiap- 
tiap orang yang me¬ 
minta pertanggungan 
jawab dari kamu ten¬ 
tang pengharapan 
yang ada padamu, te¬ 
tapi haruslah dengan 
lemah lembut dan 
hormat." Jadi dimulai 
dengan sembahlah 
Yesus sebagai Juru 
Selamat dan Tuhan. 
Setelah itu baru 
layanilah Dia. 

Apakah selama ini 
ada proses yang 
sebaliknya, orang melayani dulu 
baru mengimani Tuhan dengan 
sungguh-sungguh? 

Tidak terlalu ketat terbalik 
sebenarnya. Cuma memang ada 
yang tidak baik. Orang sekadar aktif 
tapi tidak didukung dengan penge¬ 
nalannya akan Tuhan. Yang bagus¬ 
nya, adalah bahwa kesibukannya, 
kegiatannya itu keluar daripada 
pengenalannya akan Tuhan. 

Saya sering menegaskan agar 
kegiatan kita merupakan buah dari 
pengenalan kita akan Tuhan. Dan 
memang Tuhan juga berkata 
kepada Rasul Petrus: "Petrus, 
apakah Kau mengasihi Aku lebih dari 


Jadi sebaiknya bagaimana? 

Aktif itu boleh saja, tapi imannya 
juga harus bertumbuh. Harusnya 
jangan cuma aktif, tapi kenallah 
Tuhan. Itu yangn disebut dengan 
mengenal dan menyembah. Dalam 
bahasa Ibrani, menyembah dan 
melayani itu berasal dari satu akar 
kata yang sama yaitu "avodah". Kata 
itu bisa berarti sujud, bisa juga berarti 
melayani. Makanya di Mazmur 100, 
terjemahan untuk sujud itu "wor- 
ship God" ada juga yang 
menerjemahkannya menjadi serve 
God. Karena kata itu bisa berarti 
bersujud, bisa juga berarti melayani. 
Itulah sebabnya maka mestinya dari 




semuanya ini?" Waktu mereka 
kecewa mengikut Yesus, karena 
ternyata Yesus mati, mereka 
kembali menjala di danau Tiberias. 

Jadi sebelum Yesus menyuruh 
mereka melayani, ditanya dulu, 
apakah mereka sungguh mengasihi 
Yesus lebih dari segala sesuatu? 
Setelah dijawab secara berulang- 
ulang bahwa Petrus mengasihi 
Yesus, barulah Yesus memerin¬ 
tahkan dia untuk menggem¬ 
balakan domba-domba-Nya. Jadi 
kita harus mengasihi Dia, mengenal 
Dia, menyembah Dia. Setelah itu, 
barulah kita melakukan pelayanan- 
pelayanan. 

Saya harus pemperingatkan teman- 
teman saya, jangan terlalu banyak 
jemaat dikasih tanggung jawab 
melayani di sana-sini, padahal 
pengenalannya akan Tuhan dan 
doanya tidak bagus. 

Dulu selalu dikatakan bahwa 
keluar dari Kristen berarti 
masuk neraka. Apa alasan itu 
masih bisa jadi alasan agar or¬ 
ang tidak meninggalkan Yesus? 

Seharusnya bisa. Sekarang 
tergantung bagaimana kita 
mengimani Alkitab. Pokoknya 
adalah, siapa Yesus bagi kita? 
Kekristenan bagi kita itu apa? Kalau 
Yesus dan kekristenan itu sekadar 
agama yang mengajarkan kebaikan, 
maka pindah agama tidak ada 
masalah. Tapi kalau Yesus dan 
kekristenan, terutama Yesus 
adalah keselamatan maka mening¬ 
galkan Yesus adalah meninggalkaan 
keselamatan. Meninggalkan kese¬ 
lamatan berarti masuk neraka. 

Ingat penegasan Ibrani 10: 35 
tadi. Juga Yohanes 3: 16, "Karena 
begitu besar Kasih Allah akan dunia 
ini, sehingga Ia telah mengaruniakan 
Anak-Nya yang tunggal, supaya 
setiap orang yang percaya kepada- 
Nya tidak binasa, melainkan beroleh 
hidup yang kekal." Jadi yang 
menerima-Nya tidak binasa, 
sementara yang menolak-Nya 
binasa. 


*<Paul Makugoru 
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S EMAKIN banyak kita 
memberi, akan semakin 
banyak pula kita menda¬ 
patkan. Itulah salah satu prinsip 
hidup yang memotori perjalanan 
hidup dan karier Juliari Peter 
Batubara. Yang diberikan, kata 
pria kelahiran Jakarta 22 Juli 1972 
yang lebih dikenal dengan sapaan 
Ari Batubara ini, tak hanya se¬ 
batas barang atau uang. Begitu 
pula, yang didapatkan, tak sela¬ 
manya berbentuk barang. "Yang 
kita berikan itu bisa berupa pemi¬ 
kiran, tenaga, waktu, keahlian 
dan juga kepedulian. Yang akan 
kita dapat pun banyak. Bisa be¬ 
rupa uang atau materi, tapi lebih 
lagi dalam bentuk relasi positif, 
kustomer yang loyal, juga kepuas¬ 
an batin," jelas suami dari Grace 
Claudia Pieters ini. 

Bertolak dari prinsip dasar itu, 
anak pertama dari tiga bersau¬ 
dara ini, selalu ingin ambil bagian 
dalam berbagai organisasi. Bahkan 
sejak SMP ia sudah terlibat dalam 
organisasi. Baik di SMP maupun 
di SMA ia sudah terlibat sebagai 
pengurus OSIS. Sejak 2003 
hingga sekarang, dia juga duduk 
sebagai ketua Yayasan Pendidikan 
Menengah 17 Agustus 1945, Ke¬ 
tua Umum Pengurus Pusat Ikatan 
Motor Indonesia. Dan sejak 2007, 
ia dipercaya sebagai Ketua Biro 


Promosi dan Pemasaran Komite 
Olahraga Nasional Indonesia (KONI) 
Pusat dan Ketua Umum Indonesia 
World Motorsport. "Saya ingin lebih 
bermanfaat bagi sebanyak mungkin 
orang," katanya mengungkapkan 
alasan keterlibatannya dalam 
berbagai organisasi itu. 

Hargai proses 

Meski lulusan luar negeri dan anak 
pemilik perusahaan, Ari tak langsung 
menduduki jabatan puncak di 
perusahaan yang didirikan ayahnya 
pada awal 1990-an, PT. Wiraswasta 
Gemilang Indonesia yang bergerak 
dalam bidang minyak pelumas 
Penzoil dan Evalube. Lulusan 
Amerika dengan spesialis bidang 
ekonomi dan administrasi bisnis ini 
memulai karier di perusahaan 
ayahnya sebagai supervisor. "Ayah 
saya memang menghargai proses. 
Segala sesuatu harus diproses 
dengan kerja keras. Kalau saya 
langsung di posisi atas, mungkin saya 
tidak tahu apa-apa dan bisa ditipu," 
jelasnya. 

Begitulah, dari tahun 1998 
hingga 1999, ia menjadi marketing 
supervisor dan business devetop- 
ment manager, di tahun 1999 
hingga 2002, naik menjadi commer- 
cia! division head Baru pada tahun 
2003, ia menjadi direktur utama, 
jabatan yang dipangkunya hingga 


kini. Selain sebagai direktur 
utama di Wiraswasta Gemilang In¬ 
donesia, alumnus Chapman Uni- 
versity, Orange, California, USA 
ini juga menjadi direktur utama 
di beberapa perusahaan lain. 
Sejak tahun 2003 misalnya ia 
menjabat sebagai Direktur Utama 
PT. Arlinto Perkasa Buana. Sejak 
2004, sebagai Direktur Utama PT. 
Bwana Energy dan sejak 2005 
sebagai Direkrut Utama di PT. 
Tridaya Mandiri. 

Sebagai pimpinan di peru¬ 
sahaan yang memiliki 600 lebih 
karyawan dan tersebar di seluruh 
Indonesia, Ari mengaku selalu 
menekankan profesionalitas dan 
pendekatan yang manusiawi. 
"Karyawan itu manusia yang harus 
diperlakukan secara manusiawi, 
bukan sebagai mesin yang harus 
bekerja karena dibayar. Bila kita 
memperlakukan mereka secara 
manusiawi, mereka pasti akan 
bekerja sungguh-sungguh," kata 
Ari sembari mengakui bila kebijakan 
itu diturunkan dari ayahnya. 

Hubungan antara atasan dan 
bawahan juga dipelihara dengan 
baik. Keakraban itu terlihat, misal¬ 
nya pada saat HUT perusahaan dan 
rapat umum. "Dengan adanya 
hubungan yang cukup dekat 
antara atasan dan bawahan, 
semua pihak akan merasa sedang 
bekerja dalam situasi yang 
nyaman," tutur pria yang selama 
belajar di Amerika merasa memiliki 
kesempatan untuk belajar hidup 
mandiri ini. 


Konsisten 
pada strategi 

Disadari, bisnis 
minyak pelumas 
belakangan ini me¬ 
mang sangat kom¬ 
petitif, baik dengan 
produsen dalam 
negeri maupun luar 
negeri. Lalu bagai¬ 
mana produsen mi¬ 
nyak pelumas kedua 
di Indonesia ini 
menyiasati persaing¬ 
an itu? "Kita harus 
tetap fokus pada 
strategi yang su¬ 
dah kita pilih, ulet 
dan inovatif. Bila 
tidak, kita akan 
sangat mudah 
dikalahkan pe¬ 
saing," katanya. 

Ia juga sadar 
akan pentingnya 
nilai atau budaya 
perusahaan yang 
perlu dibangun terus dari saat ke 
saat. Dan sosialisasi nilai itu, 
menurut dia, harus dicontohkan 
dari atas. "Kita tidak bisa hanya 
sekadar omong. Harus ditunjukkan 
sehingga mereka percaya apa yang 
kita tekankan," kata pria 
penggemar olahraga otomotif 
yang kebetulan berhubungan 
dengan bisnisnya itu. 

Mengenai keterlibatannya dalam 
berbagai organisasi yang bersifat 
umum, bahkan duduk di posisi 
puncak. Ari mengaku berjalan baik- 
baik saja. Faktor agama yang 
dianut, diakui Ari, memang sering 
diselentingkan. "Sejauh kita tidak 
eksklusif, kita bisa masuk ke mana- 
mana dan dapat diterima di mana- 
mana," katanya. Sayangnya, tak 
sedikit orang Kristen yang menjadi 
"Kristen simbolis" yang terlalu 
menekankan simbol-simbol dan 



kurang operasional. "Yang penting 
itu menjadi Kristen operasional, yang 
selalu berusaha menghidupi nilai-nilai 
yang ada dalam Kitab Sua," katanya. 
Lalu apa kuncinya sehingga bisa 
diterima di mana-mana? "Kita harus 
menunjukkan kepada mereka 
bahwa kita lebih mengerti terhadap 
mereka, kalau perlu lebih dari 
kelompok mereka sendiri," katanya. 

Sebagai putra Batak, dia 
mengaku menerima dan menjalani 
juga beberapa prinsip hidup yang 
membantu kesuksesannya, baik di 
dalam hidup maupun dalam karier. 
"Yang paling utama adalah 
keberanian. Orang Batak itu harus 
berani, bukan dalam arti nekad, tapi 
berani mempertahankan prinsip dan 
tidak plintat-plintut," jelasnya. Selain 
itu, harus bekerja keras dan tidak 
cepat putus asa. 

jef Paul Makugoru 
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TADINYA saya dan kekasih sudah berencana menikah. Saya berusaha 
menjaga hubungan kami. Saya selalu berdoa dan puasa, bahkan 
melayani pekerjaan Tuhan dengan maksimal. Tapi saya kecewa, kekasih 
saya mengawini perempuan lain. Itu awal di mana saya marah pada 
Tuhan, dan tidak lagi menantikan pilihan Tuhan. 

Selesai kuliah S-l di Bandung, saya berjanji akan menikahi pria yang 
pertama kali menyatakan isi hatinya untuk menikahi saya. Dan saya tak 
peduli siapa pria itu. Akhirnya saya benar-benar menjadikan pria itu 
suami saya. Di saat pernikahan memasuki usia 5 tahun, saya tahu dia 
berseiingkuh. Saya kecewa. Untuk menghadapi ini saya mengikuti 
kegiatan di luar kantor, tanpa peduli apa pun hambatan dari suami, 
hingga saya kuliah S-2 di Jakarta. 

Saat itu pun, dia membawa wanita selingkuhannya ke rumah kami, 
bahkan menggugat cerai saya. Dia biarkan wanita itu menerima semua 
telepon saya untuknya dan membalas dengan makian. Saya tidak 
pernah membalas dengan kejahatan, bahkan saya memberikan waktu 
bagi suami selama IV 2 tahun untuk memperbaiki pernikahan kami, 
namun tidak dipedulikan. Akhirnya, saya memutuskan tidak akan 
menerima dia lagi. Saya kini menggugat cerai namun dia malah menolak. 
Hati saya sangat sakit, dan tidak akan mau menerima saran siapa pun 
untuk dapat kembali rujuk dengan suami. Bagaimana menurut Bapak? 

Yang Terluka 

Jakarta _ 


Ibu yang terluka. 

Saya ikut menangis bersama Ibu. 
Hidup dalam dunia yang berdosa ini 
seringkali diwarnai hal-hal yang sangat 
tidak fair. Ibu marah dan kecewa, 
dan saya percaya ribuan orang yang 
masih punya hati nurani juga akan ma¬ 
rah dan kecewa mendengar penga¬ 
laman Ibu. Cuma, di samping itu, coba 
renungkan beberapa hal di bawah ini: 

1. Tanyakan kepada diri sendiri, 
mengapa semua ini Ibu alami? 

Hidup ini ada hukum alamnya. 
Artinya, bagi manusia "normal", biasa¬ 
nya ada hukum sebab akibat yang 
wajar. Kalau, secara konsisten, Ibu 
berbuat baik pada seorang, maka 


hati nurani orang tersebut akan 
terketuk sehingga dia juga ingin 
membalas kebaikan Ibu dengan 
sikap, kata dan perbuatan baik pula. 
Saya tidak menuduh Ibu, cuma rasa¬ 
nya ada sesuatu yang telah terjadi 
sebelumnya yang membuat "ke¬ 
kasih Ibu yang pertama", dan juga 
kemudian "suami Ibu yang sekarang 
ini" memperlakukan ketidak-^/r-an 
terhadap Ibu. Mereka merasakan 
ada sesuatu "yang kurang dari Ibu" 
sehingga hubungan dengan Ibu, 
dirasakan "tidak fulfillinglW&aY. 
memuaskan batinnya". Apa itu, 
yang tahu adalah Ibu sendiri. Mung¬ 
kin juga itu bukan kesalahan yang 


sengaja Ibu lakukan. Bahkan 
mungkin juga itu realita kewajaran 
hidup yang entah mengapa mem¬ 
bawa muatan-muatan "kekurangan". 
Meskipun demikian, belajarlah dari 
kekurangan dan kesalahan yang 
"mungkin pernah" Ibu lakukan, atau 
yang Ibu miliki. 

Saya katakan "kelemahan", karena 
kadang-kadang di tengah kewajaran 
hidup ini,- kita bisa menghadirkan 
"berbagai kelemahan" yang menge¬ 
cewakan pasangan kita. Misalnya, 
kekurang-pedulian kita terhadap 
"penampilan" sehingga pasangan kita 
merasa bosan. Atau, kebiasaan kita 
yang mungkin tidak menyenangkan, 
seperti: pendiam, pemurung, perasa, 
rendah diri, suka ngambek, terlalu 
berlebihan dalam mengurusi orang 
lain, atau apa saja. Sekali lagi, hanya 
Ibu yang tahu. Tetapi belajarlah un¬ 
tuk mengenali dan mengevaluir diri 
sendiri secara jujur dan objektif. 
Untuk itu Ibu juga boleh bertanya 
kepada orang-orang yang dekat 
dengan Ibu (mungkin orang tua, 
saudara sekandung, dan sebagai- 
nya), apa yang mereka pikirkan 
tentang Ibu. 

Watak dan kepribadian manusia 
selalu mempunyai sisi kekurangan 
dan kelemahan. Tak ada orang yang 
sempurna. Jadi, ibu tak perlu takut 
dengan kejujuran karena itulah jalan 
yang Tuhan sediakan untuk menga¬ 
lami penyertaan dan pertolongan- 
Nya, dan . . . jangan lupa, mintalah 
maaf, jikalau ibu melakukan 
kesalahan. Kemudian perbaikilah 
kekurangan dan kesalahan ibu. 

2. Jangan mengeraskan hati, dan 
carilah penyelesaian persoalan 
keluarga ibu secara kristiani. 

Dari apa yang Ibu ceriterakan, saya 


menangkap beberapa hal yang 
cukup unik dari sikap dan pola pikir 
Ibu. Pertama, dari kalimat-kalimat 
pendek untuk memanifestasikan 
kekecewaan, terasa sekali emosi 
Ibu yang cenderung self-defeatingl 
menghukum diri sendiri. Di tengah 
kondisi dan keinginan untuk 
mendapatkan pertolongan {cry for 
help ), Ibu mengomunikasikan 
penolakan terhadap pertolongan itu 
sendiri. Ibu tidak sadar bahwa Ibu 
mempunyai pola, menghukum diri 
sendiri pada saat Ibu menghadapi 
kesulitan dan kekecewaan. 

Biasanya pola seperti ini lahir dari 
kepribadian yang kurang luwes 
dalam hubungan interpersonal. 
Ada keinginan dalam diri individu 
seperti ini, untuk melihat hidup ini 
harus selalu sesuai dengan hukum 
dan aturan main yang ia kehendaki. 
Memang mungkin itu merupakan 
kewajaran hidup yang ia sudah 
kenal, dan mungkin itu merupakan 
hal yang betul-betul masuk akal 
sehingga ia cenderung kaku 
mempertahankannya. Itulah 
sebabnya ia tidak merasa bersalah. 
Padahal, realita hidup tidak selalu 
demikian. Manusia membutuhkan 
fleksibilitas, apalagi atas hal-hal 
sekunder yang sebenarnya tidak 
terlalu penting. Jadi, belajarlah un¬ 
tuk fleksibel dan tidak memasalah¬ 
kan hal-hal kecil yang sebenarnya 
bisa lain dan berubah-ubah. 

Kedua, sikap Ibu memilih untuk 
melarikan diri dari persoalan ("es- 
capism" bukan menyelesaikan 
persoalan secara dewasa) adalah 
kelemahan yang lain lagi yang harus 
terus-menerus diwaspadai. Me¬ 
mang tidak ada salahnya Ibu 
mempunyai kegiatan lain di luar 


kantor dan mengambil S-2. Tetapi, 
jikalau itu secara sadar Ibu lakukan 
sebagai pelarian, maka akibatnya 
masalah yang, mungkin tidak akan 
menjadi parah, sekarang menjadi 
parah karena menjadi semakin 
memburuk. Nah, itulah sebabnya, 
apa pun yang Ibu lakukan menjadi 
penuh dengan muatan "salah- 
mengerti." Rasanya suami, yang 
mula-mula merasa bersalah dan 
ingin uluran tangan Ibu yang 
memaafkan, sekarang menjadi 
beku dan memaksakan perceraian. 
Kemudian fase ini pun berubah lagi 
yaitu setelah suami berani 
mengambil sikap mau bercerai, Ibu 
justru yang panik dan menolaknya. 

Apakah Ibu tahu yang Ibu 
sedang lakukan, dan apakah Ibu 
tahu apa sebenarnya yang terjadi 
dalam hubungan Ibu dan suami? 
Ibu dan suami terjebak dalam sistem 
pernikahan yang buruk, di mana 
setiap kali terjadi komunikasi, kalian 
berdua hanya mengomunikasikan 
emosi dan kemarahan, tetapi tidak 
diri yang sejati. 

Nah, sadarlah dan bertobatlah. 
Mulailah dengan datang kepada 
Tuhan dengan meminta pengam¬ 
punan dan pertolongan-Nya. 
Kemudian carilah seorang konselor 
pernikahan Kristen yang profesional. 
Saya percaya pernikahan Ibu masih 
dapat diperbaiki. □ 


Konseling Hotline 

Sekolah Tinggi Theologi Reformed Injili 
Indonesia ( STTRII): 


Telp. (021) 7943829, Faks. 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
email: reformata2003@yahoo.com, 
Faks: 021.3148543 


Liputan 


Rev. Benny 



D ALAM rangka KKR Benny Hinn 
pembicara kondang dari Amerika, 
maka pihak panitia menyelenggarakan 
acara pengumpulan dana ( fund rais- 
ing) Kamis malam 21 Pebruari. Acara 
ini merupakan bagian dari rangkaian 
persiapan KKR yang akan diadakan 
6,7,8 Juni di Pantai Camaval, Ancol. 

Acara yang sedianya dipimpin 
langsung oleh Rev. Benny Hinn, ternyata 
tidak dihadiri oleh yang bersangkutan. 
Menurut salah satu panitia dalam acara 
itu telah hadir kurang lebih 500 
undangan. Ballroom Ritz Carlton, yang 
mampu menampung 5000 undangan 
dengan format table, terasa senggang. 

Ketika REFORMATA mencoba 
mencari tahu perihal ketidakhadiran 
Rev. Benny Hinn dalam acara tersebut, 
salah satu panitia tidak bisa 
menjelaskan secara rinci. Sementara 
panitia yang lain diinformasikan sedang 
sibuk, sehingga sulit dihubungi. Namun 
acara gala dinner tetap berlangsung, 
yaitu makan malam bersama dan 


Hinn Tak Jadi Datang 


dilanjutkan dengan ibadah. 

Ibadah itu sendiri dipimpin oleh Pas¬ 
tor Steve yang berasal dari Benny 
Hinn Ministry Jakarta. Ketidakhadiran 
Benny Hinn berdampak pada 
kekecawaan para pembeli undangan 
yang memang dijual. Sementara dari 
pihak panitia, sebagai rasa tangung 
jawab, membuka tiket box untuk 
mengganti undangan dengan uang. 

Para undangan tetap bisa mengikuti 


acara makan malam dan ibadah, 
jelasnya. 

Dia melanjutkan, walaupun Pastor 
Benny Hinn tidak datang pada malam 
fund raising, namun KKR bulan Juni nanti 
tetap diadakan dengan pembicara Rev. 
Benny Hinn. Ada apa dibalik ketidak 
hadiran ini masih tetap menjadi tanda 
tanya. Akankah KKR Juni mendatang 
tetap terlaksana, atau sama seperti 
malam Fund raising? &Danief 


KESEMPATAN BAGI YANG MEMILIKI 
VISI TAJAM UNTUK DUNIA PENDIDIKAN 


Sekolah Kristen Makedonia (Berasrama), 

Sekolah Unggulan di Kab. Landak - Kalimantan Barat 

memberikan kesempatan kepada Anda untuk bergabung 
bersama kami sebagai guru SMP dan SM A. 

Dengan mata pelajaran: 

Olah Raga, Matematika, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa 
Inggris 

Syarat-syarat: 

1. Pria / Wanita maks. 35 tahun. 

2. Kristen / Katolik, sudah lahir baru 

3. Bersedia tinggal di asrama 
untuk menjadi teladan bagi siswa. 

4. Lulus Sarjana S1/S2 sesuai bidangnya. 

5. Menguasai bidangnya. 

6. Lulus test seleksi. 

Lamaran dikirim ke: 

P.O. Box 2101, Jakarta 10021 atau 

Wisma Bersama Jl Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 



IKLAN UCAPAN 
SELAMAT PASKAH 2008 

Ungkapkan Pesan dan Kesan Paskah Anda Kepada Orang-orang yang Anda 
Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Menjadi Berkat. 


Harga iklan hitam-putih 


Harga iklan berwarna 


5 kolom x 190 mm 

Rp. 

1.000.000 

5 kolom x 190 mm 

Rp. 

1.250.000 

3 kolom x 200 mm 

Rp. 

750.000 

3 kolom x 200 mm 

Rp. 

900.000 

3 kolom x 150 mm 

Rp. 

562.500 

3 kolom x 150 mm 

Rp. 

675.000 

3 kolom x 100 mm 

Rp. 

375.000 

3 kolom x 100 mm 

Rp. 

450.000 

2 kolom x 150 mm 

Rp. 

375.000 

2 kolom x 150 mm 

Rp. 

450.000 

2 kolom x lOOmm 

Rp- 

250.000 

2 kolom x lOOmm 

Rp. 

300.000 


Data taknis: 

1 kolom * 50 mm 
2 kolom = 102.5 mm 
3 kolom * 155 mm 

Untuk keterangan lebih lanjut, silakan hubungi bagian iklan REfORMATA. 
Telp 021-3924229 / 70053700/ 081199108« 


Selamat Han Paskah 


2008 


REFORMATA 
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lembaga Penyelesaian 
Sengketa Gereja 


Meriahkan Imlek 2008 Adakan 
Konser Amal 



Para pendeta mendoakan Jala Damai 



Pemberian bantuan dana secara simbolis 


K EADILAN semestinya 
menciptakan ruang bagi orang 
yang tak berdaya atau lemah 
(Justicia creativitia). Sementara 
dalam justida distributia, keadilan itu 
hampir-hampir tidak memberikan 
ruang bagi orang yang lemah. 
Karena itu, Jaringan Layanan (Jala) 
Damai memiliki tugas yang begitu 
berat untuk menciptakan ruang 
bagi orang yang tak berdaya ini. 
Apalagi untuk berdamai itu 
diperlukan ketekunan yang luar 
biasa di luar pengadilan. 

Demikian diungkapkan Ketua 
Umum PGI Pdt. DR. A.A. Ye- 
wangoe dalam ucapan syukur 
Tahun 2008 Jala Damai" di Aula 
LPMI, Jakarta (4/2) silam. 
Pdt.Yewangoe juga mengharap 
agar lembaga ini menjadi berkat, 
tidak hanya bagi gereja, akan 
tetapi bagi segenap lapisan 
masyarakat. Sebab, lanjut dia, 
memang kedamaian dan 


keselamatan itu mesti dipancarkan 
kepada seluruh masyarakat. 

Ucapan syukur Jala Damai, kali ini, 
mengusung tema: "Berbahagialah 
orang yang membawa damai karena 
mereka akan disebut anak-anak Al¬ 
lah (Matius 5: 9) dan subtema: 
"Jaringan Layanan Damai sebagai 
wadah satu-satunya penanganan 
konflik internal gereja melalui 
mediasi di luar pengadilan yang 
memerlukan dukungan pimpinan 
gereja dan tokoh kristiani". 

Lembaga Jala Damai yang 
dinahkodai oleh Ketua Umum 
Pengurus Harian DR. Henry P. 
Panggabean dan Sekretaris Jenderal 
Pdt. Drs. Ign. Dachlan Setiawan, MA 
ini didirikan pada tanggal 1 Juli 2002 
dengan motivasi yang benar dalam 
pengabdian sekaligus tanggung 
jawab terhadap mandat ganda. 
Yakni mandat ilahi pembaharuan dan 
mandat ilahi pembangunan. 

es Victor Raguai 


D ALAM rangka 
Imlek 2008, 

Jakarta Interna¬ 
tional Oriental Music 
School (JIOMS) me- 
nyelenggarakan 
konser amal berupa 
pertunjukan alat 
musik tradisional 
China dengan nama 
"Mirade Melody" di 
Balai Sarbini, Jakar¬ 
ta, 16 Februari 
2008 pukul 18.30. 

Tema yang diusung 
kali ini yakni "Da Di 
Hui Chun" atau 
menyambut Imlek dengan 
sukacita. Acara yang dihadiri oleh 
perwakilan duta besar negara 
sahabat, pemuka masyarakat dan 
perwakilan pemerintah ini juga 
didukung oleh Yayasan Kasih Peduli 
Masyarakat Indonesia (YKPMI) 
pimpinan Pdt. DR. Ir. Niko Njoto- 
rahardjo dan Yayasan Terang dan 
Garam, serta para sponsor dari 
berbagai kalangan masyarakat. 

Menteri Kebudayaan dan Pari¬ 
wisata Republik Indonesia, dalam 
sambutan tertulis, mengutarakan, 
upaya JIOMS menggelar konser 
musik tradisional China merupakan 
kegiatan yang strategis untuk 
mempererat persahabatan dan 
persatuan antarbangsa. 

Hal senada juga diungkapkan 


Ketua Umum Lembaga Kerjasama 
Ekonomi Sosial dan Budaya Indo- 
nesia-China, Prof. DR. H. Suka- 
mdani Sahid Gitosardjono. Dalam 
sambutan tertulisnya, dia berharap 
pergelaran musik tradisional ini 
dapat lebih mempererat persatuan 
bangsa dan memperdalam rasa 
persahabatan antarbangsa, 
khususnya Indonesia dan China. 

Sementara itu, ketua penye¬ 
lenggara sekaligus pendiri JIOMS, 
Lia Lau, menguraikan, "Dana yang 
terkumpul dalam konser yang 
sudah dilakukan untuk kedua 
kalinya ini akan diserahkan ke panti 
asuhan, pemulung dan saudara- 
saudara lain yang kekurangan." 
Ada pun yayasan yang akan 
diberikan bantuan di antaranya 


adalah Yayasan Lima 
Roti dan Dua Ekor 
Ikan dan yayasan 
yang mengurus 
pemulung. 

Selanjutnya dia 
mengatakan, konser 
Miracle Melody yang 
terbilang unik ini 
menampilkan enam 
pemain berbakat 
menggunakan alat- 
alat musik tradisional 
China yang terkenal 
di mancanegara. 
"Mereka adalah hasil 
didikan dari sekolah 
musik nomor wahid di Beijing, 
China, yaitu Central Conversatory 
of Music". Lia Lau menambahkan 
dalam acara kali ini ada terobosan 
baru yakni kolaborasi paduan suara 
(choir) dengan alat musik 
tradisional China. "Murid-murid 
pilihan JIOMS dan Paduan Suara 
Perhimpunan Teo Chew Indone¬ 
sia bergabung dalam acara ini," 
tutur Lia Lau 

Dalam kesempatan itu juga, Lia 
Lau bersama Liu Chun Ling turut 
memeriahkan acara tersebut 
dengan membawakan alat musik 
kecapi dan harpa China. Dan lagu- 
lagu yang dilantunkan di antaranya: 
Bengawan Solo, Pulau Bali, He Xin 
Nian, Mo U Hua, dan lainnya. 

& Victor Raguai 


fKKJ 

Parpol Kristen Harus 
Tampil Oeda 



M ENGINJAK usia ke-9, Forum 
Komunikasi Kristiani Jakarta 
atau FKKJ merayakan hari ulang 
tahunnya dengan menggelar 
seminar bertema "Kristen Politik 
dan Politik Kristen" di Graha 
Bethel, Jalan Ahmad Yani, 
Cempaka Putih Timur, Jakarta 
Pusat, Kamis (14/2). Pembicara 
yang hadir adalah Cornelius 
Ronowidjoyo, Drs. Chris Siner Key 
Timu, dr. Ribka Tjiptaning, R.K. 
Sembiring Meliala dan Dita Indah 
Sari (tokoh buruh). 

Dalam diskusi yang dipusatkan 
pada subtema "Menyongsong 
Pemilu 2009", lagi-lagi partai 
bersimbolkan Kristen menjadi topik 
yang terus menuai perdebatan. 
Menyikapi pro-kontra terhadap partai 
politik (parpol) yang membawa 
simbol-simbol Kristen, Sembiring, 
menegaskan bila ingin mendirikan 
parpol Kristen harus dirumuskan 
spesifikasinya sehingga berbeda 
dengan parpol lainnya. "Kalau tidak 
berbeda, berarti parpol Kristen itu 
tidak ada gunanya dan lebih baik 


menyalurkan aspirasi politik pada parpol 
nasionalis yang sudah ada," tegas 
Sembiring. 

Menurut dia, parpol Kristen harus 
bisa menjadi wadah pendidikan politik 
bagi umat Kristen sehingga mengerti 
tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai warga negara. Selain itu, 
parpol Kristen harus mampu 
melahirkan kader-kader yang 
berkualitas, kritis menyikapi persoalan- 
persoalan bangsa dan mempersiapkan 
mereka tampil sebagai pemimpin 
bangsa dan gereja. 

Sementara itu, Dita Indah Sari 
menilai soal kepentingan warga 
kristiani mendirikan parpol Kristen 
sendiri yang terpisah dari parpol 
nasionalis dan sekuler memang sudah 
lama diperdebatkan. "Latar 
belakangnya adalah banyaknya kasus 
pembakaran gereja dan ketidakadilan 
tidak mampu dijawab tuntas oleh 
partai-partai besar yang ada sehingga 
muncul desakan membuat parpol 
Kristen supaya aspirasi umat Kristen 
tertampung dan diperjuangkan," kata 
Dita. & Herbert Aritonang 


Peringatkan Bahaya 
Pemanasan Global 



Seminar pemanasan global yang dihadiri siswa-siswi 


P EMANASAN suhu 
bumi ( global 
warming) yang diya¬ 
kini menjadi salah 
satu penyebab ben¬ 
cana alam, menggu¬ 
gah Yayasan Tanggul 
Bencana Indonesia 
(YTBI) untuk me¬ 
ngampanyekan isu 
tersebut. Selama 
sebulan, YTBI men¬ 
datangi pelajar di lima 
sekolah yakni SLTP 
PSKD 7, SLTP dan 
SMA Muhammadiyah 
Pamulang, SLTP Tu¬ 
nas Kasih dan SLTP 
Pa Van Der Stur. Pada kegiatan 
puncak, diadakan seminar dan 
workshop mini pada 23 Februari 
dengan tema "Save the Earth for 
the Better Future". Seminar 
tersebut diharapkan menyadarkan 
masyarakat akan bahaya yang 
diakibatkan oleh pemanasan glo¬ 
bal. Kesadaran akan bahaya 
pemanasan global ini diharapkan 
juga dapat mendorong banyak or¬ 
ang untuk mau terlibat dalam 
membuat masa depan bumi ini 
lebih baik. 

Dalam acara yang dibungkus 
dalam roadshow itu, YTBI mem¬ 
berikan ide-ide untuk mendaur 
ulang sampah. Misalnya, membuat 
kotak tissu dari kardus bekas, 


kertas daur ulang, dan lain-lain. 
"Diharapkan melalui roadshow ini 
para siswa mempunyai pemahaman 
yang baik mengenai global warm¬ 
ing, dan juga para siswa diajak 
untuk terlibat dalam kegiatan- 
kegiatan yang bertujuan me¬ 
ngurangi pemanasan global," 
Koordinator Eksternal YTBI Obaja 
Kurniawan. 

Sementara itu, Sekretaris Umum 
Persekutuan Gereja-gereja di Indo¬ 
nesia (Sekum PGI) Pdt. DR. Rich- 
ard Daulay mengatakan, cukup 
banyak orang Indonesia membica¬ 
rakan perubahan iklim dan 
pemanasan global, dan hal itu 
dipandang positif. Namun, kata 
Daulay, mestinya tidak hanya 


membicarakan saja, 
tapi disertai upaya 
yang nyata, walau¬ 
pun kecil namun 
tampak nyata. "Or¬ 
ang muda jangan 
hanya berorientasi 
pada eksploitasi na¬ 
mun juga mengede¬ 
pankan konservasi. 
Kita pasti tahu bah¬ 
wa kerusakan kota 
karena banjir, kema¬ 
cetan adalah akibat 
eksploitasi lahan 
yang tak terkendali. 
Tuhan menciptakan 
dunia bukan hanya 
dikuasai tapi perlu dirawat demi ke- 
utuhan ciptaan Tuhan," kata 
Daulay. 

Dalam pandangan PGI, lanjut 
Daulay, gereja memiliki tanggung 
jawab moral untuk dapat 
berpartisipasi aktif dalam program 
pe-lestarian lingkungan hidup. 
Pokok-pokok Panggilan Bersama 
PGI, tambahnya, menyebutkan 
gereja terpanggil untuk mem¬ 
beritakan Injil kepada segala 
makhluk mengandung makna 
tanggung jawab terhadap ke¬ 
utuhan ciptaan Tuhan. "Tuhan 
memberi mandat kepada gereja 
untuk mengusahakan dan me-me- 
lihara segala ciptaan," tutur Daulay. 

■** Herbert Aritonang 




REFORMATA 































RE/ ormajaI 


EDISI 78 Tahun V 1-15 Maret 2008 




Liputan 


Fraksi PDS dan DPP PDS 

RIIU Syariah, Manipulasi Konstitusi 



Dan km: Normm, Ruyandi, Aldentua, ‘Martin,dan Yosia 


K EUTUHAN demokrasi dalam 
bingkai Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) berda¬ 
sarkan Pancasila dan UUD 1945 In¬ 
donesia kian di ujung tanduk. 
Saat ini konstruksi bangunan bang¬ 
sa yang berlandaskan paham 
kemajemukan sedang digoncang 
kuat oleh sekelompok umat yang 
tidak berhenti berjuang meng¬ 
gantikan dasar negara Pancasila 
menjadi negara agama. Dengan 
diamandemennya UUD 1945 me¬ 
nyusul maraknya peraturan da¬ 
erah (perda) berbau syariah di be¬ 
berapa daerah merupakan sukses 
awal untuk membumikan hukum 
Islam di Nusantara ke depan. 

Kini, upaya mewujudkan produk 
hukum Islam dalam skala nasional 
tampak terang-benderang setelah 
DPR RI menyodorkan dua Ran¬ 
cangan Undang Undang (RUU) 
tentang Perbankan Syariah dan 
Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) kepada Presiden. Produk 
hukum Islam ini langsung dihadang 
fraksi Partai Damai Sejahtera 
(FPDS) sebagai satu-satunya fraksi 
yang menolak dua RUU tersebut. 
Kabarnya, keinginan memasukkan 
prinsip-prinsip syariah Islam ke 
dalam sistem hukum nasional 
sebagai upaya menghidupkan 
kembali Piagam Jakarta. 

Menyikapi kedua RUU atas 
inisiatif FPKS dan FPKB, lalu 
disponsori pemerintah namun 


berubah menjadi usul inisiatif 
perorangan, FPDS bersama DPP 
PDS bergegas menyelenggarakan 
diskusi publik dengan pimpinan 
gereja aras nasional, lembaga- 
lembaga kristiani serta tokoh-tokoh 
gereja di Hotel Kartika Chandra, 
Jalan Gatot Soebroto, Jakarta 
Selatan, Jumat (15/2). Pembicara 
yang dipandang memiliki kompe¬ 
tensi membahas persoalan hukum 
perbankan syariah adalah Normin 
Pakpahan, SE (mantan asisten 
menkoekuin), Pdt. Yosia Leng¬ 
kong, Ph.D (Rektor STT Khalima- 
tullah) dan Aldentua Siringo-ringo, 
SH (Ketua Bidang Hukum dan HAM 
DPP PDS). 

Dalam membedah beberapa butir 
yang tercantum pada dua RUU itu, 
Normin melihat banyak kejang¬ 
galan. Menurut Normin, pengem¬ 
bangan sistem ekonomi berdasar¬ 
kan nilai Islam dengan mengangkat 
prinsip-prinsipnya ke dalam sistem 
hukum nasional jelas menimbulkan 
dualisme hukum. Kemudian, prinsip 
perbankan syariah yang merupa¬ 
kan bagian dari ajaran Islam yang 
berkaitan dengan ekonomi menim¬ 
bulkan dualisme ekonomi. "Kalau 
kita berbicara sistem hukum dan 
sistem ekonomi tidak akan mungkin 
dalam satu sistem ada dua hal yang 
menjadi acuan. Saya tidak mema¬ 
hami itu bisa bekerja dalam satu 
tatanan ketatanegaraan berda¬ 
sarkan UUD 1945," kata Normin. 


Jika ada upaya membuat dua RUU 
perbankan, menurutnya, adalah 
akal-akalan untuk memaksakan 
kehendak sekelompok tertentu 
terhadap pihak lain. "Ini merupakan 
upaya memberlakukan syariah Is¬ 
lam dalam setiap aspek hubungan 
antarmanusia sebagai upaya yang 
bersifat eksklusif yang menjurus 
pada diskriminasi orang berdasarkan 
agama dan pembentukan dualisme 
dalam sistem hukum dan sistem 
perekonomian Indonesia," 
ungkapnya. 

Sementara itu Pdt.Yosia 
Lengkong menjelaskan latar 
belakang perjuangan kelompok- 
kelompok yang menginginkan In¬ 
donesia menjadi negara Islam 
dilandasi sebuah paradigma bahwa 
setiap negara yang tidak menganut 
sistem konstitusi syariah Islam 
dikategorikan sebagai negara dalam 
kondisi perang. "Ada satu buku 
yang mereka tulis berjudul 
"Penegakan Syariah di Indonesia". 
Dalam buku itu penulis mengucap 
syukur karena sekian banyak 
undang-undang syariah di Indone¬ 
sia sudah digolkan," kata Yosia. 

Sementara bagi Aldentua, dua 
RUU tersebut sangat berten¬ 
tangan dengan UUD 1945. Jika dua 
RUU itu disebut berdasarkan pasal 
29 UUD 1945, baginya, itu 
merupakan sebuah manipulasi 
konstitusi. 

*< Herbert Aritonang 


Aliansi Jurnalis independen 

Kriminalisasi terhadap Pers Jadi Memak 


B ELUM lama ini, Aliansi Jurnalis 
Independen atau AJI 
mengundang beberapa wartawan 
untuk menyampaikan laporan akhir 
tahun mengenai sejumlah kasus 
kriminalisasi terhadap pers di Indo¬ 
nesia. Acara itu berlangsung di 
sekretariat AJI, Jalan Kembang 
Raya 6, Kwitang, Jakarta Pusat. 

Dalam laporannya, sepanjang 
2007 lalu, AJI mencatat 75 kasus 
kekerasan terhadap pers di seluruh 
Indonesia. Jumlah ini meningkat dari 
tahun sebelumnya yakni 53 kasus. 
AJI juga mencatat provinsi atau kota 
yang paling "berbahaya" bagi kegiatan 
jurnalis yaitu Jakarta (17 kasus), Jawa 
Timur (14 kasus), Jawa Barat (10 
kasus), disusul Aceh dan Sumatera 
Utara (masing-masing 8 kasus). 


"Khusus masalah kriminalisasi 
terhadap pers, AJI mengecam sikap 
sejumlah aparat penegak hukum, mulai 
dari kepolisian, kejaksaan dan 
pengadilan yang melakukan penyidikan 
kasus pers tanpa melibatkan Dewan 
Pers (DP) sebagai pengadilan etik 
jurnalistik tertingi dalam komunitas 
pers," kata Ketua Umum AJI, Heru 
Hendratmoko. 

Ditambahkan Heru, AJI juga 
menyesalkan sikap aparat penegak 
hukum yang menerapkan pasal-pasal 
karet delik pers dari Kitab Undang 
Hukum Pidana (KUHP) maupun KUH 
Perdata dalam menangani sengketa 
pemberitaan pers. Padahal, lanjutnya, 
sesuai amanat Undang-Undang Pers, 
setiap keberatan terhadap pemberitaan 
pers tersedia mekanisme hak jawab, hak 


koreksi, mediasi oleh DP, pengadilan etik 
oleh organisasi jurnalis, sebelum akhirnya 
sampai ke wilayah hukum. 

Pada sisi lain, kata Heru, sikap kritis 
publik dan pemerintah terhadap pers 
yang berlebihan berpotensi mengorban¬ 
kan kepentingan yang lebih besar yakni 
kebebasan pers dan hak publik atas 
informasi seperti dijamin konstitusi. 
"Ancaman terhadap pers bukan lagi 
berbentuk bredel atau sensor seperti 
jaman Soeharto, melainkan ancaman 
pemidanaan dan pemenjaraan terhadap 
pekerja pers. Jika dibiarkan, ancaman 
kriminalisasi pers ini akan menjadi momok 
baru yang membuat para jurnalis tidak 
bisa lagi menjalankan tugas dan fungsinya 
dengan baik sesuai amanat UU Nomor 
40 Tahun 1999 tentang Pers," ungkap 
Heru. & Herbert Aritonang 


GPIBffgape. Cibubur 

Sertifikasi Standar Gura 
Sekalah Minggu 



Para calon guru sekolah minggu sedang makan siang 


S ISTEM sertifikasi terhadap 
standar kompetensi guru tidak 
hanya dimonopoli kalangan sekolah 
umum saja, lembaga gereja pun 
ternyata menerapkan sistem 
serupa terhadap guru-guru 
sekolah minggunya. Salah satu 
gereja yang mengangkat program 
tersebut adalah Gereja Protestan 
di Indonesia bagian Barat (GPIB) 
Agape Cibubur, Jalan Kelapa Dua 
Wetan, Jakarta Timur. 

Selama dua hari (16-17 Februari 
2008), puluhan muda-mudi yang 
bakal menjadi guru sekolah minggu 
mendapat pembinaan tingkat 
dasar seperti bagaimana cara 
mendekati anak, berkomunikasi 
dan mengenal anak dengan baik. 
Materi dan pengajarnya dari 
Dewan Pelayanan Anak Sinode 
GPIB Immanuel Jakarta. "Kegiatan 


ini merupakan satu proses untuk 
menuju ke sertifikasi. Ini penting 
karena untuk melayani anak-anak 
itu dibutuhkan cara yang lain dan 
tidak mudah sehingga mesti 
dibina," kata Henry Rumo, wakil 
ketua Pelayanan Anak GPIB. 

Pembinaan yang dilakukan 
setiap tahun ini memang salah satu 
prioritas utama GPIB Cibubur 
mengingat tingkat kecerdasan 
spiritual anak sangat diukur dari 
mutu para pembinanya. Selain itu, 
anak-anak tersebut menjadi cikal 
bakal jemaat gereja. "Jadi, jika 
sampai tidak dibina dengan baik, 
arah pemikiran mereka pun 
nantinya akan melenceng terlalu 
jauh ke depan dalam konteks 
teologi Kristen. Dan gereja ini 
sadar akan hal itu," tambahnya. 

& Herbert Aritonang 


Proiect Jakarta2008 

Bagikan Solusi Inovatif 


P ULUHAN 
kota besar 
dunia, salah sa¬ 
tunya Jakarta, 
menjadi pusat 
perhatian komu¬ 
nitas gereja se¬ 
dunia. Ribuan 
bule datang ke 
Jakarta dengan 
tujuan mense- 
jahterakan mas¬ 
yarakat lokal de¬ 
ngan cara mem¬ 
berdayakan lem¬ 
baga, yayasan maupun gereja bagi 
terwujudnya masyarakat makmur dan 
sejahtera. Mereka rencananya akan 
menetap selama satu tahun dan 
dibagi dalam beberapa kelompok yang 
tersebar di lima wilayah di Jakarta. 

Penyambutan dan peresmian 
kegiatan sosial dengan nama Project 
Jakarta 2008-Megacities bertajuk 
"Innovations For Urban Life" ini, 
dilaksanakan di gedung Landmark 
lantai 22, Jalan Sudirman, Jakarta 
Selatan, Sabtu (19/1). 

Bertindak sebagai katalisator, 
Project Jakarta 2008 bertugas 
mempersekutukan dan memper¬ 
lengkapi pelayanan diakonia, 


pemberdayaan 
masyarakat 
sehingga men¬ 
jadi momentum 
kebangkitan 
pelayanan yang 
sinergis. Selain 
bermitra de¬ 
ngan yayasan, 
lembaga dan 
gereja, mereka 
pun menjalin 
kerja sama de¬ 
ngan pemerin¬ 
tah pusat 
provinsi dan kotamadya secara 
bersama-sama melakukan gerakan 
pemberdayaan masyarakat secara 
serentak di wilayah DKI Jakarta dalam 
aksi peduli kesehatan, pangan, 
pendidikan, lingkungan dan ekonomi. 

The Megadties Project mencakup 
transnasional, jaringan nonprofit, 
kelompok akar rumput, kalangan 
akademis dan media, berdedikasi 
membagikan solusi yang inovatif untuk 
masalah-maslah yang dihadapi. Jaringan 
ini meliputi kota-kota seperti London, 
Paris, New York, Mexico City, Rio de 
Janeiro, Sao Paolo, Accra (Ghana), 
Karachi, Mumbai, Tokyo, Manila dan 
Jakarta. & Herbert Aritonang 



Sejumlah bule menaikkan pujian 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 
Lampung 0721-7417555 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 


Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 

Bali 

Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Papua 0967.581759 


^7/ • 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modemland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 


REFORMATA 
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Manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah itu dihakimi , 


Jenis Sumbangan Donatur : ^ 

- Tidak Terbatas di atas Rp 50.(100,- / oran^Tahun 

- Rp 50.000.- / orang / tahun ^ 

- Rp 40.000.- / orang / tahun ^ 

- Rp 25.000,- / orang / tahun 

- Rp 15.000,- / orang / tahun 

Fasilitas untuk Donatur: 

Peti Ecclessia. Tanah Makam, dan Ambulance 


Melayani dengan kasih 


Untuk informasi pembukaan cabang baru 
di setiap kota atau gereja-gereja. 

Hubungi: O 8888 08 99 08 

Email: filemonafilemonforallchurches.org 


Peluang 
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RE/ORMATA 


■ Karly Toindo, Pemilik Gracia Indo Pratama 

Jual Tas 
Buatan Sendiri 


P EMUTUSAN hubungan kerja 
(PHK) yang dialami Karly 
Toindo, tidak membuat 
dirinya putus asa. Malah dalam 
benaknya mulai terpikirkan 
merintis usaha. "Sudah cukup 
bekerja dengan orang lain. Kini 
saatnya berwiraswasta". Tekad 
inilah yang mengubah drastis 
kehidupan pria 40 tahun ini. Ia 
tidak lagi melamar pekerjaan, 
namun menciptakan usaha. 

Berbekal pengetahuan ilmu mar- 
keting yang diperoleh ketika 
bekerja, Karly mencoba mema¬ 
sarkan aneka merchaindaise ber- 
bentuk karet magnetik yang bisa 
ditempelkan di lemari es. Mahalnya 
bahan baku karet magnetik ini, 
membuat beberapa klien yang 
dihubungi Karly enggan memesan 
darinya. 

"Saya pernah menawarkan 
merchaindaise berbentuk karet 
magnetik. Namun karena bahan 
bakunya mahal, beberapa perusa¬ 
haan yang saya hubungi merasa 
keberatan. Tapi akhirnya saya 
mendapatkan order karet 


magnetik dari Rumah Sakit Metro¬ 
politan Medical Center (MMC) 
Jakarta," kata Karly ketika ditemui 
REFORMATA, di rumahnya, 
Rawamangun, Jakarta Timur. 

Penjualan karet magnetik yang 
dirasa prospeknya kurang bagus, 
mendorong pria kelahiran Jakarta 
5 Juli 1972 ini mencoba beralih ke 
bisnis lain. Kali ini ia menjual barang- 
barang berupa kaos, payung, jaket, 
pulpen dan topi, ke perusahaan- 
perusahaan besar sebagai alat 
promosinya. Ternyata usaha ini 
cukup menjanjikan dan sangat 
menguntungkan. 

Kesuksesan bukan didapat secara 
mudah. Karly pun harus merasakan 
perjuangan berat. Seperti mencari 
order perusahaan-perusahaan 
yang akan memakai jasanya sebagai 
suplier barang-barang promosi. 
Belum lagi, ia harus berlelah untuk 
mencari bahan baku berkualitas, 
agar konsumen puas. "Saya harus 
turun ke lapangan untuk mencari 
perusahaan konveksi yang dapat 
mengerjakan orderan di atas seribu 
potong kaos atau baju. Saya juga 


melakukan negosiasi agar 
mendapatkan harga yang cocok," 
singkatnya. 

Usaha tas 

Sukses menangani usaha di 
bidang barang-barang promosi, pria 
yang hobi otomotif ini melebarkan 
usahanya dengan membuka usaha 
penjualan tas, baik tas keperluan 
komersial maupun pribadi. Tidak 
tanggung-tanggung, Karly yang 
bekerjasama dengan teman 
bisnisnya membeli mesin potong 
kain kulit bahan tas dan mesin press 
untuk mencetak tas masing-masing 
satu unit. Walaupun mendapat 
untung sedikit dari menjual satu 
produk tas komersial, namun di sisi 
lain, apabila menjual dalam partai 
besar ternyata keuntungannya 
berlipat ganda. Inilah yang 
menyebabkan Karly getol mema¬ 
sarkan produk tas hasil pabrikannya. 

Berbeda dengan menjual tas 
secara retail. Tas untuk keperluan 
pribadi seperti tas kantor, tas 
berpergian atau tas sekolah, dalam 
satu kali produksi harus mengeluar¬ 


kan berbagai macam item, 
mulai dari bahan baku tas, 
model tas sampai dengan 
berapa beban bawaan yang 
bisa dimasukkan ke dalam 
tas tersebut. Sedangkan tas 
untuk keperluan komersial, 
hanya satu bentuk produk 
barang yang dikeluarkan 
dalam satu kali produksi, 
sesuai dengan permintaan 
order klien perusahaan 
yang bersangkutan. 

Dari segi keuntungan 
juga berbeda, apabila 
menjual tas secara retail, 
keuntungan hanya sedikit 
karena bersifat konsinyasi, 
artinya barang yang tidak 
laku dijual dapat dikem¬ 
balikan kepada pemasok. 
Sementara menjual tas 
dalam partai besar memiliki 
keuntungan berlipat ganda. 

Dan uang hasil penjualan 
dapat diputar kembali. 

Lulusan Fakultas Ekonomi Univer¬ 
sitas Atma Jaya, Jakarta ini punya 
cara sendiri ketika mempre¬ 
sentasikan produk tasnya kepada 
klien perusahaan. Terlebih dahulu 
dirinya membuat pola tas yang 
sesuai dengan kehendak klien 
perusaaan, kemudian Karly mulai 
merancang berapa biaya dalam 
memproduksi satu tas sesuai 
orderan kliennya. Kalau sudah 
disepakati harga serta bentuknya 
cocok, barulah ia memproduksi tas 
tersebut. 

Kekuatan dalam bisnis tas 
komersial ini, menurut Karly 
terletak kepada kemampuan 
menjalin relasi dengan banyak or¬ 


ang. Untuk itu, ia mempunyai 
prinsip memberikan kualitas 
terbaik dan jujur. Bahkan dalam 
setiap presentasinya, Karly 
berusaha untuk memberikan 
pengertian kepada kliennya 
apakah tas yang akan diproduksi 
sesuai dengan sasaran promosi 
perusahaan yang bersangkutan. 

"Saya tidak pernah mau 
memberikan kualitas barang yang 
jelek terhadap klien saya. Walau¬ 
pun terlihat agak mahal, tapi ba¬ 
rang tersebut diharapkan bisa 
enak untuk dilihat dan awet da¬ 
lam penggunaanya," tutup Karly. 

^ Dan/e/ Siahaan 


New Montana Rp 8.000.000.- 


jroi 

Rp 1.500.000,- 


Ambulance 
Kain Tile 

Sarung Tangan, Kaos kaki. Parfum 
Salib Makam 


(nt0 .L Rp 5.500.000. 


O.yford 1 


Rp 5.000.000.- 


PERKUMPULAN SOSIAL, UNTUK KEDUKAAN 
TANPA UAN G MUKA, TANPA IURAN 

PRODUCT BY ELOHIM CASKETS 
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Konsultasi Keuangan 



Ingin \ 


Menabung, 
ra Konsumsi 


Bersama 

Ardo Ryan Owitanto, SE, MSM 


Pak Ardo yang terhormat. 

Saya mempunyai kesulitan untuk menabung. Saya sudah 
merencanakan untuk menabung tiap bulan, tetapi saya 
malah kerapkali menemukan diri saya pas-pasan. Selain itu, 
jika saya hendak menabung, ke mana saya harus menabung? 
Deposito? Tahapan? Reksadana? ORI (Obligasi Retail Indo¬ 
nesia)? 

Feronika 

Karawaci—Tangerang 

Banten 


B U Fero, menabung itu 
memang sesuatu hal yang sulit 
dilakukan. Menabung mensyarat¬ 
kan pengurangan konsumsi. Saya 


pernah mendengar dari beberapa 
orang bahwa mereka baru dapat 
menabung kalau pendapatan 
mereka meningkat. Pendapatan 


meningkat tidak menjamin se¬ 
seorang dapat menabung, karena 
peningkatan pendapatan diikuti 
dengan peningkatan konsumsi. 
Peningkatan pendapatan akan 
meningkatan daya beli seseorang, 
sehingga tambahan pendapatan 
cenderung dibelanjakan, bukannya 
ditabung. 

Jadi, jika Ibu benar-benar ingin 
menabung. Ibu perlu mengurangi 
konsumsi, bahkan mungkin terma¬ 
suk konsumsi-konsumsi yang pen¬ 
ting, jika hal tersebut memung¬ 
kinkan. 

Selanjutnya, mengenai ke mana 
Ibu harus menabung sangat 
bergantung dengan tujuan dari 


Ibu menabung. Apa¬ 
kah untuk dana jaga-jaga 
(jangka pendek) atau Jg| 
untuk konsumsi lebih 
banyak lagi di masa yang ” 
akan datang? Konsumsi 
lebih banyak maksudnya adalah 
menabung untuk membeli sesuatu. 
Jika Ibu menabung untuk jaga-jaga, 
maka sebaiknya Ibu menabung di 
instrumen-instrumen (produk- 
produk finansial) yang mudah untuk 
dicairkan menjadi uang kas (likuid), 
misalnya tabungan tahapan. Se¬ 
baliknya, jika Ibu menabung untuk 
konsumsi lebih banyak lagi di masa 
yang akan datang, maka Ibu dapat 
menabung di deposito berjangka, 



reksadana. 

Namun, Ibu perlu 
memperhatikan jatuh tempo dari 
instrumen-instrumen tersebut. 
Carilah instrumen-instrumen yang 
jatuh temponya sesuai dengan 
waktu Ibu butuh dana 
tersebut. □ 


Ardo Ryan Owitanto. SE. MSM 

Dosen tetap di UPH Business School 





Resensi Buku 



D ARI dulu hingga kini iblis 
sepertinya memang tak pernah 
berubah. Dia tetaplah sama, baik 
dalam tujuan maupun kelakuan. 
Sebab dialah biangnya segala dusta. 
Segala sesuatu diputarbalikkannya 
demi tujuan menyesatkan umat yang 
sedang berada dalam timang-timang 
hangat pelukan Tuhan. Segala cara 
dipikir dan dilakukan demi satu tujuan agar 
umat dapat beralih dari timangan Tuhan 
menuju pangkuannya (iblis) - sehingga 


Mengenali Dusta Iblis 

Judul Buku : "God Can Not Be Trusted" 

(Dan Lima Dusta Lainnya Dari Setan) 

Judul Asli : God Can Not Be Trusted 
Penulis : Tony Evans 

Penerjemah : Pdt. Siswo Susanto 

Editor : Paula Allo 

Penerbit : Immanuel Publishing House 


Cetakan : ke-1 
Tahun : 2008 

Tebal Buku : 95 halaman 

banyak orang akan menemaninya 
"menikmati" panasnya api neraka. 

Namun teramat disayangkan, kadang 
kala umat sendiri tak sadar kalau mereka 
sedang disesatkan. Itulah kelihaian iblis 
- intriknya yang dilakukan dengan 
perlahan, halus, tak kelihatan, namun 
dapat membawa umat menuju jalan 
yang sesat. Karena itulah umat perlu 
satu benteng yang kuat agar dapat 
menangkal kelihaian iblis ini. Tak sekadar 
mengerti - sebagai pengetahuan - apa 
yang dikatakan oleh Firman Tuhan 
tentang iblis, tapi juga harus memiliki iman 
yang kuat sebagai benteng sekaligus tali 
pegangan kita. Dan sebagai elemen 
tambahannya, buku karya Tony Evans 


"God Can Not Be Trusted" (Dan Lima 
Dusta Lainnya dari Setan) ini dapat 
Anda baca. Dengan judul bukunya yang 
terkesan profokatif, Tony Evans tak 
memiliki maksud negatif sama sekali 
untuk merusak iman pembacanya. 
Justru di sini dia sedang menunjukkan 
salah satu dari sekian banyak 
kebohongan iblis dalam judulnya tadi. 
Dengan keenam dusta iblis yang Tonny 
sodorkan dalam buku setebal 95 
halaman ini niscaya dapat membantu 
kita dalam menilik diri, mendeteksi, 
"apakah saya sedang disesatkan oleh 
iblis", tentunya tanpa menafikan peran 
Roh kudus dan kuasa Firman Tuhan 
sebagai penerang jalan kita dan 


pembuka mata kita. 

Berbeda dengan buku sejenis yang 
banyak membahas tentang seluk-beluk iblis 
dari a -z, buku ini justru mengarahkan sudut 
pandangnya pada penjelasan tentang 
bagaimana Firman Allah memberikan jalan, 
baik secara prefentif maupun refleksif, dalam 
artian memberikan keterangan awal pada 
kita untuk mengerti apakah kita sedang 
''terinfeksi"oleh tipuan iblis dengan mengenali 
segala dustanya. Dan keenam dusta itu 
adalah: 1) Setan tidak ada. Setan pun rela 
eksistensinya dinafikan. Itu semua bukanlah 
satu pengorbanan besar bagi setan, jika 
dibanding dengan tujuannya; 2). Tuhan 
menahan berkatnya dari kita. Mengangkat 
kisah tentang Adam yang diberikan segala 
hal untuk dinikmati, tapi melarang satu hal 
untuk dimakan. Apakah satu hal 
menunjukkan Allah membatasi berkatnya? 
3) Tuhan tidak dapat dipercaya. Menun¬ 
jukkan bagaimana setan membohongi 
manusia (Adam) agar tak percaya pada apa 
yang dikatakan Tuhan dengan 
menjungkirbalikkan firman-Nya, jauh dari 
apa yang Tuhan maksudkan; 4). Dosa 
tidak memberikan akibat buruk. Banyak 
orang terjebak dalam rayuan ini. dosa itu 
enak, dosa itu nikmat dan seterusnya, 
hingga terjerumus dalam lembah dosa, 
seperti apa yang Adam alami; 5) Anda bisa 
menjadi seperti Tuhan. Mengulas 


bagaimana berbahayanya rayuan setan 
yang satu ini. Hal ini mendorong manusia 
benar-benar mengambil kemuliaan Tuhan 
lalu menjadi seperti setan, memberontak 
terhadap-Nya; 6) Kalau rasanya baik, 
lakukan saja! Di sini penulis menge¬ 
tengahkan bagaimana mudahnya 
manusia didorong dengan kata-kata ini. 
ada begitu banyak orang yang 
mengatakan sekadar iseng berbuat dosa. 
Tapi buah dosa takkan membiarkannya 
hanya melakukan sekali saja. 

Buku ini layak dibaca oleh siapa saja 
yang merindukan sebuah benteng spiri¬ 
tual yang mantap, cocok dibaca oleh 
para gembala, sebagai bahan 
pengajarannya, pelayan Tuhan 
maupun jemaat awam. Dengan 
membaca buku ini niscaya kita dapat 
memperoleh satu proteksi awal, mini¬ 
mal mengenali dusta-dusta iblis 
dengan segala manifestasinya. Dan 
yang terpenting adalah, kiranya Allah 
menguatkan kita untuk terbebas dari 
setiap tipu daya iblis. Teramat sulit 
melawan iblis dengan segala kelicikan 
dan dustanya yang lihai itu. mungkin 
keenam dusta di atas juga sulit ditemui 
dalam artian secara literal, tapi 
manifestasinya perlu kita waspadai. 
Karena itu, bacalah buku ini. 

& S/amet Wiyono 
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A PAKAH anda adalah orang yang 
selama ini merindukan iman yang 
yang polos, sederhana, namun mampu 
menjadi nyata - terekspresi dan 
bekerja dalam kehidupan sosial Anda? 
Tak salah lagi, buku "Faith Like Pota¬ 
toes" ini layak menjadi inspirasi bagi 


Anda untuk memperoleh iman seperti 
itu. Buku yang dipetik dari cerita film di 
tahun 2006 berjudul "Faith Like Pota¬ 
toes" yang disutradarai Regardt Van 
den Bergh Global, dan diproduksi oleh 
Global Creative Studios, Afrika Selatan 
ini mengisahkan peijalanan Aungus 
Buchan, seorang muda dengan iman 


yang bekerja dan tak neko-neko. 

Aungus Buchan adalah seorang 
petani yang bekerja keras, sederhana 
lagi terbuka orangnya. Putra dari 
Goerge Buchan, pria Skotlandia tulen 
ini layak dijadikan teladan dalam iman. 
Imannya yang lembut, tak pernah kenal 
kata kompromi membuat dia mampu 




melewati segala hal dengan "mulus" 
meski dengan banjiran peluh dan daya 
yang harus dikeluarkan lebih. Dalam 
buku ini diceritakan bagaimana Aungus 
Buchan melewati setiap tantangan hidup 
tanpa pernah sedikit pun lari dari jalan 
Tuhan. Meski ia seorang petani, tapi 
dia mengerti betul mana prioritas hidup. 
Dia mengerti betul mana yang bersifat 
sementara dan mana yang bersifat 
kekal. Menjalani kehidupan untuk 
Kristus, serta melakukan kehendak-Nya 
adalah tujuan dan prioritas hidupnya. 

Aungus Buchan bangga menjadi 
seorang petani dan dia akan terus 
menjadi seorang petani. Tapi di balik 
pekerjaannya sebagai petani terlihat 
jelas bahwa dia amat bangga dan 
menerima anugerah luar biasa dengan 
menjadi "petani jiwa". Dari petani 
kentang menjadi "petani jiwa". Aungus 
Buchan adalah seorang petani yang 
menuai banyak jiwa, meski dengan 
pengertiannya yang sederhana tentang 
Injil, tapi telah dipakai Allah untuk 
menjadi saluran berkat memberitakan 
berita suka cita dan kemenangan itu. 


Imannya yang teguh, dengan 
sandaran dan pengharapan yang pasti 
dalam Kristus telah mengubahnya 
menjadi seorang sukses. Tak hanya 
sukses dalam pekerjaannya menjadi 
seorang petani, tapi juga sukses dalam 
kehidupan pelayannya. 

Buku ini layak dibaca oleh siapa saja 
yang merindukan iman seperti kentang 
- iman yang sederhana namun 
berdampak luar biasa. Dengan 
bahasanya yang ringan, mudah 
dimengerti, dan mirip sebuah buku 
cerita atau novel ini menjadi nilai lebih 
buku ini dalam menyampaikan sebuah 
kisah pejuang iman. Menariknya lagi, 
di dalamnya juga terselip beberapa 
snapshott film "Faith Like Potatoes" 
yang sedikit banyak telah menceritakan 
siapa diri Aungus Buchan dan apa saja 
yang dikerjakannya. Dan di akhir buku 
ini, setiap pembaca ditantang untuk 
segera meresponi suara Tuhan yang 
menggejolak dalam diri setiap pribadi. 
Mengizinkan Dia masuk dalam hati dan 
memimpin setiap pribadi. 

& S/amet Wiyono 


■■■■■■■■■■i 


REFORMATA 

































Ungkapan Hati 




EDISI 78 Tahun V 1-15 Maret 2008 


iREfoRMATAl 


Melvyn Nainggolan, Hamba Tuhan 

Tinggalkan PERTAMINA 
Penuhi Panggilan Tuhan 


B ISA diterima bekerja di 
Pertamina jelas bukan 
perkara gampang. Berba¬ 
gai persyaratan administratif dan 
tes inteligensi yang cukup sulit 
mesti dilewati jika ingin mem¬ 
peroleh tiket masuk ke peru¬ 
sahaan minyak negara itu, sebagai 
karyawan. Dengan menjadi 
karyawan di perusahaan itu, 
maka masa depan cukup 
menjanjikan. Hal itu karena gaji 
dan fasilitas yang diterima 
pegawai di sana sangat me¬ 
madai. Maka tidak heran jika 
instansi ini dijadikan tumpuan 
cita-cita oleh banyak orang, 
terutama pencari kerja. 

Melvyn Nainggolan adalah satu 
dari ribuan atau bahkan jutaan 
orang Indonesia yang beruntung 
bisa bekerja di lembaga itu. 
Berbekal kecerdasan dan ketram- 
pilannya, Melvyn yang kala itu 
baru lulus {tresh graduated) dari 
Universitas Trisakti, Jakarta 
jurusan teknik perminyakan, 
sukses melewati ujian berlapis-la¬ 
pis hingga akhirnya menjadi 
karyawan Pertamina. Rasa 
bangga dan haru pun menye¬ 
limuti batin Melvyn dan keluarga. 
Keberhasilan ini sekaligus 
dijadikan kado istimewa bagi or¬ 
ang tua yang telah bersusah 
payah membiayai pendidikannya 
hingga sarjana. 

Sejak bekerja di Pertamina 
pada 1990, Melvyn selalu 
berusaha menunaikan tugas 
sebaik mungkin. Prestasi kinerja 
yang dia perlihatkan selama 
beberapa tahun mengiring 
langkahnya menapaki jenjang ka¬ 
rier dan kenaikan pangkat yang 
tergolong cepat. Hingga pada 
suatu ketika dia dipercaya 
menjadi kepala teknik peren¬ 
canaan dan operasi lapangan di 
Prabumulih, Sumatera Selatan. 
Baginya, jabatan tersebut 
sungguh di luar dugaan lantaran 


masa dinasnya masih tergolong 
"seumur jagung". Meski demikian, 
dia tetap rendah hati dan 
menganggap itu "bonus" dari 
Tuhan. 

Di tengah prestasi kerja yang 
terus menanjak serta penghasilan 
yang semakin tinggi, pria kelahiran 
Jakarta, 15 Juni 1962 ini mendadak 
malah mengambil keputusan 
"aneh". Saking anehnya, rekan- 
rekannya di kantor dibuat "geger". 
Pasalnya, di usianya yang relatif 
masih muda, kedudukan bagus, 
gaji tinggi, serta masa depan yang 
sangat gemilang, Melvyn tarik diri 
dari Pertamina untuk bergiat di 
ladang penginjilan. 

Keputusan ini kontan me¬ 
ngundang gejolak hebat pula di 
lingkungan keluarganya lantaran 
bidang yang akan digeluti tidak 
menjanjikan kenyamanan hidup. 
Keresahan ini patut dimaklumi 
Melvyn mengingat pekerjaan 
sebagai hamba Tuhan tidak saja 
minim penghasilan, tapi me¬ 
ngundang risiko dalam banyak 
aspek. 

Dinubuatkan 

Menjadi kepala teknik operasi 
dan perencanaan pada sebuah 
perusahaan besar dan prestisius, 
tugas dan tanggung jawabnya 
jelas tidak ringan. Melvyn sendiri 
mengaku, nyaris seluruh pikiran dan 
tenaganya terkuras untuk itu. 
Frekuensi kerja yang sangat padat, 
membuatnya hampir tidak punya 
waktu dan perhatian untuk hal lain. 
Namun, kerinduannya memberita¬ 
kan firman Tuhan bagi warga 
transmigran yang berada tak jauh 
dari kantornya, seakan tiada henti 
bergelora. Ia ingin menjangkau dan 
mendekatkan Injil kepada mereka. 
Di waktu luang, dia dan istri 
berkeliling ke rumah-rumah 
penduduk yang umumnya penda¬ 
tang itu sambil menyampaikan 
Kabar Baik. 


Tanpa terasa, jejaknya kian jauh 
sampai ke daerah-daerah peda¬ 
laman yang belum tersentuh Injil. 
Bak seorang penginjil, Melvyn 
tanpa rasa takut terus bertualang 
menjangkau jiwa-jiwa dan mem¬ 
bentuk persekutuan di tempat- 
tempat yang masih kosong pe¬ 
nggembalaan. Saking peduli 
terhadap kehausan rohani jemaat, 
di sela-sela kesibukan dan waktu 
istirahat, dia juga membuka ruang 
konseling pribadi. Dan dia sangat 
menikmati kesibukan yang 
lazimnya diemban kaum rohaniwan 
itu. "Ini merupakan bagian dari 
peneguhan untuk menjadi hamba 
Tuhan sepenuh waktu. Memang, 
sejak saya bekerja di sana, 
tumbuh satu kerinduan untuk 
melayani Tuhan," katanya kepada 
REFORMATA yang menemuinya di 
Puncak, Bogor, beberapa waktu 
lalu dalam rangka temu alumni 
muda-mudi HKBP Tanjungpriok, 
Jakarta Utara. 

Melvyn benar-benar merasakan 
penyertaan kuasa Tuhan saat 
melayani. Misalnya beberapa kali 
dia mendoakan orang sakit sampai 
memperoleh kesembuhan. Hal-hal 
seperti ini semakin meneguhkan 
iman percaya mereka. Kendati re¬ 
pot dengan urusan-urusan yang 
tidak ada kaitan dengan profesi¬ 
nya, namun tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai pimpinan di 
badan usaha milik negara (BUMN) 
itu tidak pernah diabaikan. "Justru 
pekerjaan saya semakin bagus, 
karier juga bagus. Misalnya, jabat¬ 
an dan kenaikan pangkat saya pe¬ 
roleh dengan cepat dan baik," 
ungkapnya. 

Aktivitas rohani Melvyn ternyata 
mendapat perhatian serius 
sejumlah hamba Tuhan, baik di 
dalam maupun luar negeri. 
Seorang pastor di luar negeri 
bahkan mengirimkan pesan“ 
pendek: " You will be a teacher 
and a priest among the master 
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and among the leader". Dan 
banyak "nubuatan" sejenis yang 
dia terima dari orang-orang. 
Semula, pesan-pesan pendek itu 
tidak begitu ditanggapi serius. 
Meski semangat melayaninya 
sangat tinggi, namun pekerjaan 
sebagai karyawan Pertamina 
baginya adalah harga mati. Saat itu 
sulit baginya meninggalkan 
pekerjaan yang telah memberinya 
rasa aman dan nyaman seumur 
hidup itu, untuk menjadi hamba 
Tuhan secara penuh waktu. 
Kendati nubuatan demi nubuatan 
silih berganti datang "meng- 
gebuk"nya dari berbagai penjuru, 
ia tetap bergeming. Namun, 
"nubuatan terakhir" yang ber¬ 
sumber dari kakak ipar, ditambah 
dukungan istri, akhirnya membuat¬ 
nya luluh dan menyerah. Bapak 
satu anak ini memutuskan me¬ 
ngundurkan diri dari gemerlap karir 
dan masa depan gemilang di 
Pertamina demi panggilan melayani 
Tuhan. 

Seperti diduga, reaksi keras 
menolak keputusan itu 
bermunculan, baik dari pihak 
keluarga mertua maupun orang 
tua dan saudara-saudara Melvyn. 
"Bahkan, mertua saya sampai gu¬ 
ling-gulingan di lantai mendengar 
keputusan saya ini," tuturnya. De¬ 
ngan penuh kesabaran, dia meya¬ 
kinkan mereka bahwa, "Kehidupan 
kami tidak akan berkekurangan 
karena saya melayani Tuhan di atas 
segala tuhan, bos di atas segala 


bos," katanya. 

Selanjutnya, setelah menyelesai¬ 
kan pendidikan teologi di Sekolah 
Tinggi Teologi (STT) Berita Hidup, 
Solo, Jawa Tengah, Melvyn dan istri 
merintis pelayanan jemaat di Solo. 
Beberapa waktu kemudian, sang 
mertua yang sempat "alergi" 
terhadap profesi ham¬ 
ba Tuhan, mulai ter¬ 
senyum melihat kehi¬ 
dupan menantu 
dan putrinya ma- 
4 kin diberkati. 

Menurut 
Melvyn, 
kehidupan 
seorang 
hamba 
Tuhan itu 
ditentukan 
dua hal: 
bersumber 
dari pang¬ 
gilan Tu¬ 
han atau sekadar menuruti 
keinginan sendiri. Jika itu memang 
panggilan Tuhan, tidak akan ada 
rasa ketakutan terhadap apa pun. 
"Sebaliknya, seseorang menjadi 
hamba Tuhan atau pendeta bukan 
atas panggilan-Nya, dia tidak akan 
mampu melewati ujian dan 
ketakutan, dan akhirnya kalah," 
tutur Melvyn yang kini menjadi 
gembala jemaat Gereja Bethel Injil 
Sepenuh (GBIS) Generasi Pilihan, 
Jalan Juanda, Muncang Sawit, Solo. 

Kini, Melvyn tidak saja mengem- 
balakan ratusan jemaat, namun 
aktif menjadi pengajar di beberapa 
sekolah teologi di Solo dan 
membuka praktek konsultan 
manajemen perusahaan. Dia juga 
sering diundang menjadi pembicara 
seminar di beberapa daerah bagi 
kalangan pendeta maupun 
pimpinan gereja. 

Nubuatan-nubuatan itu telah 
digenapi. "Saya dipercaya mela¬ 
kukan pelayanan untuk memu¬ 
lihkan para pemimpin dan gembala 
jemaat karena beberapa dari 
mereka, perlahan visinya memudar 
dan energinya berkurang serta 
semangatnya tidak seperti dulu— 
baik karena dosa atau pengaruh 
dunia yang keras," kata Melvyn. 
Dan setiap kali melakukan 
pelayanan tersebut, dia merasakan 
kuatnya pengurapan Tuhan ketika 
sedang berbicara di depan para 
pemimpin. 

& Herbert Aritonang 


Suara Pinggiran 



Eduard Silaen, Penjagal Anjing 


Nyawanya Nyaris Melayang 


N ASIB anjing di tangan 
Eduard Silaen (38) 
sungguh tragis. Setiap 
anjing yang masuk dalam kurungan 
di gudang rumahnya, dipastikan 
akan menjadi hidangan lezat bagi 
pelanggan rumah-rumah makan 
Manado dan Batak yang ada di 
Jakarta Utara. Hingga kini Eduard 

REFORMATA 


adalah pemasok tunggal daging 
anjing mentah bagi puluhan rumah 
makan yang menyediakan daging 
anjing dan babi di kawasan Jakarta 
Utara. 

Bukan rahasia jika daging 
anjing merupakan salah satu 
makanan favorit orang-orang 
yang tidak mengharamkannya. 
Selain enak, daging ini rendah 
kolesterol. Sebagai pemasok, 
Eduard selalu memiliki stok 
beberapa ekor anjing yang 
siap dijagai sesuai pesanan. 
Anjing-anjing yang jumlah¬ 
nya puluhan ekor itu dia kan¬ 
dangkan di lahan garapan¬ 
nya di Tanahmerah, Jakarta 
Utara. Sebelumnya anjing- 
anjing itu dia beli dari pemiliknya yang 
tinggal di beberapa daerah seperti 
Bekasi dan Tangerang. 

Puluhan anjing itu diantar pemilik¬ 
nya ke rumah Eduard menggunakan 
mobil pick up. Dalam hitungan 
seminggu, biasanya puluhan anjing 
tersebut sudah disalurkan ke rumah- 
rumah makan pemesan, setelah 


terlebih dahulu dipotong Eduard. Di 
samping rumah Eduard ada ruang 
"pembantaian" anjing-anjing. 
Demikianlah siklus usaha yang dia 
geluti sejak tahun 1996 itu. 

Sejak 1996, ratusan ekor anjing 
telah di"eksekusi"oleh pria kelahiran 
Dumai, Riau, 28 Juni 1970 ini. 
Sejauh ini, belum pernah seekor 
anjing pun yang bisa meloloskan diri 
dari cekalannya. Namun tidak jarang 
ada anjing yang memberontak 
hebat ketika hendak disembelih. 
Saat mengeksekusi anjing agresif 
seperti ini, tidak jarang Eduard 
terkena cakaran atau gigitan. 
Namun umumnya dia hanya butuh 
beberapa detik untuk melum¬ 
puhkan binatang itu. Setelah bina¬ 
tang itu mati, Eduard memotong- 
motongnya menjadi beberapa 
bagian sesuai selera pembeli. 

Bagi Eduard, profesi ini lumayan 
menguntungkan. Selain minim 
persaingan, daging anjing sembe- 
lihannya juga laku keras. "Bahkan 
tidak jarang kita dicari pembeli. 
Biasanya yang mencari itu pengelola 
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rumah-rumah makan Manado dan 
lapo tuak" ujar ayah satu anak ini. 
Eduard menjualnya berdasarkan 
kiloan. Setiap kilo harganya Rp 22 
ribu. "Kalau kita jual satu ekor, 
keuntungannya bisa berkisar seratus 
ribu lebih," tuturnya. 

Pengalaman pahit 

Kepada REFORMATA, Eduard 
mengaku bersyukur bisa me¬ 
nempati lahan yang sekarang, karena 
bisa dijadikan tempat tinggal 
sekaligus kandang hewan bisnisnya 
itu. Rasa syukurnya itu semakin 
beralasan jika mengingat penga¬ 
laman pahit ketika tinggal di daerah 
Bekasi, beberapa tahun silam. 

Di sana, para tetangga yang 
mayoritas bukan penganut agama 
Kristen itu tidak ingin daerah mereka 
dijadikan tempat jual-beli daging 
anjing yang bagi mereka haram. 
Bahkan nyawanya nyaris melayang 
ketika puluhan warga setempat me- 
rangsek tempat tinggalnya. "Kami 
dibilang najis, orang Kristen itu kafir," 
kata Eduard meniru teriakan orang- 


orang yang menyerangnya saat itu. 

Tawuran yang tidak seimbang 
pun terjadi. Beruntung Eduard 
bersama adik dan temannya mampu 
mengatasi serangan itu. Menyadari 
lokasi itu tidak lagi nyaman sebagai 
tempat tinggal dan tempat usaha, 
Eduard pindah ke tempat lain. 

Tanahmerah, Jakarta Utara, 
tempat tinggalnya saat ini, 
didominasi warga beragama Kristen 
sehingga dia bersama istri leluasa 
menjalankan transaksi anjing dengan 
para pelanggan. 

Di lain sisi, perkelahian yang dilakoni 
Eduard tempo hari menyadarkan 
dirinya kalau selama ini tindakannya 
sering tidak berkenan di mata 
Tuhan. Sejak itu dia pun bertekad 
menanggalkan segala perilaku yang 
selama ini telah melukai hati Tuhan. 
Seiring pertobatannya itu, Eduard 
mendorong saudara dan ke¬ 
luarganya membangun hubungan 
intim dengan Tuhan sehingga 
keberadaan mereka membawa 
dampak bagi lingkungan di mana 
pun mereka tinggal. "Kapan pun dan 
di mana pun, kita mesti mem¬ 
beritakan Kabar Baik kepada sesama 
sesuai amanat Tuhan Yesus," kata 
jemaat Gereja Bethel Indonesia 
(GBI) Mawar Saron, Kelapagading, 
Jakarta Utara ini. 

& Herbert Aritonang 
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K EJATUHAN manusia ke dalam 
dosa berdampak pula pada 
ekologi. Dalam Kejadian 3: 
17-19 dikatakan, "Lalu firman-Nya 
kepada manusia itu; 'karena 
engkau mendengarkan perkataan 

isterimu., maka terkutuklah 

tanah karena engkau." 

Semak duri dan rumput duri 
menjadi penghalang bagi manusia 
untuk mencapai kebutuhan 
hidupnya. Artinya ada tantangan 
dalam alam. Bukankah sebelumnya 
seluruh tumbuhan menjadi 
kenikmatan dan makanan bagi 
manusia? Bukankah sebelumnya 
manusia bersahabat dengan alam? 
Tetapi dosa telah merusak seluruh 
struktur sistem nilai sehingga 
terjadilah peristiwa-peristiwa yang 
akhirnya lari dari desain awal. 

Tuhan menciptakan alam ini 
untuk menjadi tempat tinggal 
manusia, menikmatinya, dan 
manusia diberi kepercayaan 
mengelolanya. Tetapi dosa 
mengakibatkan alam menjadi lawan 
manusia. Alam tidak lagi menjadi 
tempat tinggal yang meneduhkan 
dan menenangkan. Alam menjadi 
problem dalam kehidupan manusia. 
Akhirnya kita melihat pertumbuhan 
dan perkembangan di dalam hidup 
manusia justru menunjukkan grafik 
menurun, bukan menuju kema¬ 
panan atau kebaikan. Yang terjadi 
adalah kerusakan-kerusakan yang 
tak terhidarkan. Alam semesta tak 
lagi menjadi sahabat manusia tetapi 
menjadi ancaman. 

Para ahli berpendapat, jutaan ta¬ 
hun ke depan bumi akan meledak. 
Panas bumi makin meninggi akibat 
efek rumah kaca. Lapisan ozon 
makin bolong karena bumi makin 


Kelola Sampah, 

Itu Tanggung Jawab Iman 


panas akibat penggun¬ 
dulan hutan, asap ken¬ 
daraan, dan sebagainya. 

Maka apa pun yang kita 
ciptakan menjadi masalah. 

Contoh sederhana, ma¬ 
nusia tidak bisa lagi 
terlepas dari plastik. Plastik 
menjadi suatu kebu¬ 
tuhan. Tas belanja dari 
plastik. Kita makan minum 
dari plastik. Alat-alat rumah 
tangga didominasi plastik. 

Plastik digunakan karena 
memang memiliki keung¬ 
gulan, mudah dirawat, 
murah harga, kuat daya 
tahan. 

Masalahnya, plastik 
terbuang di mana saja. Di 
dalam tanah, plastik tidak 
hancur. Dibutuhkan ratus¬ 
an tahun supaya plastik 
hancur. Jadi, dalam jang¬ 
ka waktu pendek saja 
plastik sudah menimbulkan 
masalah bagi manusia. Alam rusak 
karena gaya hidup manusia. Kita 
membuat polusi, udara tak lagi 
sehat. Udara yang kita hirup 
membuat daya tahan hidup kita 
menurun. Hidup tak lagi menarik 
karena muncul problem, seperti 
berbagai penyakit. Karena populasi 
manusia bertambah, kebutuhan 
akan air terus meningkat, perse¬ 
diaan air menipis, sama seperti 
persediaan minyak bumi yang 
terus menipis karena kebutuhan 
hidup. Kita memakai sumber alam 
serba over, sementara peme¬ 
liharaan, pengendalian kurang. 
Bukan tidak mungkin suatu saat 
nanti air akan mahal luar biasa. 
Sangat mengerikan jika air menjadi 



barang langka. 

Gaya hidup dan pola hidup yang 
tidak karuan terus menciptakan 
kekisruhan pada alam. Pohon- 
pohon ditebang mengakibatkan 
berkurangnya daya serap, 
akibatnya banjir. Ketika banjir 
melanda, kita berkata kalau Tuhan 
marah. Padahal kita yang bikin 
masalah. Toh Tuhan sudah mem¬ 
buat ketentuan bahwa kita harus 
mengelola alam, tetapi kita meru¬ 
sak sistemnya. Jika muncul banjir, 
seharusnya kita tidak berkata, 
"Tuhan tolong!" Seharusnya kita 
berdoa, "Ampunilah kami yang 
menimbulkan baniir ini..." Tetapi 
rasa tanggung jawab tak muncul 
karena kesadaran tidak ada. 
Padahal kita seharusnya mengelola 


alam sebagai wujud respon 
tanggung jawab iman, 
karena tugas kita adalah 
mengelola alam yang Tuhan 
berikan, bukan merusaknya. 

Mengelola sampah 

Bagaimana mengelola alam 
dan mempertanggung¬ 
jawabkannya kepada Tuhan? 
Ini isu penting yang seharus¬ 
nya diangkat orang-orang 
Kristen, serta bagaimana kita 
memainkan peran itu. 
Mungkin proses kerusakan 
tidak bisa dihentikan, tetapi 
paling tidak kita bisa 
memperlihatkan tanggung 
jawab kita, di jaman kita. 
Oleh karena itu tugas dan 
- tanggung jawab ini perlu 
| dibangun secara utuh. Tidak 
| sederhana, tetapi perlu 
i dipikirkan. 

Wujud tanggung jawab itu 
misalnya mengelola sampah dengan 
baik. Sampah-sampah organik 
ditanam untuk menyuburkan tanah, 
sementara sampah seperti plastik 
didaur ulang menjadi barang yang 
bermanfaat. Mungkin tidak mudah, 
tetapi tidak salah jika mulai saat ini 
kita belajar berdisiplin dan 
melakukannya. Atau membuat 
kandang ayam di atas kolam ikan. 
Kotoran ayam jadi makanan ikan, 
sementara di samping kolam ada 
kebun sayuran, disiram pakai air 
kolam, tanaman jadi subur. Coba 
buat kesinambungan mengelola apa 
yang ada secara sistematis supaya 
tercipta sebuah keseimbangan, 
yang akibatnya sampah memberikan 
kehidupan, bukan merusak dan 
mengganggu. 


Di Jakarta, kita setiap hari 
melihat sampah terbuang 
sembarangan, memenuhi selokan 
mengakibatkan banjir. Sampah 
mendatangkan penyakit. Terlalu 
banyak problema yang akan kita 
hadapi. Oleh karena itu mari 
berpikir betapa seorang Kristen itu 
sebetulnya punya wawasan yang 
luas, melihat seluruhnya dari 
perspektif yang sehat dan 
bertanggung jawab. Maka orang 
Kristen seharusnya terlatih 
memahami realita kehidupan. 
Bukankah tertib merupakan 
semangat dari Alkitab? Alangkah 
indahnya jika alam ini hijau dan 
segar, mudah mendapatkan air 
sehat, menghirup udara sehat 
sehingga kita tidak menjadi stres. 
Kalau kita tidak stres, kerja tenang 
dan nyaman. Ternyata mudah 
menuju jalan bahagia, tetapi kita 
membuatnya panjang karena 
tidak mau bertanggung jawab 
pada lingkungan. Karena itu mari 
menjadi agen pembaharuan 
untuk ekologi di dalam iman 
Kristen yang bertanggung jawab. 

Selamat memandang sekitar. 
Lihat sekeliling, siapa tahu sudah 
kering kerontang. Ambil pacul, 
ciptakan kesuburan di tanah di 
mana kau tinggal. Pikirkan apa 
yang bisa kau kerjakan. Paling tidak 
sampahmu bisa kau kelola menjadi 
hal yang berguna. Selamat 
berjuang Tuhan memberkati kita 
semua yang mau mewujudkan 
setiap ketetapan dan perintah- 
Nya. Amen.O 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer oleh Hans P.Tan) 


EGA (Baca Gali Alkitabl Bersama “Santapan Harian” 


L. Waspada terhadap 
w pengkhianat 


D ARI dulu sampai 
sekarang, selalu ada 
berbagai sikap orang 
terhadap Tuhan Yesus.Ada 
yang menjadi pengikut sejati: 
setia dan taat kepada-Nya. Ada 
juga penentang-penentang 
yang menggunakan berbagai 
cara untuk melawan Yesus dan 
ajaran-Nya. Yang berbahaya 
adalah orang-orang yang 
menyusup masuk ke ling¬ 
kungan komunitas Kristen, 
kelihatan baik-baik, tetapi 
memiliki agenda untuk me¬ 
mecah belah persekutuan umat 
Tuhan dan menghancurkan 
iman Kristen. 

Apa saja yang kubaca? 

Peristiwa ini terjadi setelah 
Yesus membasuh kaki para 
murid. Tokoh dalam peristiwa 
ini adalah Yesus dan para mu- 


Yoh 13:21-30 


rid (khususnya Petrus, seorang 
murid yang Yesus kasihi, dan 
Yudas). 

Yesus merasa terharu dan 
berkata kepada para murid- 
Nya bahwa seseorang dari 
antara murid-Nya akan 
menyerahkan Dia (21). 

Di tengah keraguan para mu¬ 
rid, Petrus meminta murid 
yang dikasihi Yesus bertanya 
kepada Yesus, mengenai siapa 
orang tersebut (22-24). 

Yesus menjawab mereka 
dengan memberikan suatu 
tanda. Tanda itu berupa 
pemberian roti yang telah 
dicelupkan ke anggur kepada 
sang pengkhianat. Yesus 
memberikan roti yang 
dicelupkan itu kepada Yudas 
Iskariot dan berkata agar 
Yudas melakukan apa yang ia 
inginkan (26-27). 


Yudas kerasukan Iblis, ia 
menerima roti itu dan pergi 
(27, 30). 

Para murid tidak mengerti 
tanda tersebut dan mengira 
Yudas pergi untuk membeli 
beberapa barang untuk 
persiapan perayaan Paskah, 
band. 13:1(28-29). 


Apa pesan yang kudapat? 

Pelajaran: 

Yesus tahu isi hati manusia, 
termaksud niat jahat mereka. Ia 
berduka untuk mereka yang 
bermotivasi jahat terhadap-Nya. 

Peringatan: 

Hati-hati, di balik niat jahat 
manusia, ada jerat Iblis yang 
memperbudak mereka. 

Perintah : 

Waspada terhadap peng¬ 
khianat yang ada atau menyusup 
di antara murid-murid Tuhan. 

Apa responsku? 

Ber sy ukur: 

Yesus mengenal setiap murid- 
Nya. Dia juga mengenal aku. 

Berdoa : 


Agar gereja/komunitas 
Kristen peka terhadap pribadi 
dan/atau ajaran yang 
bertentangan dengan 
kebenaran firman Tuhan. 
Melakukan.sesuatu: 

Aku akan akan setia 
mengikut Tuhan 

Aku akan berjaga-jaga 
terhadap pengkhianat, yaitu 
mereka yang mengajarkan 
ajaran-ajaran yang bertolak 
belakang dengan Alkitab 
dengan tujuan menjual 
Kristus. 

Ditulis oleh Esar 
Hutahaean (Staf PPA 
Medan) 

Bandingkan dengan SH 
tanggal 2 Maret 2008 


Daftar Bacaan Alkitab 1 -15 Maret 2008 

1. Yohanes 13:14-20 

6. Yohanes 14:15-24 

11. Yohanes 16:1-15 

2. Yohanes 13:21-30 

7. Yohanes 14:25-31 

12. Yohanes 16:16-24 

3. Yohanes 13:31-38 

8. Yohanes 15:1-8 

13. Yohanes 16:25-33 

4. Yohanes 14:1-7 

9. Yohanes 15:9-17 

14. Yohanes 17:1-5 

5. Yohanes 14:8-14 

10. Yohanes 15:18-27 

15. Yohanes 17:6-19 
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TERTUNDA Kl SURGA 


Oleh Pdt. Bigman Sirait 



SeCurufi Hasil keuntungan 
penjualan bukp.dL kaset dipakai 
untuk, biaya pelayanan 
(PAMA <&<MI%A 
Bagi Anda yang merasa 
diberkati dan ingin mendukung 
pelayanan PAMA 
(Yayasan Pelayanan Media 
Antiokhia), dapat mengirimkan 
dukungan langsung ke: 

Account: a.n. yayasan.Pelayanan 
Media Antiokhia BCA kcp Sunter 
No: 4193024800 

e-mail : 

pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 


IKUTI JUGA PELAYANAN PAMA LAINNYA: 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 


JAKAfcTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 
(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00-13.30 WIB) 
KARANG ANYAR Radio Suara Sion Perdana 1314AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 -10.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Merdekai 06 FM 
(JUMAT PAGI, 06.00-06.30 WIB) 

SURABAYA, Radio Susana 91.3 FM 
(SELASA MALAM, 18.00-18.30 WIB) 

MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,2 FM 
(SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(SELASA &KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 
P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 
(SaAS'V&JUMSI PU 19302030 WB, KfJGGU PM. 13001400/*) 
SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI, Pkl 05.00 - 05.30 WIB) 

KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(MINGGU SIANG,Pkl. 12.30-13.00 WIB) 

DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SB4NSABTU Pkl 10301100 WB, MNGGU FW13001400WB) 
GUNUNG SrrOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
(MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT. Pkl 05.30-06.00 WITA) 
AMBON MALUKU, RadioTitasomi 96 FM 
(MINGGU. Pkl 18.30-19.00 WITA 
TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syal lom 902 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA)) 


MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
(SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA)) 

MANADO, ROM2FM102FM 
(MINGGU PAGI. Pkl 07.00 WITA) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA MALAM, Pkl. 19.00 - 20.00 WITA) 
TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE. Pkl. 15.00-15.30 WIT) 
TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90,30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 
SOE-NTT, Radio Mercy90.4FM 
(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

2. PROGRAM TV (TRANS TV) 

Setiap hari Senin ke4 Pkl. 02.30 WIB 

3. PROGRAM WEBSITE 

www.yapama.com 

4. PROGRAM BVKM 
(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 

5. PROGRAM KASET 
Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 

Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


REFORMATA 


K ISAH si muda yang kaya 
raya dalam kitab Injil sinoptik 
(Matius 19: 16-26, Markus 
10: 17-27, Lukas 18: 18-27), 
sangat menarik minat. Tercatat di 
sana, sebuah perpaduan yang luar 
biasa, yakni seorang muda usia 
namun sudah memiliki banyak 
harta. Ya, dia muda dan kaya, 
bahkan Alkitab menyebutnya 
sebagai orang yang punya banyak 
sekali harta, sangat kaya. Dalam 
kemudaan usia, dan kekayaan 
yang melimpah, ternyata dia juga 
tertarik soal-soal rohani. Dia 
menemui Yesus, dan mengajukan 
sebuah pertanyaan yang sangat 
krusial. Menyebut Yesus sebagai 
guru yang baik, si muda kaya 
bertanya, "Apakah yang harus 
kuperbuat agar mendapatkan 
hidup yang kekal?" 

Masih muda sudah berpikir 
tentang hidup kekal, seakan 
memberikan gambaran tentang si 
muda yang ternyata tak hanya kaya 
tapi juga cukup bijaksana. Ya, dia 
bijaksana, karena tak hanya 
memikirkan perkara dunia, tetapi 
juga memikirkan perkara surga yang 
jarang terlintas di pikiran kebanyakan 
orang muda. Orang muda pada 
umumnya sangat yakin akan 
berumur panjang, dan hanya 
berminat pada diskusi kekinian saja. 
Kematian bagi mereka bukan hal 
yang perlu diperhatikan, sementara 
soal kekekalan seringkali dianggap 
hanya sebagai diskusi orang lanjut 
usia, atau orang yang terlalu serius 
beragama. Karier, menggapai 
kekayaan, pasangan hidup, itulah 
yang ada di benak banyak orang 
muda. Oleh karena itu, tidaklah 
berlebihan menggambarkan orang 
muda ini sebagai manusia dalam 
perpaduan langka. 

Diskusi dengan Yesus 
berlangsung singkat, namun 
berakhir dengan sangat berat. 
Ketika Yesus menjawab dengan 
mengingatkan tentang prinsip 
hukum Taurat, khususnya yang 
dalam relasi dengan sesama 
manusia, maka dia menjawab tegas, 
"Semua itu telah kuturuti". Wow, 


luar biasa sekali! Muda, kaya, 
melakukan perintah Taurat, dan 
berminat atas nilai hidup kekal, ah, 
ini benar-benar hebat. Diskusi itu 
terasa semakin luar biasa, sampai 
Yesus berkata, "Juallah segala 
milikmu, dan bagikanlah kepada or¬ 
ang-orang miskin, maka engkau akan 
beroleh harta yang di sorga, 
kemudian datanglah kemari, dan 
ikutlah aku". 

Tiba-tiba saja diskusi itu terhenti, 
suasana terasa hening, bahkan 
sangat mencekam. Si muda yang 
kaya, tak lagi berucap, pandangan¬ 
nya tak lagi ke depan, dia tertuduk 
tanpa daya, bagaikan pasukan yang 
kalah perang. Dia mengayunkan 
langkah meninggalkan Yesus, 
dengan kepala menunduk, dia 
berusaha cepat untuk menjauh. 
Hatinya sangat terpukul dengan 
ucapan Yesus yang memintanya 
menjual segala miliknya, dan 
membagikannya pada yang miskin. 
Ya, sangat berat sekali, karena dia 
memiliki harta yang sangat banyak 
sekali. Tindakannya pergi, dan 
memilih tak menujual harta, 
menunjukkan bahwa dia tak pernah 
sungguh-sungguh berminat soal 
hidup kekal. 

Ucapan di awal pertanyaan, di mana 
dia menyebut Yesus sebagai guru yang 
baik, ternyata tak lebih dari basa-basi. 
Tak heran jika Yesus menjawab, 
"mengapa engkau katakan Aku baik", 
karena toh, pada kenyataannya dia 
tak mempedulikan jawaban Yesus. Dia 
tak suka jawaban yang berbeda 
dengan keinginan hatinya, itu berarti 
Yesus tak baik buat dia. Ironi 
keagamaan. Tampak sangat berminat 
tinggi pada kebenaran, bahkan sangat 
merin-dukan kekekalan, namun 
sejatinya dia jauh dari sana. Dia suka 
jika kekekalan itu menyangkut aktivitas 
keagamaan yang telah dia lakukan, 
bukan yang Yesus perintahkan. Dalam 
benaknya melakukan hukum Taurat 
'itu sudah dia jalankan, namun hanya 
legalismenya. Dia lupa bahwa 
semangat dari Taurat itu sendiri telah 
dia abaikan, yaitu kasihilah sesamamu 
sendiri, seperti dirimu sendiri (Matius 
22: 39). 


Jika memang dia sejati anak Taurat, 
sejati untuk taat, sejati merindukan 
kekekalan, maka bukanlah masalah 
menjual seluruh harta bendanya demi 
orang miskin yang membutuhkannya. 
Bukankah itu adalah ekspresi kasih 
yang besar? Menjual seluruh harta, 
bukanlah serta merta bukti mengasihi 
Allah dan sesama. Dalam kasus ini 
Yesus hanya ingin menunjukkan 
kekurangseriusan, atau bahkan 
ketidaktahuan si orang muda akan 
apa yang dia bicarakan. Si orang muda 
ini menjadi representasi kebanyakan 
orang dalam percaya kepada Yesus. 
Kebanyakan umat dalam percaya 
kepada Yesus hanyalah untuk 
mengharapakan dan menerima apa 
yang mereka inginkan. Tak banyak 
umat yang rindu dan bertanya apa 
yang harus kulakukan ya Allah. 
Pertanyaan yang seharusnya diajukan 
oleh manusia yang telah menerima 
kasih karunia. Manusia tetap pada 
keserakahan duniawi, kecintaan pada 
harta yang mengikat diri, sehingga 
dalam doa, selalu, dan selalu hanya 
meminta tambahan harta. 

Si muda kaya, sangat terkejut, 
Yesus memintanya menjual harta, 
sekalipun menujual harta itu berarti 
menaati perintah guru yang dia sendiri 
sebut baik, dan yang mengajak dia 
mengikut sang Guru yang baik. Bagi 
dia harta lebih utama dibandingkan 
dengan mengikut Yesus. Dia memilih 
pergi sehingga tetap kaya, namun 
saat bersamaan dia melepas peluang 
mendapat kekekalan. 

Ah, ironis sekali bukan? Namun, 
harus diingat, di kekinian masa kita, 
ternyata harta tetap menjadi pilihan 
utama. Itu sebab, dalam mengikut 
Yesus umat tetap saja lebih menyukai 
khotbah mengikut Yesus yang 
berarti, tambahan harta, tambahan 
kuasa. Semua diajar hanya tahu 
meminta, tanpa pernah belajar 
memberi diri untuk kehendak Ilahi. 
Kini sulit mendengarkan tekad seperti 
Yesaya yang memberi diri untuk 
diutus (Yesaya 6: 8). Seperti 
Sthepanus yang rela dirajam batu, 
atau Paulusyang rela terpenjara, atau 
juga Petrus yang rela tersalib dalam 
posisi terbalik. Begitu juga dengan 


Nikodemus, yang masuk dalam majelis 
keagamaan, namun demi menyuara¬ 
kan kebenaran rela tersisihkan. Atau, 
semangat Zakeus yang begitu 
bertemu Kristus rela memper¬ 
sembahkan separuh dari hartanya 
untuk orang miskin. 

Ya, semua itu sinyal penting tanda 
keberimanan. Awas, jebakan hidup 
model si orang muda, sangat kaya 
(pasti dia disebut orang yang 
diberkati), dan sangat beribadah (pasti 
dia disebut orang saleh), dan 
melakukan hukum Taurat (pasti dia 
disebut orang baik), sayangnya, 
semua legalisme belaka. Sebuah 
fenomena keagamaan yang disukai 
manusia masa kini, yang suka aksesoris 
kasat mata, tapi krisis nilai batiniah. 
Semangat sejati beriman semakin sulit 
ditemukan. Beriman, yang berarti 
percaya kepada Kristus dan 
mempercayakan diri kepada-Nya. 
Beriman, yang berarti tahu bersyukur 
atas anugerah kesalamatan yang 
bukan, akan tapi sudah diberikan. 
Beriman, yang membuat orang 
beriman tak bertanya, apalagi 
menggugat Allah untuk memberkati 
dirinya, karena dia sadar, sesadar- 


sadarnya, bahwa dia penuh dengan 
berkat Allah. 

Beriman benar, membuat dia 
bertanya, "Ya Aliahku ajari aku 
melakukan kehendak-Mu. Atau 
seperti doa yang diajarkan oleh 
Tuhan Yesus, jadilah kehendak-Mu, 
di bumi seperti di surga. Sehingga, 
apa pun yang Allah perintahkan akan 
dia lakukan, karena dia tak terikat 
pada harta miliknya yang disadarinya 
sepenuhnya, bahwa 'itu mutlak milik 
Allah juga. Dia tak seperti orang muda 
yang terikat pada hartanya. Hati- 
hatilah, terhadap khotbah yang 
meracuni iman sejati. Hati-hatilah, 
terhadap pengkhotbah yang hanya 
berkhotbah seputar harta. Harta 
sejati orang percaya adalah 
kebenaran Allah dan pengabdian diri. 
Bukankah Alkitab berkata, "Carilah 
dahulu kerajaan Allah dan 
kebenarannya (bukan harta benda, 
atas nama berkat-Nya), maka 
semuanya akan ditambahkannya 
kepadamu" (Matius 6: 33). Semoga 
Anda bebas dari polusi jaman yang 
bengkok ini. Selamat beriman sejati 
dan melangkah pasti kesurga mulia.a 
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■ Hatta Simanjuntak BE, Wiraswasta 

Demi Penyebaran biJiL 

Dirikan Radio 




M atahari baru saja 
menampakan diri di 
tepian Danau Toba, 
Pulau Samosir, Sumatera Utara 
(Sumut), ketika seorang petam- 
bak ikan mas setempat menebar 
pakan bagi ikan piaraannya. Sambil 
bekerja, si petambak asyik menyi¬ 
mak alunan suara yang dipancar¬ 
kan radio yang diletakkan di tepi 
tambaknya. Musik-musik rohani 
yang mengalun syahdu dari radio 
itu menambah semangatnya be¬ 
kerja. Di sela-sela kesibukannya, 
si petambak masih menyem¬ 
patkan diri untuk berpartisipasi, 
menitip doa kepada si penyiar ra¬ 
dio melalui telepon selulernya. Doa 
itu untuk anak sang petambak 
yang ketika itu sakit. 

Kemajuan teknologi informasi 
memang membuat segalanya 


menjadi mungkin, terma¬ 
suk kisah tentang se-or- 
\ ang petambak udang di 
Pulau Samosir tersebut 
yang turut berinte¬ 
raksi dalam acara yang 
sedang disiarkan Radio 
Suara Kidung Kebenar¬ 
an (RSKK), Pematang 
Siantar, Sumatara Utara. 
Hatta O. Simanjuntak, 
BE, pimpinan RSKK, me¬ 
ngakui betapa siaran radio 
mempunyai pengaruh yang 
cukup besar bagi masyarakat 
yang tinggal di daerah 
pedesaan. 

"Saya dengar langsung, 
petambak ikan tersebut meminta 
doa kepada si penyiar radio agar 
anaknya yang sedang sakit lekas 
sembuh. Hal-hal seperti ini memotivasi 
saya untuk terus berkarya di radio," 
ujar Hatta, ketika ditemui REFORMATA 
di kantornya, di bilangan Kramat 
Kwitang, Jakarta Pusat. 

Tadinya, putra asli Pematang 
Siantar ini bukan ahli di bidang 
manajemen dan teknik penyiaran ra¬ 
dio swasta. Dia sendiri adalah 
wiraswasta di bidang kontraktor. 
Ketertarikan Hatta berkecimpung di 
dunia penyiaran radio swasta berawal 
ketika dia bersama Pdt Erastus 
Sabdono, gembala sidang Gereja 
Bethel Indonesia (GBI) Rehobot, 
Jakarta mengadakan pelayanan 
kebaktian kebangunan rohani (KKR) 
di sejumlah kota Sumut seperti 
Medan, Pematang Siantar, 
Siborongborong dan Tarutung. 


Saat itu Pdt Erastus mencetus¬ 
kan ide untuk mendirikan radio 
sebagai sarana pekabaran Injil bagi 
masyarakat pedesaan, khususnya 
di kantong-kantong Kristen. 

"Kita perlu melakukan sesuatu 
untuk Kota Medan dan sekitarnya. 
Kita tidak bisa setiap saat datang 
ke sini untuk menyampaikan firman 
Tuhan, salah satu cara yang 
efektif adalah melalui radio," 
demikian kata-kata Pdt Erastus 
kepada Hatta ketika itu. Ternyata 
Hatta menyambut baik usul itu. 
Dan beberapa waktu kemudian 
lahiriah RSKK. 

Dari nol 

Semua dimulai dari nol. Demikian 
pria kelahiran Pematang Siantar, 62 
tahun silam ini mengisahkan 
tentang kehadiran radio yang 
berpusat di Kota Pematang Siantar 
itu. Setelah melalui berbagai 


proses panjang serta melelahkan, 
akhirnya RSKK mendapat ijin dan 
rekomendasi dari Komisi Penyiaran 
Indonesia (KPI) Daerah Sumatera 
Utara. Tanggal 15 Juni 2007 radio 
tersebut mengudara dengan 
gelombang 87,88 FM. 

Keberadaan radio tersebut, di lain 
pihak membuat Hatta merasa perlu 
belajar tentang manajemen serta 
teknik penyiaran radio swasta. Bagi 
ompung (kakek) enam cucu ini, hal 
itu tidak masalah. Tak ada istilah terlalu 
tua untuk belajar. Demikian prinsipnya. 
Untuk memperluas wawasannya 
tentang radio, Hatta aktif mengikuti 
beberapa seminar, baik yang diadakan 
lembaga-lembaga penyiaran radio 
swasta maupun Komisi Penyiaran In¬ 
donesia. Salah satu kegiatan yang 
pernah dia ikuti adalah pelatihan ra¬ 
dio dari Komisi Penyiaran Indonesia 
Daerah Sumatera Utara. 

Setelah belajar banyak tentang 


seluk-beluk penyiaran radio, 
pemegang gelar sarjana muda teknik 
sipil dari Fakultas Teknik Universitas 
Sumatera Utara ini mempunyai 
konsep tersendiri tentang radio. 
Menurutnya, walaupun kondisi radio 
sebagai media massa tertinggal 
dibanding televisi, internet, dan 
sebagainya, namun daya siarannya 
tidak mengenal waktu dan tempat. 
Radio masih menjadi salah satu me¬ 
dia unggulan. Apalagi, bagi 
masyarakat tinggal di daerah 
pedesaan. Di samping itu, radio 
merupakan sarana yang cukup 
efektif untuk mengembangkan 
metode penyampaian firman Tuhan 
dan informasi. Di mana pun, 
masyarakat berada dan dalam kondisi 
apa pun, mereka masih bisa men¬ 
dengarkan siaran radio. 

"Waktu saya dan Pdt Erastus 
melakukan KKR di Sumut, kami 
melihat banyak orang ketika sedang 
bekerja di sawah menyetel radio 
sebagai sarana hiburan. Dari situ saya 
berpendapat bila radio masih dicintai 
masyarakat," ujarnya. 

Ditambahkan Hatta, efektivitas ra¬ 
dio sebagai metode penyampaian 
firman Tuhan dan sarana informasi 
sudah terbukti. Salah satunya, selama 
RSKK melakukan siaran, sudah ribuan 
pesan singkat atau shortmassageSer¬ 
vice (SMS) lewat telepon seluler, yang 
masuk, baik untuk sekadar mena¬ 
nyakan suatu informasi maupun 
berinteraksi dengan penyiarnya. 

Meski sudah memiliki infrastruktur 
yang cukup memadai, RSKK 
bukannya tidak punya problem. 
Faktor sumber daya manusia (SDM), 
menjadi suatu hal yang terus 
dipikirkan Hatta. Beberapa langkah 
telah dilakukan pria yang memiliki 
motto "Ora Et Labora" ini, seperti 
mendatangkan instruktur darrJakarta 
untuk melatih para penyiar, agar 
kualitas vokal serta pembawaan 
mereka saat melakukan siaran 
menjadi lebih baik. Pihaknya juga 
mengirimkan materi siaran yang 
bermutu dari Jakarta. 

& Dani e! Siahaan 


Jejak 


■ Paul Tlllich 

Hubungkan Budaya dan Iman 



"Allah itu bukanlah suatu 
keadaan dalam artian yang 
mungkin ada atau tak ada - 
tetapi Allah adalah ke-ada-an itu 
sendiri. Allah tidak eksis (ada). 
Ia adalah yang ada itu sendiri di 
luar esensi dan eksistensi. Karena 
itu berdebat dan mengatakan 
bahwa Allah itu eksis berarti 
menyangkal Dia." 

Bagi kita yang awam, bukan 
soal yang gampang mengerti apa 
maksud tulisan di atas. Berbeda 
dengan mereka yang telah 
mengenyam bangku sekolah 
filsafat, teologi atau yang banyak 


membaca buku-buku 
berbau teologi - sedikit 
banyak akan mengerti 
tentang yang dimaksud¬ 
kan. Begitulah kalau 
seorang teolog atau lebih 
tepatnya seorang filsuf 
sedang "menyabdakan", 
menyodorkan sebuah 
teori ke khalayak ramai. 
Siapakah teolog kenamaan 
itu? Dia adalah Paul Tlllich 
- teolog yang banyak 
bergumul dengan per¬ 
soalan kontekstualisasi 
teologi, dan selalu mendorong 
setiap teolog agar mencetuskan 
sebuah teologi yang "berpusat" 
pada konteks kekinian. 

Pria yang lahir tahun 1886 di 
Brandenburg (Jerman bagian 
timur) ini adalah seorang teolog 
produktif. Banyak sekali karya yang 
dilahirkan dari rahim nalarnya, 
secara khusus tentang persoalan 
filsafat dan teologi. Untuk menjadi 
produktif seperti itu, tentunya 
bukan persoalan mudah. Berbagai 
buku, khususnya buku filsafat ia 
lahap setiap hari. Seperti orang 
pada umumnya, jenjang sekolah 


yang panjang pun ia lalui, meski 
berat. Tillich adalah seorang 
pembelajar yang bersemangat. 
Sejumlah universitas di Jerman, di 
antaranya, di Berlin, Tubingen, 
Halle, dan Breslau pun ia jajaki, 
sampai akhirnya gelar doktor ia raih 
tahun 1912. 

Pada tahun yang sama, Tillich 
juga ditahbiskan sebagai pendeta 
di Gereja Lutheran, lalu beralih 
karier menjadi seorang profesor, 
dan mengajar di sejumlah univer¬ 
sitas di seluruh Jerman selama dua 
puluh tahun kemudian. Tillich 
mengajar teologi di Universitas Ber¬ 
lin, Marburg, Dresden, dan Leipzig, 
dan filsafat di Frankfurt. Namun 
sangat disayangkan, perlawanan¬ 
nya terhadap rezim Nazi tahun 
1933 menyebabkan ia dipecat dan 
kehilangan pekerjaannya itu. 

Namun demikian, dia tetap ber¬ 
syukur, sampai Tuhan menunjuk¬ 
kan jalan lain baginya untuk 
melayani. Dengan berbekal un¬ 
dangan dari Reinhold Niebuhr un¬ 
tuk mengajar - Tillich hijrah ke 
Amerika Serikat dan membaktikan 
hidupnya bagi teologi dan filsafat 
dengan mengajar di Seminari 


Teologi Union di Amerika Serikat. 
Di Seminari inilah Tillich menda¬ 
patkan reputasinya setelah mener¬ 
bitkan serangkaian buku yang me¬ 
nguraikan sintesisnya yang khusus 
tentang teologi Kristen Protestan 
dengan filsafat eksistensialis dan 
menghasilkan tiga jilid bukunya 
yang komprehensif, yaitu System- 
atic Theology (Teologi Siste¬ 
matika). Sebuah buku terbitan 
1952 yang menguraikan pan¬ 
dangan-pandangannya tentang 
eksistensialisme, The Courage to 
Be, (Keberanian untuk Mengada) 
ternyata populer bahkan di luar 
kalangan filsafat dan keagamaan, 
yang membuatnya terkenal dan 
berpengaruh. Dua buku terakhir 
merupakan warisan Tillich dalam 
dunia teologi yang teramat besar. 
Meski dia sudah lama mangkat, 
namun sampai kini masih banyak or¬ 
ang yang mereferensikan doktrin 
yang diretasnya itu. 

Satu lagi yang perlu dipuji dan 
diteladani dari Tillich adalah, usa¬ 
hanya menghubungkan kebudaya¬ 
an dan iman dengan begitu rupa 
sehingga "iman tidak perlu ditolak 
oleh kebudayaan kontemporer dan 


kebudayaan tidak perlu ditolak oleh 
iman". Akibatnya, orientasi Tillich 
sangat apologetik, karena ia berusaha 
memberikan jawaban-jawaban 
teologis yang konkret sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari- 
hari. 

Ini bukanlah satu hal yang mudah. 
Sebab banyak orang membedakan 
kedua hal ini secara radikal. Selain itu 
Tillich juga menganjurkan agar para 
teolog dan para pelayan Tuhan tak 
terjebak, dengan hanya sekadar 
menyukai debat, berteori dan hal-hal 
yang bersifat konseptual semata. Tapi 
perlu memikirkan bagaimana korelasi 
antara kebenaran kekal - kebenaran 
yang ditujukan bagi konteks tertentu 
first-reader, kepada konteks yang 
baru, yakni konteks kekinian - seperti 
penggalan tulisannya dalam (teologi 
Sistematis 1: 3). Dengan itu Tillich 
sepertinya berharap agar setiap berita 
kebenaran dan teologi yang muncul 
hendaknya selaras antara maksud dari 
berita itu dalam konteks terdahulu - 
dengan konteks kekinian. Sehingga 
teologi atau berita kebenaran yang 
diwartakan selalu relevan, kontekstual 
dan fungsional. 

Slamet Wiyono/dbs 
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PGIGelarMPl 

Keesaan Agar lebih Kuat 
Berperan 



Paduan suara membuka MPL PGI 


LABA' 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 








Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan B 724 4441 - 720 3629 


P ERSEKUTUAN Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI) kembali 
melaksanakan Sidang Majelis 
Pekerja Lengkap (MPL) PGI 2008 
pada 25 hingga 29 Pebruari 2008 
di Hotel Mercure, Ancol, Jakarta 
Utara. Sdang MPL yang 
merupakan agenda tahunan dari 
PGI ini dihadiri sekitar 350 peserta 
yang terdiri dari utusan sinode 
gereja anggota PGI, Lembaga 
Mitra serta Peninjau. Bertindak 
sebagai tuan rumah acara adalah 
PGIW DKI Jakarta. 

"Ini kesempatan bagi 86 gereja 
yang direpresentasikan oleh para 
pimpinannya duduk bersama, 
berdoa, berdiskusi dan membi¬ 
carakan masalah bangsa dan 
gereja secara bersama-sama. Jadi 
yang diutamakan adalah perse¬ 
kutuan," kata Sekum PGI Pdt. Ri- 
chard Daulay dalam kesempatan 
bincang-bicang dengan pers 
sesaat sebelum pembukaan acara 
akhbar itu. Daulay ditemani 
Wasekum PGI Pdt. Weinata Sairin. 

Bertolak dari tema lima tahunan 
"Berubahlah oleh pembaruan 
budimu", MPL tahun ini 


mengangkat sub-tema: "Bersama- 
sama dengan seluruh elemen 
bangsa mewujudkan masyarakat 
sipil yang kuat dan demokratis 
untuk menegakkan kebenaran 
hukum yang berkeadilan, serta 
memelihara perdamaian." 

Bila tahun lalu, MPL yang digelar 
di Manado mengangkat fokus 
perhatian pada meneguhkan 
komitmen kebangsaan, maka pada 
tahun ini, konsentrasi perhatian 
justru pada gereja dan peran 
sosialnya. "Tahun ini kita pilih 
komitmen meneguhkan oikumene. 
Makanya judulnya adalah 'Menjadi 
gereja yang esa, utuh dan kukuh 
demi pemantapan peran dalam 
masyarakat majemuk Indonesia," 
kata Daulay. 

Sementara menyangkut kepe¬ 
kaan gereja terhadap isu-isu 
masyarakat, Weinata mengatakan 
gereja tidak tinggal diam. "Meski 
ada yang masih berorientasi ke 
dalam kepentingan gereja sendiri, 
kita terus mengarahkan agar 
keterlibatan dalam persoalan 
masyarakat semakin kuat," kata 
Weinata. ^s-Paul 


Buku bermutu! Persembahan YAYASAN KOMUNIKASI BINA KASIH dan LITIND0 



Kitab Suci untuk Kita! siap menuntun Anda menemukan 
bahwa setiap kata atau kalimat dalam Alkitab memperoleh maknanya dalam 
konteks Alkitab sebagai sebuah totalitas yang berpusat pada Kristus. 

Inilah penafsiran alkitabiah, yang menghasilkan pemahaman yang setia 
(kepada Alkitab), Utuh (tidak menyimpang dari keseluruhan Alkitab) dan 
kontekstual (sesuai dengan kondisi masa kini). 



Henk Venema: Saya menghormoti Tuhan seboga i Penulis seluruh Kitab Suci. Melalui 
buku pedoman ini saya berpegang pada kata-kalo Rasul Petrus: Yang terutama harus 
kamu ketahui ialah bahwa nubuat-nubuat dalam Kitab Suci tidak boleh ditafsirkon menurut 
kehendak sendiri... tetapi oleh dorongan Roh Kudus orang- 
orang berbicara atas nama Allah. 


Getir M.Th diperoleh th 1996 denpn tesis Misiologi tenang Mcngsi Kevakuman d. 
Belanda. Pernah bertugas di Gercji-gcreia Reformasi di Papua, sebagai pembina jemaat. 
dosen, rektor tunggi th 1992. Sekarang melayani sebagai dosen sekaligus penulis di 
proyek UTINDO (Literatur Teotogi dalam Bahasa Indonesia) di Belanda. Pcnuhs masih 
sering ke Indonesia untuk mengunjungi gereja dan STT, antara bin <k Kalbar. NTT, Sumba. 
Sabu. dan Kupang. Buku-buku Venema lainnya: Injil untuk Semua Orang & Hidup Bara 



Uk. 14x21.5 cm. 184 hlm.Rp 28.000.- Informasi: telp. 021 -4209586. e-mail: ykbk@cbn.net.id. Anda dapat memesannya di Toko Buku Kristen terdekat! 


n » Heartline Center 

i'® BANOUETSERVICES 



MEETING PACKAGE 


Untuk informasi atau pemesanan hubungi 
Stevie ( 59494223 ) / Putn ( 93114705 > 


' k — 

heartCine ~~ 

center 


J. Permil» San No. 1000. Vila Parmati. Uppo Karawao 
T m jera ng 15811 

Talp (021)50484223 | Fax. (021) 66404228 
e-mail banqu«tQyatfn co id 


l.Operation Store Supervisor -1 orang (kode:0SS) 

a. Prio/wanita, maks 30 th, DIII/Sl, pnglmn min 2th 
di dept. store/minimarket/supermaket/specialty store. 

b. Mau kerja shift, bekerja tim, dan good 
personal&leadership skill. 

2. Design Grafis - 2 orang (kode DG) 

a. Pria/wanita, maks 30 th, DIII/Sl Design Grafis, 
menguasai Software vektor & bitmap 

b. Suka design & layout buku, biso kerja dibawah 
tekanan deadline. 

3. Supervisor HRD -1 orang (kode:HRD) 

a. Pria, maks 30 th, SI Hukum/Psikologi, menguasai 
reeruitment & training. 

b. Good communication & leadership skill. 

4. Salesman - 2 orang (kode S) 

a. Pria, maks 30 th, min SMA/sederajat, pnglmn min 

1 th, punya SIM C & sepeda motor. 

b. Dapat berkomunikasi dengan baik, lebih disukai 
pernah menjadi retaiier,saies asuransi dan property. 

5. Accounting Supervisor -1 orang (kode ACC) 

a. Pria/wanita, maks 30 th, DIII/Sl Accounting, IPK 
min. 2,75 

b. Pengalaman min. 2 tahun, dapat memimpin, dapat 
bekerja dalam deadline. 

6. Accounting Staf -1 orang (kode ACC-S) 

a. Pria/wanita, maks 27 th, DIII/Sl Accounting, IPK 
min 2,75 

b. Pengalaman min 2 th, dapat bekerja dalam 
deadline. 

7. Staf Toko - 9 orang (kode TK) 

a. Pria/wanita, maks 25 th, min. SMA/sederajat, bisa 
Bahasa Inggris min. pasif 

b. Dapat berkomunikasi dengan baik, inisiatif, kerja 
keras, mau kerja shift, bersedia ditempatkan di 
cabang-cabang sejabodetabek dan luar kota. 

8. Editor - 3 orang (kode E) 

a. Pria/wanita, maks 30 th, DIII/Sl Bahasa 
Inggns/lndonesia, paham Software 

PageMaker/InDesign 

b. Menyukai dunia buku, paham bidang penerbitan, 
dapat bekerja dalam deadline. 

Point 1.2. 3. 5 & 8 ditujukan ke Direktur, point 4, 6. 7 ditujukan ke HRD Manager. 

METANOIA Publishing & Bookstore: 

Jl. Lunun» Sahari XI, Komplck Specd Plaza Blok B/23 IWICTA 

Jakarta Pusat - 1072« l¥it ~ 

^ MEWARNAI DUNIA DENGAN PIKIRAN BARU^j 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris: Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 


BARANG PROMOSI 


forbes: Gift-souvenir-Promotions 
membuat & menjual utk partai/ 
eceran macam2 mug keramik, jam, 
kaos,art ceramik, pin,card, dll. 
Hub:021-32109462/08561851011 


Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 


Gratis, bk "ALMASIH DALAM INJIL & 
QURAN," , surati ke PO BOX 6892 
JKT-13068.www.the-good- 
way.com, www.indonesiawatch.org, 
www.sabda .org,email: 
jar@indo.net.id 


HAND PHONE 


ABI CELLULAR, ITC Kuningan lt.3 
Blok B6 no.6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


JASA ANGKUTAN 


Ingin pindah rmh/kost/aprtement, 
dll. pick up bengkel. hub:Samuel 
Eddy telp (021) 93218463/ 
08889717865 




12 BULAN 
TURUN 32 KG 


AROMA TRADISIONAL 



Proven performanee 

DSolahart 

The Bc-)i Pfoduci 


PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

Telp: 4515992, 45854080-81 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

' n « 


KOMPUTER j 

j PERCETAKAN 

Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr2, rmh2, pabrik2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 

Percetakan Harapan Kita terima: sablon, 
offset, hot print, shopping bag, 
kantong plastik, brosur/flayer, poster, 
kalender, catalog, hangtag, sb'ker, cut- 
b'ng sb'ker, kop surat, kartu nama, faktur, 
s.jalan, undangan pernikahan. Hub: 
5604750, 71267890/081806032001 


LES PRIVAT 


Kursus privat bhs inggris, SD-SMA, dasar 
s/d akhir, percakapan, hub: Jimi, 021- 
93314884,5413740,6601368, jkt. 


PROGRAM KOMPUTER 


M&M financial, program ini men¬ 
cakup mulai dari pengkontrolan 
stok, perhitungan hutang piutang, 
kas kecil, bank s/d lap rugi laba Hub. 
Henry 0818976416 atau 
Henry@MMBusinessSolution.com 

LES PRIVAT 

Susah bljr Mat/Fis/Kim? metoda 
khusus SMU/SMP, Hub: Bp.Tomas 
08157103065, via sms, Jkt. 

"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll J 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
081513034668 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


SEECI ALI ST = 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 


BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 


Horas, Horas, Horas 

Mulai Tgl. 1 Maret 2008, Yayasan Berobat 
dan Bertobat (YBB), Jl. Cilangkap Raya 
No. 50, Telp. 8445953 dan 84593583, telah 
dapat menerima pasien wanita penderita 
Narkoba, Sakit Jiwa dan sejenisnya. 

Mencari 2 orang Hamba Tuhan (wanita) 
untuk pembinanya, dan 2 orang Hamba 
Tuhan (pria) yang dapat memainkan alat 
musik dan alat olah raga modern. 

berdiri sejak tahun 2000 
Pendiri/Ketua, 

dto 

Ev. Prs. Paian Manurung 

NPV. 2.021.119 



Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021)4526741 s/d 3 


HOLY LAND TOUR 

Egypt - Israel - Jordan 



+ Bersama Ps. Markus Simanjuntak, 11 hari 
(Gereja Morning Star Indonesia) 
Keberangkatan 25 Maret - 04 April 2008 

+ Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Fiiipus) 
Keberangkatan 6 Mei -15 Mei 2008 

Informasi & Reservasi : 

PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jokarta City Center (JoCC) Ll.l Blok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Roya 
Jokarta Pusat 10230 
Tel. (62-21) 3199 0799 

Sdr. Natonoel : 0815 84 124 777 (mobile) 

Ev. David Suharyanto: 0816 190 4956 (mobile) 

021 704 11 818 (Hexy) 
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RUMAH DIJUAL 


Dijual mrh rmh 1.5lt, 6 kt, 2km, 
SHM, bbs banjir, PAM , PLN, 
Telkom, Lt/Lb: 104/156, pinggir jin 
raya, jl rawa selatan IV No:25 (dpn 
alfa mart) jakpus, Hub: 021- 
4212842, jl pangkalan Asem no.8 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk pianoorgen, ganti body & 
cat meiamik, perbaikan sound system, 
ampty & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


TERIMA KOS 


Kos pria/wanita baik2 Lila Salon, Jl. 
Bungur Besar 12/3A, Telp. 021- 
4241089, Hp: 08170187970 


New Look Furnicenter 


Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

*** Wholesaler*** 



» 


gracia 

'^-'value chair 
www.gracia-furniture.com 


ANGKASAJAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



Jl. Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tdkar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


REFORMATA 



























































































































TABLOID 




Cukup 2 kapsui/hari 
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fSURASAYAl 


ANPUNGjir^jy62T227203r610lEfr5U[r|pft)anldunq@pm^wwnaxoml 

|MEDANtreip^2^l' 7 7322662lEn5ll Hpftrg^Opftwwwof^^ 



14 KARYA HERRY PRIYONGGO / VG YERIKHO 


izZ/idalam hidup ini semua ada waktunya. Ada waktunya kita menabur ada waktu menuai 
Mungkin dalam hidupmu badai dalang menyerbu. Mungkin doamu bagai lak terjawab namun yakinlah tetap 
Tuhan takkan terlambat juga tak akan lebih cepat. Semuanya Dia jadikan indah tepat pada waktunya 


AVAILABLE ON CD & CASSETTE <EEEElE» 


www.maranathaindonesia.com 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 
































